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ABSTRAK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Scientific Approach Terintegrasi Nilai Islam untuk Melatih
Keterampilan Proses Sains Terpadu dan Keterampilan
Komunikasi Siswa Kelas XI SMA/MA

Irma Hanafial, Ismail?, Arifah Purnamaningrum3
123Pendidikan Biologi, UIN Walisongo Semarang

Latar belakang penelitian ini adalah hasil observasi yang
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi di MAN Kendal
menggunakan metode ceramah, praktikum dan diskusi.
Adapun dari ketiga metode tersebut, metode ceramah adalah
metode yang paling sering digunakan. Metode ceramah yang
berpusat pada guru kurang efektif dalam mendorong peran
aktif dan keterampilan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan
peserta didik, 70% dari mereka masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi biologi dan 95% menyebutkan
bahwa kegiatan praktikum lebih memudahkan mereka dalam
memahami konsep dibandingkan dengan metode ceramah.
Kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran dapat
didukung menggunakan LKPD berbasis scientific approach
yang berisi petunjuk melakukan eksperimen sehingga
kegiatan praktikum dapat terlaksana dengan baik dan
terstruktur. Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis
kelayakan LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai
Islam untuk melatih keterampilan proses sains terpadu dan
keterampilan komunikasi siswa SMA/MA. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design,
Development dan Disseminate) dengan keterbatasan penelitian
pada tahap pengembangan (Development). Kelayakan LKPD
diketahui dari hasil validasi oleh para ahli dan uji coba
lapangan oleh guru dan peserta didik. Validasi LKPD oleh ahli
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materi memperoleh persentase sebesar 83% (sangat layak),
ahli media sebesar 88% (sangat layak) dan ahli integrasi [slam
sebesar 80% (layak). Penilaian LKPD oleh guru biologi
memperoleh persentase sebesar 89% (sangat layak)
sementara respon dari peserta didik menunjukkan persentase
sebesar 79% (layak) yang berarti bahwa peserta didik
memberikan respon yang cukup positif terhadap LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti. Hasil validasi dan uji coba
lapangan tersebut menyatakan bahwa LKPD berbasis scientific
approach terintegrasi nilai Islam layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Pengembangan LKPD, Pendekatan Saintifik
(Scientiric Approach), Keterampilan Proses Sains terpadu,
Keterampilan Komunikasi
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah mengantarkan dunia pada revolusi industri 4.0.
Fenomena revolusi industri 4.0 atau disebut juga dengan
revolusi digital ditandai dengan adanya inovasi teknologi
kecerdasan buatan, transformasi sistem digital serta
peningkatan konektivitas secara virtual dan universal. Pada
praktiknya, revolusi industri tidak hanya memberikan
dampak pada ranah teknologi tetapi juga berpengaruh
terhadap semua aspek kehidupan manusia, termasuk di
dalamnya adalah sektor pendidikan. Pendidikan disebut
sebagai sektor utama yang bertanggung jawab dalam
mempersiapkan generasi muda yang berkualitas dan cakap
dalam menghadapi masa depan. Pendidikan bersifat
dinamis yang artinya bahwa pendidikan akan terus
mengalami  perkembangan dan perbaikan yang
berkelanjutan sesuai dengan tuntutan zaman. Pendidikan
harus beradaptasi, terbuka dan siap atas strategi
pembelajaran baru guna mencetak generasi yang bisa
bersaing dalam skala global (Shahroom dan Hussin, 2018;
Lase, 2019).



Pendidikan di era 4.0 mengacu pada standar kompetensi
global di mana peserta didik dituntut untuk memiliki
keterampilan abad 21. Banyak ahli telah berpendapat terkait
keterampilan abad 21, di antaranya adalah keterampilan 4C
oleh US-based Partnership for 21st Century Skills (P21) yang
terdiri dari kemampuan berpikir kritis (critical thinking skill),
kreatif (creative thinking skill), kemampuan berkolaborasi
(collaboration skill) dan komunikasi (communication skill). 4C
menjadi penting untuk diasah pada semua jenjang pendidikan
guna mempersiapkan generasi unggul di tengah perkembangan
lingkungan yang semakin kompleks (Rahman et al, 2019).
Dalam ranah sains, Yuliskurniawati et al (2019) menyebutkan
Keterampilan Proses Sains (KPS) sebagai salah satu
keterampilan esensial abad 21. KPS terbentuk dari modifikasi
seperangkat keterampilan yang menjadi motor penggerak
ilmuwan dalam melakukan penelitian ilmiah dan menghasilkan
penemuan-penemuan baru (Karsli dan Sahin, 2009). Dalam
konteks pembelajaran, kemampuan siswa dalam menggunakan
KPS sangat dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan dalam
melakukan kegiatan ilmiah. Selain itu, KPS juga bersifat
applicable dalam kehidupan sehari-hari karena memuat
berbagai kecakapan hidup seperti mengamati, mendefinisikan
dan menganalisis masalah di sekitar lingkungan (Aktamis dan

Ergin, 2008).



Keterampilan Proses Sains (KPS) dibagi menjadi dua
kategori yakni KPS dasar dan KPS terintegrasi atau disebut juga
dengan KPS terpadu. KPS dasar berisi keterampilan tingkat awal
yang meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, memprediksi dan mengkomunikasikan. Sedangkan
KPS terpadu dinyatakan sebagai keterampilan yang diperlukan
oleh siswa sekolah menengah atas yang meliputi kemampuan
untuk mengidentifikasi dan mengontrol variabel, menyusun
hipotesis, merencanakan dan melakukan eksperimen,
menganalisis serta menafsirkan data (Derilo, 2019).

Kanari dan Millar (dalam Ngozi, 2019) menyampaikan
bahwa pengembangan KPS siswa dapat dilakukan melalui
hands-on-activity yang melibatkan keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran biologi yang termasuk
dalam rumpun sains seharusnya berpusat pada aktivitas apa
yang dilakukan oleh siswa, bukan apa yang dilakukan oleh
tenaga pendidik untuk mereka. Hal ini karena ilmu sains sendiri
adalah sebuah proses pencarian pengetahuan yang terjadi
melalui serangkaian kerja ilmiah seperti kegiatan observasi,
penelitian dan uji coba terhadap sesuatu yang diselidiki. Dengan
melakukan kegiatan ilmiah, siswa akan didorong untuk belajar
membangun dan mengembangkan pengetahuan secara mandiri
berdasarkan pemikiran dan pengalaman yang mereka alami

sendiri (Aydogyu et al., 2014).



Hasil program penilaian pelajar internasional (Program
for International Student Assesment/PISA) tahun 2018
menunjukkan Indonesia berada di peringkat 71 dari 79 negara
untuk kategori sains. Peringkat tersebut salah satunya
mengindikasikan bahwa KPS yang dimiliki oleh siswa di
Indonesia belum berkembang dengan baik. Yuliskurniawati
(2019) mengemukakan bahwa rendahnya KPS telah menjadi
problematika serius yang membutuhkan perhatian dan solusi
penyelesaian. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa KPS
siswa SMA di Indonesia belum berkembang baik, di antaranya
adalah penelitian berikut.

1) Artikel Diffraction Vol. 1 No.1 oleh Mahmudah, Makiyah
dan Sulistyaningsih (2019) menunjukkan hasil
penelitian di mana dari 29 siswa, sebanyak 24% siswa
mempunyai KPS tingkat sedang, 76% siswa dengan
tingkat KPS rendah dan tidak ada siswa yang memiliki
KPS kategori tinggi.

2) Artikel Jurnal Pendidikan Vol. 3 No. 3 oleh Yadaeni,
Kusaeri dan Parno (2018) menyajikan temuan
penelitian berupa rata-rata KPS yang dimiliki oleh 162
siswa yakni berada pada angka 6,47 dari skala 0-12.



3) Artikel Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika Vol. 6 No. 1 oleh
Murni (2018) menemukan bahwa KPS dasar (meliputi
mengamati dan mengukur) siswa mencapai kategori
sedang dengan rata-rata 59%, sedangkan hasil analisis KPS
terpadu (meliputi merumuskan hipotesis,
menginterpretasi data dan membuat kesimpulan) berada
pada kategori rendah dengan rata-rata 34%.

Selain  keterampilan proses sains, Kketerampilan
komunikasi siswa Indonesia juga dinilai belum mumpuni.
Penelitian oleh Ariani dan Sari (2019) memperlihatkan data
hasil penelitian di mana dari 30 siswa, terdapat 6 siswa (20%)
yang memiliki keterampilan komunikasi tinggi, 7 siswa
(23,33%) berada pada kategori sedang, dan 17 siswa (56,66%)
memiliki keterampilan komunikasi rendah. Hal ini perlu
menjadi perhatian karena kemampuan dalam berkomunikasi
merupakan salah satu bagian dari keterampilan 4C yang
menjadi kunci untuk bisa bersaing dan sukses di abad 21.
Nofrion (2018) mengemukakan bahwa keterampilan
komunikasi menduduki posisi teratas dari daftar semua jenis
keterampilan yang dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan
sehari-hari. Keterampilan komunikasi yang mumpuni terbukti
memberikan kontribusi besar pada pencapaian dan

keberhasilan seseorang. Berkaitan dengan rendahnya hasil



studi KPS dan keterampilan komunikasi tersebut, peneliti
melaksanakan kegiatan observasi di MAN Kendal.

Informasi yang didapatkan oleh peneliti dari hasil
observasi di MAN Kendal di antaranya adalah kegiatan
pembelajaran biologi masih banyak berpusat kepada guru.
Salah satu guru biologi yang menjadi narasumber wawancara
menyampaikan bahwa pembelajaran biologi menggunakan
metode ceramah, praktikum dan diskusi. Metode ceramah
menjadi metode yang paling sering digunakan di antara
ketiganya. Metode ceramah merupakan metode pembelajaran
konvesional di mana peran guru mendominasi jalannya proses
pembelajaran. Metode ini menempatkan siswa dalam peran
pasif dari pada aktif. Keterlibatan siswa yang kurang dalam
kegiatan pembelajaran tidak efektif mendorong keterampilan
proses sains dan juga keterampilan komunikasi siswa. Adapun
respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran biologi di MAN
Kendal adalah beragam. Guru menyebutkan bahwa beberapa
peserta didik berperan aktif yakni bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru, sedangkan sebagian besar lainnya
cenderung bersikap pasif dalam proses pembelajaran.
Berkaitan dengan proses pembelajaran tersebut, angket analisis
kebutuhan peserta didik yang telah dikumpulkan oleh peneliti
memperlihatkan data di mana sebanyak 95% dari 32 siswa

kelas XI MIPA 6 antusias dalam mengikuti pembelajaran biologi.



95% dari mereka juga menyatakan tertarik dengan metode
praktikum. Metode praktikum disebut siswa lebih membantu
mereka dalam memahami konsep dibandingkan dengan metode
ceramabh.

Rustaman (dalam Sumarti et al., 2018) menyebut metode
praktikum sebagai metode pembalajaran terbaik untuk melatih
keterampilan proses sains. Kegiatan praktikum memberikan
kesempatan luas kepada siswa untuk mengalami, melakukan
dan mengekspor pengetahuan sendiri. Sayangnya kegiatan
praktikum biologi di MAN Kendal hanya dilakukan beberapa
kali dalam satu semester. Dampak dari hal tersebut, di
antaranya diketahui dari hasil angket analisis kebutuhan siswa
kelas XI MIPA 6 di mana sebanyak 70% dari mereka
menyatakan masih merasa kesulitan dalam mempelajari materi
sistem pernapasan, sistem ekskresi dan sistem koordinasi.
Selain itu, integrasi Islam belum termuat dalam LKS dan buku
paket dari sekolah. Hal ini menjadikan siswa kurang akan
wawasan nilai-nilai Islam dalam ilmu biologi sedangkan visi dari
MAN Kendal sendiri adalah “High Quality of Life Skill, Sains and
Technology Based on Islam” dengan salah satu tujuan untuk
mewujudkan siswa MAN Kendal yang unggul dalam kompetensi
Islam, sains dan teknologi.

Adanya permasalahan di lapangan yang telah disebutkan

di atas memerlukan solusi guna menciptakan kegiatan



pembelajaran yang lebih baik. Solusi tersebut di antaranya
adalah 1) Diperlukan pembelajaran siswa aktif yang dapat
menarik antusias siswa, memotivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan mampu melatih keterampilan
proses sains dan keterampilan komunikasi siswa 2) Diperlukan
bahan ajar yang lengkap, menarik dan mampu melatih
keterampilan proses sains dan komunikasi siswa 3) Diperlukan
bahan ajar yang memuat integrasi ilmu biologi dengan nilai-nilai
Islam. Salah satu alternatif untuk mendukung pembelajaran
siswa aktif adalah dengan menerapkan pendekatan saintifik
(scientific approach). Pendekatan ini menjadikan siswa sebagai
pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran dengan bimbingan
guru yang berperan sebagai fasilitator. Dengan pendekatan
saintifik, siswa akan melatih kemampuan berpikir kritis dan
sistemastis mereka dalam menyelesaikan masalah melalui
kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah yang dilakukan akan
mendorong siswa untuk membangun dan mengembangkan
pengetahuan secara mandiri. Dengan demikian, pendekatan
saintifik dapat mendukung siswa dalam mengembangkan
keterampilan proses sains (Musfiqon dan Nurdyansyah, 2015).

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat
didukung menggunakan LKPD eksperimen yang memuat
pedoman dalam melakukan kegiatan ilmiah. LKPD sebagai

bahan ajar berguna untuk memudahkan guru dalam



menyelenggarakan pembelajaran yang interaktif antara guru
dan peserta didik. Adapun LKPD eksperimen merupakan jenis
LKPD yang berisikan petunjuk atau langkah-langkah melakukan
kegiatan eksperimen (Umbaryati, 2017). Muliyani et al (2017)
mengemukakan bahwa metode eksperimen adalah metode
yang paling ideal untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sains. Dalam pembelajaran sains, semestinya
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tetapi
juga melakukan eksperimen yang dapat melatih mereka untuk
membangun pengetahuan secara mandiri. Penelitian oleh
Sumarti et al (2018) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD
eksperimen berhasil meningkatkan KPS siswa. Dengan
melakukan eksperimen, siswa akan memiliki KPS dasar dan
kemudian ketika mereka sudah terbiasa melakukan eksperimen
maka mereka akan mampu mengembangkan KPS terpadu yang
penting untuk dimiliki, khusunya bagi siswa sekolah menengah
(Jayaetal, 2014).

Akinbobola dan Afolabi (2010) mengemukakan bahwa
KPS terpadu perlu digerakkan di sekolah menengah atas karena
KPS terpadu ini akan memungkinkan siswa untuk memiliki
kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, pemikiran yang
reflektif dan semangat penemuan yang merupakan unsur
fundamental dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Penelitian oleh Sulistri (2019) menunjukkan data



temuan bahwa rata-rata KPS terpadu siswa SMA lebih rendah
dari KPS dasar. Rendahnya KPS terpadu siswa disebabkan oleh
kegiatan praktikum yang jarang dilakukan, akibatnya siswa
SMA hanya mampu mencapai KPS tingkat dasar. Oleh karena itu
diperlukan peningkatan frekuensi kegiatan praktikum untuk
mengembangkan KPS terpadu siswa. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Adlim et al (2018) bahwa semakin sering siswa
melakukan eksperimen, maka semakin tinggi pula mereka akan
mencapai keterampilan proses sains. Tidak hanya melatih KPS,
kegiatan eksperimen juga disebut sebagai metode pembelajaran
yang sangat potensial untuk mengasah keterampilan
komunikasi. Kegiatan eksperimen memberikan kesempatan
luas kepada siswa untuk berinteraksi secara kooperatif, baik itu
interaksi antar siswa maupun dengan guru (Mufidah, 2019).
Kemudian, solusi untuk mengatasi ketimpangan antara ilmu
pengetahuan umum dengan wawasan keislaman dapat
dilakukan dengan memasukkan integrasi nilai-nilai Islam dalam
LKPD.

Rohmaniah et al (2019) mengemukakan bahwa integrasi
keilmuan adalah salah satu usaha yang dapat ditempuh untuk
menciptakan generasi yang berbobot atau bernilai tinggi.
Biologi yang merupakan bagian dari ilmu sains pada hakikatnya
tidak bisa dipisahkan dari ilmu agama. Sebagai bukti, sumber

dari segala ilmu yakni al-Qur’an mengandung ayat-ayat yang

10



berkaitan dengan ilmu biologi. Dengan demikian integrasi ini
penting untuk dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan
khususnya bagi Madrasah yang memiliki tujuan untuk mencetak
generasi beriman, berbudi luhur dan berilmu (Hasanah et al.,
2019). Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penelitian
oleh penulis berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Scientific Approach Terintegrasi
Nilai Islam untuk Melatih Keterampilan Proses Sains
Terpadu dan Keterampilan Komunikasi Siswa Kelas XI
SMA/MA”.

11



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis scientific approach terintegrasi nilai
Islam untuk melatih keterampilan proses sains terpadu
dan keterampilan komunikasi siswa?

2. Bagaimana kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam dalam
melatih keterampilan proses sains terpadu dan
keterampilan komunikasi siswa?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam.

2. Menganalisis kelayakan lembar kerja peserta didik
(LKPD) berbasis scientific approach terintegrasi nilai
Islam dalam melatih keterampilan proses sains terpadu
dan keterampilan komunikasi siswa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan tambahan referensi dan wawasan
akan pengembangan LKPD berbasis scientific approach
terintegrasi nilai Islam yang bermanfaat untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.
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2. Manfaat Praktis
a.Guru
1) Menawarkan alternatif kepada guru dalam
menentukan pendekatan pembelajaran
2) Memberikan pilihan bahan ajar yang dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran
b. Peserta Didik
1) Mendorong motivasi dan keaktifan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
2) Membantu peserta didik dalam pemahaman dan
penguasaan materi
3) Melatih peserta didik untuk mengembangkan KPS
terpadu dan keterampilan komunikasi
c. Bagi Sekolah
1) Memberikan LKPD yang fungsional sebagai
alternatif sumber belajar
2) Memberikan referensi upaya yang dapat
digunakan untuk melatih KPS terpadu dan
keterampilan komunikasi peserta didik
d. Bagi Penulis
1) Menambah wawasan akan KPS terpadu dan
keterampilan komunikasi

2) Memberikan rujukun untuk penelitian selanjutnya

13



E. Spesifikasi Produk

1.

LKPD yang dikembangkan peneliti adalah LKPD jenis
eksperimen dengan basis scientific approach untuk
melatih KPS terpadu dan keterampilan komunikasi
LKPD ditujukan untuk guru dan peserta didik sebagai
alternatif bahan dan sumber belajar yang dapat
membantu kegiatan pembelajaran

LKPD berisi materi dan petunjuk praktikum sesuai
dengan tahapan metode ilmiah (mengamati,
mengajukan  pertanyaan, menyusun hipotesis,
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan
menganalisis data serta membuat kesimpulan)

LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai
Islam memiliki kerangka sebagai berikut 1) Cover 2)
Identitas LKPD 3) Kata Pengantar 4) Petunjuk
Pemakaian LKPD 5) Daftar Isi 6) Halaman Pengenalan
Metode Ilmiah 7) Halaman Kompetensi Dasar (KD),
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dan Tujuan
Pembelajaran 8) Materi terintegrasi Nilai Islam 9)

Kegiatan Eksperimen dan 10) Daftar Pustaka.
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F. Asumsi Pengembangan

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini

berdasarkan asumsi-asumsi berikut.

1.

Fokus pengembangan pada penelitian ini adalah
pengembangan LKPD

Pengembangan LKPD mengikuti alur R&D (Research &
Development) dengan model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Adapun penelitian pada judul ini terbatas
sampai tahap pengembangan (Development)

LKPD dirancang oleh penulis dan kemudian diuji
kelayakannya oleh tiga ahli (validator) yakni meliputi 1)
Validasi materi oleh dosen dengan konsentrasi ilmu
anatomi fisiologi manusia 2) Validasi media oleh dosen
dengan konsentrasi ilmu media pembelajaran 3)
Validasi integrasi Islam oleh dosen dengan konsentrasi
ilmu keislaman

LKPD yang telah memenuhi kelayakan oleh para ahli
selanjutnya dilakukan uji coba terbatas di sekolah untuk
mengetahui penilaian dari guru biologi dan tanggapan
dari peserta didik

LKPD yang sudah selesai dikembangkan bisa digunakan
sebagai alternatif bahan ajar yang mendukung pelatihan
KPS terpadu dan keterampilan komunikasi peserta

didik.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pengembangan Bahan Ajar

a. Pengertian

Istilah  pengembangan  diartikan  sebagai
pertumbuhan dengan perubahan yang terjadi secara
perlahan dan bertahap. Dalam bahasan teknologi
pembelajaran, pengembangan memiliki makna khusus
yaitu proses yang bertujuan untuk menghasilkan bahan-
bahan pembelajaran (Setyosari, 2012). Adapun
pengertian bahan ajar oleh Lestari (2013) yaitu
sekumpulan alat berupa metode, materi dan panduan
evaluasi pembelajaran yang didesain secara sistematis
guna memperoleh keberhasilan tujuan pendidikan.
Pengertian bahan ajar selanjutnya oleh Prastowo (2011)
yakni sejumlah materi (berupa alat, bahan, informasi
dan atau lainnya) yang disusun secara terstruktur untuk
mendukung kegiatan pembelajaran. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar
adalah upaya untuk mengembangkan bahan ajar
(berupa seperangkat instrumen pembelajaran) sesuai
dengan prinsip-prinsip pembelajaran untuk mencapai

tujuan yang ditetapkan.
16



b. Fungsi Bahan Ajar

Bahan ajar menjadi salah satu komponen esensial
dalam pembelajaran dengan fungsinya yang dapat
memudahkan guru mengadakan kegiatan belajar-mengajar.
Penggunaan bahan ajar yang tepat mampu menciptakan
lingkungan atau suasana belajar yang baik dan berkualitas.
Selain itu, bahan ajar juga bisa menjadi alternatif sumber
belajar mandiri untuk peserta didik (Septiningrum et al,
2021; Rohmaniah et al, 2019). Pusat Perbukuan (dalam
Kokasih, 2020) mengemukakan bahwa bahan ajar
memudahkan peserta didik dalam mencari informasi dengan
kesempatan lebih luas untuk meninjau dan mengulanginya
kembali. Bahan ajar memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk leluasa belajar sesuai dengan kecepatan belajar
mereka masing-masing. Lebih lanjut, Kurniawan dan
Kuswandi (2021) menyebutkan manfaat bahan ajar sebagai
berikut.

1) Menawarkan kepada guru alternatif penyediaan
material pembelajaran sesuai dengan kurikulum
berlaku

2) Membantu mengatasi keterbatasan ruang fisik dalam

kegiatan pembelajaran

17



3) Meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

4) Menjadi sarana bagi guru dalam melakukan
pembaharuan perangkat pembelajaran sesuai dengan
perkembangan pendidikan abad 21.

c. Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar secara umum terdiri dari dua jenis yakni
bahan ajar cetak dan non cetak.

1) Bahan Ajar Cetak: Jenis bahan ajar yang dikemas melalui
proses pencetakan dan memiliki bentuk fisik berupa
kertas. Contohnya adalah buku teks, modul, majalah,
hand out, leaflet dan LKS

2) Bahan Ajar Noncetak: Jenis bahan ajar yang
penyusunannya tidak melalui proses pencetakan dan
penyajiannya tidak dalam bentuk Kkertas fisik.
Contohnya adalah compact disk audio (CD), radio dan
kaset (Susilawati et al., 2021; Widyastuti et al.,, 2021).

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD
Prastowo (2011) menjelaskan pengertian LKPD
sebagai bahan ajar cetak berbentuk lembaran-lembaran
kertas, berisikan materi dan pedoman bagi peserta didik

dalam mengerjakan tugas yang disusun sesuai dengan
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kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Sejalan dengan
pengertian di atas, Kokasih (2021) menyatakan bahwa
LKPD merupakan bahan ajar berisikan uraian materi,
tujuan, alat & bahan, langkah kegiatan dan soal latihan yang
berkaitan dengan pokok materi bahasan. Dengan demikian
dapat dibuat simpulan dari pengertian LKPD yaitu bahan
ajar cetak yang memuat materi dan pedoman atau langkah-
langkah bagi peserta didik dalam melaksanakan tugas dan
kegiatan belajar sesuai dengan kurikulum pembelajaran.
Fungsi LKPD
LKPD berfungsi sebagai alternatif bagi guru dalam
menentukan bahan ajar yang tepat dan bisa mendukung
terciptanya kegiatan belajar yang efektif dan interaktif
antara guru dan siswa. Salirawati (dalam Sari et al., 2019)
dan Prastowo (2011) menyebutkan beberapa fungsi LKPD
sebagai berikut.
1) Membantu guru dalam menciptakan dan mengelola
proses pembelajaran siswa aktif
2) Mendorong motivasi dan minat peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran
3) Menyajikan tugas-tugas yang dapat membantu
peningkatan kemampuan peserta didik dalam

memahami dan menguasai materi

19



4) Melatih pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan
proses peserta didik
5) Memudahkan guru dalam memantau dan mengevaluasi
hasil belajar siswa.
c. Jenis LKPD
Suyono dan Hariyanto (dalam Prihantini, 2020:195)
menyebutkan adanya dua jenis LKPD yakni sebagai berikut.
1) LKPD Eksperimen: LKPD berisikan petunjuk kegiatan
eksperimen berfungsi untuk mengarahkan peserta
didik melakukan kegiatan eksperimen
2) LKPD Non-eksperimen: LKPD dengan fungsi untuk
mendukung kegiatan belajar peserta didik selain dari
kegiatan eksperimen.

Pemilihan dan penggunaan LKPD mengacu pada
capaian kompetensi yang telah ditetapkan sehingga fungsi
LKPD dapat bekerja secara maksimal. Kedua jenis LKPD
memiliki kelebihan masing-masing sebagai berikut.

Tabel 2.1 Kelebihan LKPD Eksperimen dan Non Eksperimen
LKPD Eksperimen LKPD Non Eksperimen

Menuntut Kketerlibatan banyak | Waktu yang diperlukan

indra relatif efisien

Mengembangkan  keterampilan | Biaya lebih ekonomis dan
proses hemat tenaga

Menumbuhkan sikap disiplin dan | Efektif dalam mencapai
tanggung jawab target kurikulum
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2.1 Lanjutan

LKPD Eksperimen LKPD Non Eksperimen
Menantang siswa untuk menggali | Perencanaan dan
hal-hal dan temuan baru organisasi  pembelajaran

lebih terkendali
Menumbuhkan ide orisinal siswa | Penggunaan LKPD lebih
mudah

(Hikmawati et al., 2019:168)

Pengembangan LKPD yang di maksud dalam penelitian
ini adalah LKPD jenis eksperimen. LKPD eksperimen
dikembangkan berbasis scientific approach guna melatih KPS
terpadu dan Kketerampilan komunikasi siswa. LKPD
eksperimen yang dikembangkan memuat ringkasan materi
dan petunjuk untuk melakukan kegiatan ilmiah. Selain itu
LKPD eksperimen yang dikembangkan juga memuat evaluasi
berupa soal terkait dengan materi dan kegiatan ilmiah yang
dilakukan. Dengan demikian penggunaan LKPD eksperimen
ini juga dapat membantu guru dalam mengukur tingkat
kognitif, keterampilan dan sikap ilmiah siswa.

. Langkah Penyusunan LKPD

Depdiknas  (dalam  Chofifah et al, 2017)
mengemukakan bahwa penyusunan LKPD perlu memenuhi
persyaratan berikut.

1) Syarat Didaktis: Penyusunan LKPD harus sesuai

dengan asas-asas pembelajaran efektif
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2) Syarat Konstruksi: Penggunaan bahasa dalam LKPD harus
memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik
3) Syarat Teknis: Penulisan LKPD (meliputi teks, gambar dan
tampilan) harus berdasarkan kaidah yang telah ditetapkan
sehingga dapat menyampaikan pesan secara efektif.
e. Komponen LKPD
LKPD yang baik berdasarkan Depdiknas (dalam
Harahap et.al, 2018:332) harus memuat struktur berikut 1)
Judul LKPD 2) Petunjuk Belajar 3) Kompetensi Capaian 4)
Informasi Pendukung 5) Tugas dan Langkah Kerja 6)
Penilaian. Adapun untuk LKPD eksperimen menurut Triana
(2021:16) hendaknya memuat bagian sebagai berikut 1)
Judul Eksperimen 2) Ringkasan Materi 3) Alat dan Bahan 4)
Prosedur Eksperimen 5) Data Pengamatan 6) Pertanyaan
dan Kesimpulan untuk Bahan Diskusi.
3. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach)
a. Pengertian
Istilah pendekatan dalam konteks pembelajaran
merujuk pada sekumpulan cara dan metode yang
diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
(Musfigon dan  Nurdyansyah, 2015). Adapun
pendekatan saintifik (scientific approach) adalah sebuah
pendekatan yang mengadopsi kinerja ilmuwan ke dalam

bentuk pembelajaran dengan tujuan untuk melatih dan
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mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik
melalui kegiatan ilmiah (Majid dan Rochman, 2014).
Pendekatan saintifik merancang pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Lie (dalam Nurrama et al, 2019) menyatakan
bahwa peran aktif peserta didik sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran biologi supaya peserta didik dapat memperoleh
dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan secara
mandiri. Pada pedekatan saintifik, peserta didik dilatih untuk
membangun konsep pengetahuan dengan melakulan kegiatan
ilmiah yang diadaptasikan dalam bentuk kegiatan
pembelajaran. Tahapan ilmiah tesebut terdiri atas kegiatan
mengamati, membuat rumusan masalah, menyusun hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data, membuat kesimpulan
dan mengomunikasikan hasil yang ditemukan. Melalui tahapan
ilmiah tersebut, peserta didik diharapkan dapat mengenal,
membangun dan memahami berbagai pengetahuan dari segala
jenis sumber dan pengalaman sehingga peserta didik tidak
hanya memperoleh informasi dari guru di dalam kelas.
Pendekatan saintifik didukung dengan kegiatan ilmiah juga
membantu siswa dalam pemahaman dan pengaplikasian
konsep ilmu pengetahuan (Harso dan Fernandez, 2019;
Mulyasa, 2013). Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik

definisi dari pendekatan saintifik yaitu pendekatan
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pembelajaran yang bersifat student-centered menggunakan
kegiatan ilmiah. Dengan demikian pendekatan saintifik ini
sesuai dengan paradigma pembelajaran di abad 21 yang mana
menuntut keterlibatan aktif dari peserta didik sehingga dapat
melatih keterampilan yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-
hari dan kerberhasilan di masa depan.
b. Karakteristik dan Keunggulan Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah pendekatan dengan fokus dan
titik berat pada proses, artinya adalah orientasi dan tujuan akhir
dari kegiatan pembelajaran tidak sebatas pada perolehan hasil
belajar melainkan juga pada proses yang ditempuh dalam
mencari pengetahuan yang dipandang sangat penting. Proses
yang dilalui dalam pembelajaran menjadi penting karena proses
inilah yang memungkinkan peserta didik untuk melatih
berbagai jenis keterampilan. Dengan keterampilan yang
mumpuni peserta didik menjadi cakap dalam menemukan,
membangun dan mengembangkan konsep pengetahuan.
Kelebihan dari pendekatan saintifik berikutnya adalah
menumbuhkan kreativitas dalam berinovasi dan berkarya
melalui kegiatan ilmiah (Bala, 2018; Majid dan Rochman, 2014).
Permendikbud (2018) menyebutkan pendekatan saintifik
sebagai alternatif yang mendukung penguatan pembelajaran
siswa aktif-mencari. Pada pembelajaran siswa aktif, siswa

adalah tokoh utama yang berpikir dan melakukan sesuatu untuk
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mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Sedangkan
peran guru adalah sebagai fasilitator yang memberikan arahan
dan bimbingan peserta didik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Lebih lanjut, beberapa poin keunggulan dari
pendekatan saintifik disebutkan oleh Machin (2014) berikut ini.
1) Melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
ketepatan dalam penyelesaian masalah
2) Menumbuhkan kesadaran dan motivasi peserta didik
bahwa belajar adalah sebuah kebutuhan
3) Melatih keterampilan komunikasi khususnya dalam
mengemukakan gagasan dan menulis artikel ilmiah
4) Membentuk karakter dan sikap ilmiah peserta didik
5) Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Adapun karakteristik pendekatan saintifik sebagaimana
dikemukakan oleh Permendikbud (dalam Umbaryati, 2017)
sebagai berikut.

1) Materi belajar bersifat logis berdasarkan fenomena atau
fakta yang ada

2) Guru dan peserta didik berinteraksi secara objektif dan
bebas akan spekulasi yang bersifat subjektif

3) Rumusan tujuan pembelajaran disajikan dengan jelas

4) Melatih kemampuan berpikir kritis, identifikasi,

pemahaman dan penyelesaian masalah
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c. Sintaks Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik mengadopsi langkah ilmuwan

dalam melakukan penelitian yakni berpedoman pada

metode ilmiah yang kemudian dikonversikan menjadi

sintaks pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran Berbasis Pendekatan

Saintifik
Pe;a;)l:ﬁ:?al:‘an Kegiatan Belajar

Mengamati Peserta didik menggunakan panca indra
untuk memperoleh informasi misalnya
dengan melihat, mendengar, membaca
dan menyimak

Menanya Peserta didik merumuskan pertanyaan
terkait topik yang akan dipelajari,
informasi yang kurang jelas ataupun
pertanyaan yang ditujukan untuk
memperoleh pengetahuan tambahan

Mengumpulkan Peserta didik mengumpulkan informasi

informasi melalui kegiatan ilmiah contohnya
dengan metode pengamatan, percobaan,
penyelidikan, = wawancara  maupun
menggali informasi dari berbagai
sumber lainnya

Mengasosiasi Peserta didik menelaah sekumpulan

(Menalar) informasi yang telah diperoleh dari
tahap sebelumnya

Mengkomunikasikan | Peserta  didik = menyajikan  hasil
penelitian dan simpulan secara lisan,
tulisan maupun menggunakan media
komunikasi lainnya.

(Umbaryati, 2016:221)
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4. Keterampilan Proses Sains Terpadu
a. Pengertian

Kemampuan individu dalam menggunakan nalar,
pemikiran dan melakukan kegiatan secara efektif dikenal
dengan keterampilan. Keterampilan Proses Sains (KPS)
merujuk pada seperangkat keterampilan yang
dibutuhkan untuk melakukan kerja ilmiah (Muliyani et al.,
2017). KPS disebut sebagai keterampilan yang kompleks
karena melibatkan tiga aspek keterampilan yaitu
keterampilan kognitif (kemampuan berpikir kritis dan
kreatif), keterampilan manual (kemampuan dalam
penggunaan alat, bahan, pengukuran dan perancangan
suatu produk) dan Kketerampilan sosial (kemampuan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar) (Halimah et al.,
2019; Mulyasa, 2013). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa KPS merupakan satu kesatuan
keterampilan yang dibutuhkan oleh individu dalam
melakukan kegiatan ilmiah.

b. Manfaat Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Sains (KPS) penting untuk
dimiliki dalam pembelajaran biologi karena ilmu biologi
sendiri tidak dapat terlepas dari kerja ilmiah, seperti

kegiatan pengamatan, percobaan dan penyelidikan. KPS-
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memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan ilmiah secara
efisien, kemudian melalui kegiatan ilmiah tersebut mereka
dapat memahami konsep biologi dengan lebih mudah (Inayah et
al., 2020). Menurut Rillero (dalam Kurniawan dan Fadloli 2016)
seseorang akan mengalami kesusahan menjalani kehidupan
sehari-hari jika tidak memiliki KPS yang mumpuni. Hal ini
karena KPS berisi keterampilan applicable atau praktis untuk
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di antaranya
adalah kemampuan pengamatan dan penyelesaian masalah.
Manu dan Nomneli (2018) menyatakan KPS peserta didik
penting untuk dilatih karena memiliki manfaat sebagai berikut.
1) Menumbuhkan sikap positif terhadap sains
2) Mengembangkan pemikiran dan penalaran tingkat tinggi
3) Mendorong untuk melakukan kegiatan ilmiah
4) Memberikan kepuasan ketika berhasil melakukan atau
menemukan suatu hal
5) Mempermudah pemahaman konsep-konsep sains
6) Melatih kemampuan penyelesaian masalah
7) Meningkatkan daya ingat, kreativitas, sikap tenggang rasa
dan tanggung jawab.
Melalui paparan di atas, dapat diketahui bahwa manfaat
KPS tidak terbatas pada perolehan pengetahuan saja, melainkan
juga menumbuhkan nilai, keterampilan dan sikap yang

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Jenis Keterampilan Proses Sains

Padilla (dalam Ong & Ruthven, 2005) menyebutkan
bahwa Keterampilan Proses Sains (KPS) memiliki dua
kategori yakni KPS dasar dan KPS terintegrasi atau disebut
juga dengan KPS terpadu. KPS dasar berisi keterampilan
tingkat awal yang meliputi kemampuan mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, memprediksi dan
mengomunikasikan. Sedangkan KPS terpadu merupakan
kemampuan tingkat lanjut yang meliputi kemampuan
untuk mengidentifikasi dan mengontrol variabel,
menyusun hipotesis, merencanakan dan melakukan
kegiatan imiah, menganalisis dan menafsirkan data. KPS
dasar dan KPS terpadu memiliki indikator masing-masing
seperti pada tabel 2.3 dan 2.4 berikut.
Tabel 2.3 Indikator KPS Dasar

Jenis KPS Indikator

Mengamati Proses menghimpun informasi
menggunakan panca indra, baik bersifat
kuantitatif maupun kualitatif
Mengklasifikasi Proses identifikasi suatu objek atau
fenomena, menganalisis persamaan dan
perbedaan yang ada serta
mengumpulkannya dalam karakteristik
serupa

Mengukur Proses analisis yang dilakukan secara
kuantitatif dengan bantuan instrumen
standar
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2.3 Lanjutan

Jenis KPS

Indikator

Memprediksi

Proses memperkirakan fenomena yang
akan terjadi berdasarkan pengamatan dan
pengalaman yang telah dilakukan.
Prediksi juga bisa diambil dari sumber
data valid yang sudah ada

Mengkomunikasikan

Proses menyajikan gagasan, informasi
atau temuan dengan berbagai cara seperti
lisan, tulisan dalam bentuk grafik, model,
tabel dan simbol. Kegiatan
mengkomunikasikan ini juga meliputi
kemampuan mendengar dan menanggapi
pendapat orang lain.

(Ong dan Ruthven, 2005:106)

Tabel 2.4 Indikator KPS Terpadu

Jenis KPS Indikator

Merumuskan Membuat pernyataan yang menjelaskan

hipotesis suatu fenomena dan dapat diuji untuk
membuktikan kebenarannya

Mengidentifikasi Mendefinisikan semua variabel yang

variabel digunakan dalam percobaan

Mengontrol Mengidentifikasi variabel konstan tetap,

variabel variabel dimanipulasi dan variabel yang
ditanggapi dalam percobaan

Merancang Menentukan alat dan bahan yang

Eksperimen dibutuhkan  untuk  kegiatan ilmiah,
menentukan apa yang akan diamati dan
diukur serta merancang langkah kerja yang
dapat  menghasilkan  temuan  atau
keberhasilan kegiatan ilmiah

Melakukan Mampu melakukan eksperimen yang dapat

eksperimen menguji hipotesis

Menganalisis dan | Mampu menafsirkan data, memberikan

Menafsirkan data | penjelasan yang rasional dari objek,
peristiwa atau informasi yang dikumpulkan

(Ong dan Ruthven, 2005:106)
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Terkait dengan jenis keterampilan proses sains
(KPS), KPS harus diperkenalkan secara bertahap sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik. Akinbobola dan
Afolabi (2010) menyatakan bahwa KPS dasar diperlukan
untuk siswa pada tahap awal belajar, dimulai dari pra
sekolah (pre school), diperkuat di sekolah dasar (elementery
grade) dan berlanjut di sekolah menengah pertama (middie
school). Sedangkan KPS terpadu harus ditekankan untuk
siswa sekolah menengah atas (secondary school) dan sekolah
tinggi (tertiary school level). Sejalan dengan pendapat
tersebut, Andini et al (2018) mengemukakan bahwa siswa di
sekolah dasar menghabiskan waktu mereka untuk
mengembangkan KPS dasar seperti pengamatan dan
komunikasi, sedangkan siswa di jenjang lebih tinggi akan
melatih keterampilan inferensi dan prediksi. Pengembangan
LKPD pada penelitian ini fokus pada pelatihan KPS terpadu.
Hal ini disesuaikan dengan subjek penelitian yakni siswa
SMA yang membutuhkan KPS tingkat lanjut (KPS terpadu).
5. Keterampilan Komunikasi
a. Pengertian
Megginson (dalam Sharma, 2017) mendefinisikan
komunikasi sebagai proses menyampaikan ide, makna dan
pemahaman dari individu atau kelompok kepada individu

atau kelompok lainnya. Setiap hari, peserta didik melakukan
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interaksi yang tidak terbatas seperti bertukar informasi,
pikiran, perasaan, sudut pandang dan lainnya. Kemampuan
peserta didik untuk melakukan operasi tersebut secara efektif
disebut dengan keterampilan komunikasi. Keterampilan
komunikasi memiliki dimensi yang luas meliputi kemampuan
untuk berbicara, menulis, bertanya, mendengarkan secara aktif,
menerima dan memberikan umpan balik serta memahami
bahasa tubuh atau isyarat non verbal (Sabbah et al, 2020).
Keterampilan komunikasi termasuk bagian dari keterampilan
4C abad 21 oleh US-based Partnership for 21st Century Skills
(P21) yang terdiri dari empat keterampilan yaitu berpikir kritis,
kreatif, kolaborasi dan komunikasi. Keterampilan komunikasi
juga menjadi salah satu kompetensi pada muatan Biologi
SMA/MA/SMALB/PAKET C dengan indikator
mengomunikasikan hasil pengamatan dan percobaan secara
lisan melalui berbagai media dan secara tulisan dalam bentuk
laporan sesuai dengan kaidah penulisan yang benar
(Permendikbud No 21 Tahun 2016).
b. Manfaat Keterampilan Komunikasi
Kehidupan setiap individu tidak dapat terlepas dari
komunikasi. Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya juga
berlangsung karena adanya komunikasi, baik itu komunikasi
intrapersonal seperti berpikir, persepsi dan mengingat suatu

hal maupun komunikasi interpersonal yakni penyampaian
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gagasan atau informasi pada orang lain (Marfuah, 2017).
Komunikasi diyakini sebagai kunci keberhasilan setiap
orang. Berikut ini adalah peran penting keterampilan
komunikasi bagi peserta didik.

1) Memberikan fasilitas untuk mengutarakan gagasan,
berbagi pengetahuan dan bertukar informasi secara
efektif baik secara lisan maupun tulisan

2) Membantu mengekspresikan emosi dan perasaan,
mengatasi masalah dan membuat keputusan

3) Membantu memelihara hubungan yang baik satu sama
lain serta menghindari adanya problematika yang
muncul dari kesalahpahaman karena komunikasi
kurang baik

4) Membantu identifikasi, pemahaman dan penyaringan
sumber informasi yang akurat dari berbagai sumber

5) Meningkatkan rasa percaya diri (Rahman et al.,, 2019:
Sabbah et al,, 2020).

c. Indikator Keterampilan Komunikasi
Nurhayati (dalam Putri et al, 2016) mengemukakan
bahwa keterampilan komunikasi memiliki dua kategori yaitu
keterampilan komunikasi lisan dan tulisan. Dalam proses
pembelajaran, keterampilan komunikasi lisan didefinisikan
sebagai kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan

dari hasil temuan maupun pemikiran. Sedangkan
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keterampilan komunikasi tulisan merupakan kemampuan
siswa dalam menyajikan hasil pengamatan dalam berbagai
bentuk seperti uraian, tabel, grafik dan lainnya. Komunikasi
lisan dan tulisan memiliki indikator masing-masing seperti
pada tabel 2.5 berikut.

Tabel 2.5 Indikator Keterampilan Komunikasi

Sub Keterampilan Indikator
Komunikasi Lisan Menyampaikan ide secara lisan
dengan baik dan benar
Mengajukan pertanyaan yang relevan
secara lisan
Melakukan presentasi di depan
audiens
Menanggapi presentasi dari teman
atau kelompok lain
Komunikasi Tulisan Menyajikan data hasil pengamatan
dalam bentuk tulisan

Membaca, memahami makna dan atau
membuat grafik, tabel dan bacaan
dengan tepat

(Widodo, 2009:11)
6. Integrasi Nilai Islam
Kamus istilah pendidikan mendefinisikan kata nilai
sebagai harga, kualitas atau sesuatu yang dianggap berharga
dan diinginkan (Ikhwan, 2014). Nilai-nilai Islam adalah nilai
yang memiliki sifat universal, suci dan mutlak kebenarannya.

Landasan nilai Islam adalah al-Quran, sunnah Nabi dan juga
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literatur Islam yang relevan dalam bentuk pengalaman rohani
dan jasmani. Adapun kata integrasi dalam KBBI berarti ‘satu
kesatuan’. Istilah integrasi merujuk pada pembauran,
perpaduan atau penyatuan dari unsur atau komponen yang
memiliki perbedaan menjadi satu kesatuan utuh (Mualimin,
2020; Yaqin et al., 2020). Dalam konteks pendidikan, integrasi
nilai dalam pembelajaran berarti upaya untuk menciptakan
pembelajaran dengan orientasi pelekatan nilai spiritual seperti
nilai budaya, agama dan estetika. Melalui integrasi nilai dalam
pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat memiliki
kecerdasan spiritual, karakter dan pengendalian diri yang baik
serta memiliki keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri
dan sesama (Muspiroh, 2014).

Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran merupakan
sebuah alternatif yang dapat dipilih untuk menanggulangi
permasalahan dikotomi atau pemisahan ilmu pengetahuan.
Dikotomi ilmu pengetahuan adalah kekeliruan karena pada
hakikatnya semua ilmu berasal dari Allah SWT. Al-Qur’an
sebagai sumber utama dari segala jenis ilmu tidak membedakan
ilmu agama dengan ilmu umum. Oleh karena itu diperlukan
paradigma pendidikan baru di mana proses pembelajaran
menggambarkan terintegrasinya seluruh ilmu pengetahuan
(Samad, 2014; Yusriah, 2015) Integrasi nilai Islam dalam

pembelajaran sains dimaksudkan supaya ilmu sains minimal
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didasarkan atas nilai, prinsip dan tujuan Islam. Integrasi nilai
Islam dalam pembelajaran menjadi penting guna membentuk
peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dengan
tetap berlandaskan pada prinsip dan hukum Islam. Individu
yang menjadikan nilai-nilai agama sebagai landasan hidup akan
menjadi pribadi yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.
Berdasarkan uraian tersebut, integrasi dapat membantu
mewujudukan tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan
siswa secara menyeluruh, tidak sebatas penguasaan ilmu
pengetahuan saja melainkan juga unggul dalam karakter, iman
dan ketakwaan (Ikhwan, 2014).

UIN Walisongo menggunakan konsep integrasi ilmu yang
disebut dengan unity of science. Konsep ini memberikan
penekanan bahwa semua ilmu merupakan satu integritas yang
tak terpisahkan. Semua ilmu saling bertaut satu sama lain dan
memiliku tujuan yang sama yaitu mendekatkan pengkajinya
kepada Allah SWT. Upaya untuk mengimplementasikan konsep
unity of science tersebut dapat dilakukan dengan tiga strategi
yaitu humanisasi ilmu-ilmu keislaman, spiritualisasi ilmu-ilmu
modern dan revitalisasi local wisdom (Nirwana dan Fitriyana,
2018). Penjelasan daru ketiga strategi tersebut sebagai berikut.

a. Humanisasi [Imu-Ilmu Keislaman: Upaya rekonstruksi ilmu
keislaman supaya bermakna dalam memberikan solusi atas

persoalan nyata dalam kehidupan manusia. Contohnya
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adalah dengan memadukan pengetahuan umum dengan
nilai Islam untuk meningkatkan kualitas peradaban
manusia.

b. Spiritualisasi Ilmu-Ilmu Modern: Upaya pemberian ilmu
modern landasan berupa nilai-nilai ketuhanan dan etika
untuk menguatkan kesadaran akan kesatuan ilmu

c. Revitalisasi Local Wisdom: Upaya untuk menguatkan
kembali ajaran leluhur dengan tetap setia pada ajaran luhur
budaya lokal dan budaya lokal beserta pengembangannya
untuk menguatkan karakter bangsa (Murtadho, 2014:26)

Strategi yang digunakan oleh peneliti untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam LKPD adalah
strategi spiritualisasi ilmu-ilmu modern yaitu dengan cara
memberikan landasan nilai ketuhanan berupa ayat-ayat al-
Qur'an dan hadits terhadap ilmu biologi, khususnya pada
materi yang telah ditentukan.

7. Materi
Materi yang diambil untuk penelitian ini adalah sistem
pernapasan, sistem ekskresi dan sistem koordinasi.
Penyusunan materi dalam LKPD mengacu pada kompetensi
dasar (KD) yang harus dicapai seperti pada lampiran 7
(halaman 39).
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Gambar 2.1 Sistem Pernapasan Manusia
Sumber: Khan Academy (2018)

Peristiwa bernapas melibatkan pengambilan udara yang
kaya oksigen (02) dari lingkungan dan menghembuskan
karbondioksida (CO2) yang merupakan produk sampingan
dari metabolisme tubuh. Proses masuknya udara ke dalam
tubuh dikenal sebagai inspirasi, sedangkan proses
mengeluarkan udara dari dalam tubuh disebut ekspirasi
(Setiadi, 2007). Tujuan dasar dari pernapasan adalah untuk
menyediakan oksigen bagi tubuh guna oksidasi molekul
makanan sehingga ATP dapat diproduksi, selain itu
pernapasan juga memiliki fungsi untuk membuang limbah
oksidasi yang berupa karbondioksida. Proses pernapasan juga
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berperan penting dalam mempertahankan PH darah supaya
tetap dalam Kkondisi konstan (Pearce, 2013). Proses
pernapasan manusia meliputi beberapa fase yang terjadi pada
saluran pernapasan sebagai berikut.

1. Rongga Hidung (Nasal Cavity): Dua saluran sempit yang
didukung oleh sejumlah tulang. Rongga hidung memiliki
selaput lendir dan lubang hidung yang memiliki fungsi
sebagai penyaring kotoran yang masuk bersama udara,
menyesuaikan suhu udara dengan suhu tubuh dan juga
menjaga kelembapan.

2. Faring (Pharynx): Area di mana jalan udara dan jalur
makanan bertemu yaitu terletak di belakang rongga mulut
dan hidung. Faring memilki dua katup yaitu katup pangkal
tenggorokan (epiglottis) dan katup penutup rongga
hidung.

3. Laring (Larynx): Penghubung faring dan trakea yang
terdiri dari epiglottis, gelang-gelang dan perisai tulang
rawan. Di dalam laring terletak pita suara di mana suara
manusia dihasilkan.

4. Trakea (Trachea): Batang tenggorokan berbentuk seperti
pita gelang, dilapisi oleh sel-sel berambut getar yang
berfungsi untuk menahan dan mengeluarkan partikel
asing yang terbawa udara. Trakea berfungsi sebagai jalur

lewatnya udara.
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5. Bronkus (Bronchus): Percabangan trakea menjadi dua bagian
yaitu bronkus kanan dan kiri. Setiap cabang dari bronkus
memiliki cabang lagi membentuk saluran lebih kecil yang
disebut bronkiolus yaitu saluran udara terkecil di saluran
pernapasan dan mengarah langsung ke saluran alveolar yang
menampung alveoli yang bertanggung jawab dalam
pertukaran gas dengan darah

6. Alveolus: Gelembung-gelembung udara yang merupakan
ujung dari alat pernapasan. Alveolus berfungsi sebagai
tempat terjadinya pertukaran gas. Kantung alveoulus
berdinding sangat tipis dan diselimuti oleh pembuluh darah
kapiler (pembuluh darah terkecil) yang memfasilitasi proses
transportasi dan pertukaran gas.

7. Paru-Paru (Lungs): Organ berbentuk kerucut dan berjumlah
dua. Letaknya di dalam rongga dada bagian kiri dan kanan.
Paru-paru terbagi menjadi sejumlah lobus, paru kiri dua
lobus dan paru kanan tiga lobus. Paru-paru merupakan
tempat terjadinya pertukaran oksigen dan karbondioksida
(Sarwadi & Linangkung, 2014).

Organ-organ pernapasan tersebut saling bekerja sama
untuk melakukan fungsi tubuh yakni pernapasan yang
diperlukan untuk menunjang kehidupan manusia. Keteraturan
fungsi kerja sistem pernapasan sepatutnya dapat

memperingatkan manusia bahwa pada struktur dan fungsi
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organ makhluk hidup terdapat rahasia Allah SWT selaku Sang
Pencipta. Rahasia keajaiban fungsi tubuh tersebut termaktub
dalam al-Qur’an di mana manusia dapat mengkajinya sehingga
dapat mengambil pelajaran untuk senantiasa memelihara dan
menjaga segala apa yang telah diberikan oleh sang Pencipta. Di
antara keajaiban-Nya, Allah SWT telah membahas persoalan
terkait sistem pernapasan melalui firman-Nya yaitu Qur’an

Surat Al-An’am ayat 125 :
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(VY0 (ysieih ¥ Gl el ol AT Jaig dllines
Artinya: “Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat
hidayah (petunjuk), Dia akan membukakan dadanya untuk
(menerima) Islam. Dan barangsiapa dikehendaki-Nya menjadi
sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan dia (sedang)
mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa kepada
orang-orang yang tak beriman.” (QS.Al-An’am: 125).
Kandungan ayat di atas berkaitan dengan fisiologi
respirasi.  Dalam  tafsir  al-Misbah, Kata  yasyrah
shadrahu/melapangkan dadanya menggambarkan penerimaan
Islam dan iman dalam diri seseorang. Individu yang percaya

bahwa segala sesuatu memiliki nilai manfaat akan memiliki hati

yang terbuka pada penambahan manfaat yang sangat banyak
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tersebut sampai membutuhkan wadah yang lebih luas. Keadaan
ini digambarkan dengan dilapangkan dadanya. Sedangkan kata
haraj diterjemahkan dengan sesak, menggambarkan sempitnya
seseorang yang tidak dapat menerima kebajikan dan kebenaran,
dadanya menjadi sesak dan kebaikan tidak lagi datang
kepadanya. Fenomena tersebut diibaratkan seperti seseorang
yang sedang memaksakan diri mendaki di langit, yakni
melakukan perjalanan ke luar angkasa. Tekanan udara dan
oksigen akan berkurang sesuai dengan kenaikan tinggi
seseorang dari permukaan bumi sehingga manusia yang
mendaki ke luar angkasa akan merasakan dadanya sesak dan
kesulitan bernapas. Hal ini merupakan fakta ilmiah yang baru
diketahui manusia ketika memulai perjalanan ke luar angkasa
sedangkan al-Qur’an sudah memberikan isyarat sejak abad XV
yang lalu (Shihab, 2002). Selain ayat di atas, terdapat hadits

terkait dengan pernapasan sebagai berikut.
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Artinya: Dari Ibnu Tikhfah Al Ghifari, dari Abu Dzarr, ia berkata,
“Nabi Muhammad SAW lewat di hadapanku dan ketika itu aku
sedang tidur tengkurap. Beliau menggerak- gerakkanku dengan
kaki beliau. Nabi SAW pun bersabda, “Wahai Junaidib, tidur
seperti itu seperti berbaringnya penduduk neraka.” (HR. Ibnu
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Majah no. 3724. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits
ini shahih).

Hadits di atas adalah larangan tidur dengan posisi
tengkurap. Rasulullah SAW menyampaikan bahwa Allah SWT
membenci tidur tengkurap, dan setiap apa yang dibenci oleh Allah
SWT harus kita tinggalkan karena pasti ada madharat atau bahaya
yang ditimbulkannya. Ditinjau dari segi medis, posisi tidur
berpengaruh terhadap kesehatan tubuh. Tidur dengan posisi
tengkurap tidak dianjurkan karena dapat berbahaya bagi tubuh
sebagaimana telah dibuktikan oleh ilmu kedokteran. Pernapasan
akan tetap berlangsung ketika kita sedang tidur. Proses tersebut
dimulai ketika otot diafragma berkontraksi, otot antar tulang
rusuk akan ikut berkontraksi dan terangkat sehingga rongga dada
akan membesar dan mengakibatkan udara masuk melalui hidung.
Sebaliknya ketika otot diafragma relaksasi, otot antar tulang
rusuk ikut berelaksasi sehingga rongga dada menyempit dan
udara terdorong keluar dari dalam paru-paru. Posisi tidur
tengkurap menyebabkan dada tertekan sehingga pergerakan otot
diafragma tidak dapat berjalan secara maksimal. Akibatnya aliran
oksigen menjadi lebih sedikit, tubuh tidak mendapatkan pasokan
oksigen yang cukup dan menimbulkan sesak napas (Putri, 2014).
Posisi tidur yang baik menurut riset ilmiah adalah posisi miring

ke kanan sebagaimana hadits berikut.
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Artinya: “Dari al Barra bin Azib, bahwa Rasulullah bersabda, "Jika
engkau hendak menuju pembaringanmu, maka berwudhulah
seperti engkau berwudhu untuk shalat, kemudian berbaringlah di
rusukmu sebelah kanan.” (HR Bukhari Muslim)

Tidur dengan posisi miring ke kanan dianjurkan dan
terbukti secara ilmiah bermanfaat bagi kesehatan tubuh.
Apabila kita tidur dengan posisi miring ke kanan, maka otak
bagian kiri yang merupakan pusat segala aktifitas organ tubuh
akan terhindar dari bahaya yang timbul akibat sirkulasi yang
melambat saat tidur. Selain itu jantung akan berkurang
bebannya, dimana posisi miring kanan memungkinkan jantung
memompa darah sampai terdistribusi merata sehingga beban
aliran darah yang masuk dan keluar jantung lebih rendah
(Puspita, 2019).

b. Sistem Ekskresi

Sistem ekskresi merupakan sistem yang bekerja
mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme sehingga tubuh bebas
dari zat-zat yang tidak diperlukan. Sistem ekskresi terdiri

empat organ yaitu kulit, ginjal, hati dan paru-paru.
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1) Kulit

¢
= Kelenjar Sebasea

Lapisan Saraf

Subkutan

Akar rambut

Pembuluh darah

Kelenjar keringat

Gambar 2.2 Struktur Kulit
Sumber: Sarwadi & Linangkung (2014)

Kulit adalah organ yang memiliki fungsi untuk
membuang limbah metabolisme berupa keringat. Ketika
berkeringat, tubuh manusia menyelesaikan dua hal
yaitu 1) berkeringat sebagai efek pendinginan pada
tubuh dan 2) pengeluaran limbah hasil metabolisme.
Kulit tersusun dari tiga lapisan seperti pada gambar 2.2
yaitu epidermis, dermis dan hipodermis atau jaringan
subkutan. Selain berperan sebagai organ ekskresi, kulit
memiliki fungsi dalam perlindungan tubuh dari bahaya

luar serta berperan sebagai organ sensori (Aji, 2017).
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2) Ginjal

Gambar 2.3 Struktur Ginjal
Sumber: John Hopkins Medicine (2020)

Ginjal mengeluarkan
limbah berupa urin.
Bentuknya mirip kacang
dan berjumlah
sepasang. Letak ginjal di
rongga perut sebelah
kiri dan kanan ruas-ruas
tulang pinggang.
Struktur ginjal seperti

pada gambar 2.3 yaitu

memiliki tiga bagian meliputi cortex (kulit ginjal), medulla (sum-

sum ginjal) dan renal pelvis (rongga ginjal) (Aji, 2017).

3) Paru-Paru

Bronkus
Kanan

Trakea

Bronkus
Kiri
Bronkhi

< (—T Bronkiolus
} Lobus Kiri

o— Pleura

Alveolus

Gambar 2.4 Struktur Paru-Paru
Sumber: John Hopkins Medicine

Paru-paru  adalah
organ eksresi yang
mengeluarkan residu
pernapasan berupa
karbon dioksida (CO2)
dan uap air (H20). Setiap
tubuh memiliki paru kiri

dan  kanan  seperti

terlihat pada gambar 2.4.

(2020) Paru-paru kanan terbagi
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menjadi tiga lobus sedangkan paru-paru kiri mempunyai dua
lobus. Paru-paru ditopang oleh diafragma (selembar otot kuat).
Ketika pernapasan normal terjadi, diafragma dan otot-otot
antar tulang rusuk otomatis mengencang dan mengendur
sehingga paru-paru dapat mengisi dan mengosongkan udara
(Aji, 2017; Irianto, 2017).

4) Hati

Hati berwarna merah
Hepatic vein

kecoklatan, berbentuk
seperti baji, berada di
bawah diafragma sebelah

kanan. Hati berfungsi
Portal vein ]

Hepatic mengekskresikan  getah
rt
e empedu yang merupakan

Gallbladder ~ bile duct i .
zat sisa dari perombakan

Gambar 2.5 Struktur Hati
Sumber: Stanford Children’s
Health (2020) rusak dan hancur di dalam

sel darah merah sudah

limpa. Hasil ekskresi yang berupa empedu berguna untuk
mengaktifkan lipase, mencerna lemak dan membantu
penyerapan lemak di usus. Struktur hati secara umum seperti
pada gambar 2.5 yaitu terdiri dari vena portal (portal vein),
arteri hepatik (hepatic artery), kantung empedu (galbladder)
dan saluran empedu (bile duct) (Aji, 2017; Irianto, 2017).
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Organ-organ ekskresi saling bekerjasama membentuk
sistem ekskresi yang berguna untuk kelangsungan hidup,
tidak hanya manusia tetapi juga pada hewan yang juga
termasuk makhluk ciptaan-Nya. Sistem ekskresi secara
umum bekerja mengeluarkan zat-zat sisa tubuh, akan tetapi
ada juga proses ekskresi pada hewan yang menghasilkan
pengeluaran berupa zat yang dapat bermanfaat bagi
manusia. Contohnya adalah madu yang dihasilkan oleh lebah
(Rossidy, 2014). Fenomena ini diisyaratkan oleh al-Qur’an

dalam surat an-Nahl ayat 69.

U‘CF@JMUJMC&)’G&;‘\J@TJ’So@JS?%
ié?ﬁi‘%—‘\u\ b 2la 4 adi S calll G g o
(V9) &R 25

Artinya : “Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-
buahan lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar minuman
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sunggubh,
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.” (QS. An-Nahl:
69)

Firman-Nya: yakhruju min buthuniha (keluar dari

perutnya) dan seterusnya disebut sebagai kalimat baru.
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Seperti ada yang memberikan pertanyaan setelah
mendengar adanya keajaiban lebah yaitu “Apa gerangan
manfaat yang dapat diraih dari binatang aneh ini?” Manfaat
lebah di antaranya adalah menghasilkan madu yang berupa
cairan kental dengan warna kuning muda hingga coklat
merah. Madu yang dihasilkan oleh lebah madu berasal dari
sari bunga tanaman (floral nektar) atau bagian lain dari
tanaman (ekstra floral nektar). Kandungan zat gula pada sari
bunga yang masuk ke dalam perut lebah akan bertambah
manis karena bercampur dengan zat-zat kimiawi ada di
dalam lebah. Zat sisa yang tidak berguna lagi dan
mengendap di dalam perut lebah akan dikeluarkan ke
sarangnya, hasil ekskresi tersebut yang dinamakan dengan
madu. Kemudian firman-Nya fihi syifa' linnast yang artinya di
dalamnya terdapat obat penyembuhan bagi manusia oleh
para ulama dijadikan dalil untuk menyebut madu sebagai
obat bagi segala jenis penyakit. Para ulama merujuk HR.
Imam Bukhari di mana salah satu sahabat mengadu atas sakit
perut yang diderita saudaranya. Saran yang diberikan oleh
Rasulullah SAW adalah untuk memberikannya madu.
Sahabat tersebut menjalankan saran dari Rasulullah SAW,
akan tetapi saudaranya masih merasakan sakit perut yang
sama. Sahabat tersebut kembali mengadu, dan Rasul SAW

memberikan saran yang sama hingga kejadian tesebut
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berulang sampai tigs kali, Rasulullah SAW selanjutnya
bersabda: “Allah Maha Benar, perut saudaramu berbohong.
Beri minumlah ia madu.” Sahabat tersebut akhirnya pulang
dan memberikan madu lagi kepada saudaranya. Atas izin
Allah SWT sakit perut yang ia derita sembuh (HR. Bukhari
dan Muslim, melalui Abu Sa‘ld al-Khudri). Penelitian medis
kemudian membuktikan khasiat yang dimiliki madu,
diantaranya adalah (1) Mengandung berbagai vitamin dan
mineral seperti zat besi, kalsium dan vitamin C (2)
Mengandung antioksidan berupa nutraceuticals yang efektif
melenyapkan radikal bebas di dalam tubuh (3) Mengandung
protein dengan kadar 2,6%. Walaupun relatif kecil tetapi
protein madu terdiri dari asam amino yang beragam, yakni
asam amino esensial maupun non-esensial (4) Mengandung
zat antibiotik pelawan patogen yang menjadi sebab penyakit
(5) Memiliki kandungan asam organik berupa glikolat, asam
laktat, asam format, asam asetat, asam oksalat, asam sitrat,
asam tartarat dan asam malat yang berguna untuk proses
metabolisme tubuh manusia (Sakri, 2015; Shihab, 2002).
Dengan ini QS. An-Nahl ayat 69 tersebut menjadi salah satu
bukti keajaiban al-Qur’an dengan segala kebenarannya yang
telah diisyaratkan sebelum manusia mampu melakukan

penelitian secara ilmiah.
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5) Sistem Koordinasi
1. Sistem Indra

a) Mata (Indra Penglihatan)

Cornea Lens Retina Macula

Mata adalah organ
sensori kompleks yang
bagian luarnya berupa
bola mata bulat kenyal
berisi  cairan. = Mata
terletak di dalam rongga
tengkorak dalam dan

ditutup dengan kelopak

Iris Optic nerve

Gambar 2.6 Struktur Mata mata, di bawahnya

Bagian Dalam terdapat kelenjar yang
Sumber: Boyd & Turbert (2018)
memproduksi cairan
pelindung guna melapisi kulit luar bola mata. Mata bagian
dalam seperti pada gambar 2.6 terdiri atas 1) Lensa mata,
berfungsi memfokuskan cahaya supaya dapat diterima
dengan baik oleh retina 2) Kornea, berfungsi
memfokuskan cahaya yang masuk ke dalam mata 3) Iris,
mengatur intensitas cahaya yang masuk ke mata 4) Pupil,
mengatur jumlah cahaya yang masuk ke mata bersama
dengan iris 5) Retina, berfungsi membentuk bayangan

untuk selanjutnya di bawa ke otak 6) Makula, berfungsi

memberikan penglihatan yang detail dan tajam 7) Otot-
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b)

dan saraf mata, fungsi otot mada adalah mengendalikan
pergerakan bola mata sedangkan saraf mata bekerja

mengirim impuls ke otak (Boyd dan Turbert, 2018).

Telinga (Indra Pendengaran)

Inner ear

Semicircular
Cochlea canals

Vestibular nerve
Facial nerve

Eustachean
tube

\ Stapes
Incus =
Malleus Micdle
ear
Ear canal
I l Ear drum

T
Quter ear

Gambar 2.7 Struktur Telinga
Sumber: University of Minnesota Medical School
Duluth (2015)

Telinga adalah indra pendengaran yang juga
berperan dalam keseimbangan. Struktur telinga terbagi
menjadi tiga bagian seperti pada gambar 2.7 meliputi
telinga bagian luar (outer ear), tengah (middle ear) dan
dalam (inner ear). Mekanisme pendengaran terjadi ketika
gelombang suara masuk melewati rongga telinga luar
sehingga menjadikan gendang telinga (ear drum) bergetar.
Getaran dilanjutkan menuju inkus dan stapes melalui

maleus yang berada di telinga tengah, kemudian disalurkan
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ke dalam saluran koklea hingga akhirnya sampai di ujung
akhir saraf dalam organ corti untuk selanjutnya di bawa ke
otak (Fatmawati, 2017; Irianto, 2017).

Lidah (Indra Pengecapan)

e Lidah merupakan
TASTEBUDS  Organ Sensori yang
& berperan pada
B persepsi
el T pengecapan

RS oy PAPILLAE
FioRM makanan. Lidah
o sebagian besar
Gambar 2.8 Struktur Lidah terdiri atas dua

Sumber: University of Wakaito (2018) . .
jenis otot yaltu otot

instrinsik yang bertugas dalam semua gerakan halus
sedangkan otot ekstrinsik bekerja pada gerakan kasar yang
sangat penting pada saat mengunyah dan menelan serta
mengaitkan lidah dengan bagian sekitarnya. Lidah ditutupi
dengan titik-titik atau tonjolan kecil daging yang tersebar
di sekitar lidah yaitu pada bagian depan, sepanjang tepi dan
ke arah belakang. Tonjolan ini disebut dengan papila
(papillae). 1) Papila filiformis jumlahnya tersebar luas di
permukaan lidah. Epitel filiformis tak memiliki puting
kecap, seringnya memiliki epitel bertanduk 2) Papila

fungiformis memiliki puting kecap yang tersebar tak
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teratur di permukaan atas lidah 3) Papila foliata nampak
sebagai tonjolan-tonjolan padat, berada di sepanjang
pinggir lateral belakang lidah yang memiliki puting kecap
4) Papila cirkumvalata hanya berjumlah 6 hingga 14 buah,
berada di bagian posterior lidah, mengandung kuncup
kecap dan banyak dialiri kelenjar mukosa dan kelenjar
serosa von ebner di sekeliling papila (Nugroho et al., 2016,
Fatmawati, 2017 dan Irianto, 2017).

d) Hidung (Indra Penciuman)

Eustachian tube

Q pﬁ Frontal sinus opening
.. A Superior turbinate e&
moi slnus—q /p ] ~

| == Middle turbinate /
\ Nasal cavity R
Maxillary sinus 7 "X Inferior turbinate — 7] = ‘ Nasopharynx
e -
\\) i Oropharynx
\ e
\—//
Laryngopharynx

Gambar 2.9 Struktur Hidung
Sumber: Ffion (2016)

Hidung merupakan organ indra yang bekerja
menerima impuls atau rangsangan berbentuk bau-bauan.
Struktur hidung terdiri atas bagian-bagian seperti pada
gambar 2.9 yaitu terdiri dari rongga hidung, sinus, turbinat,
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faring dan laring. Mekanisme penciuman terjadi ketika zat
bersifat bau (seperti uap dan gas) sampai pada reseptor
bau. Zat tersebut larut oleh selaput lendir yang ada di dalam
rongga hidung. Molekul zat berbau kemudian bereaksi
terhadap rambut hidung merangsang impuls saraf sel
penerima. Selanjutnya sel penciuman membawa isyarat ke
kuncup penciuman, melewati saluran penciuman ke pusat
penciuman dalam sistem tepi di otak untuk
diinterpretasikan sebagai bau (Iskandar 2004).
e. Kulit (Indra Peraba)

The Skin

Sebaceous Gland
Sensory Nerve Ending

- Epidermis

Fat, Collagen, Fibroblasts

Gambar 2.10 Struktur Kulit
Sumber: Sumber: Stanford Children’s Health (2020)

Kulit adalah organ dengan permukaan luas dengan
fungsi melapisi bagian luar tubuh sekaligus melindungi

tubuh dari bahaya seperti bahan kimia, sinar ultraviolet
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dan mikroorganisme. Kulit terdiri dari tiga lapisan seperti
terlihat pada gambar 2.10 yaitu epidermis, dermis dan
hipodermis atau jaringan subkutan (subcutaneous tissue). Kulit
memiliki struktur berupa serabut-serabut saraf halus yang
sensitif dalam merasakan rangsangan berupa sentuhan. Kulit
memiliki sejumlah reseptor yang berfungsi dalam menanggapi
berbagai jenis rangsangan (Setiadi, 2007). Pembahasan sistem
indra di dalam al-Qur’'an di antaranya adalah terkait indra

peraba dalam QS. An-Nisa’ ayat 56.

a3 sl Gt W 130 aplial g Lty 152 (il &)

GaSa 15038 S & &%l 18 5 i 13 e 2l

(°7)

Artinya : “Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat
Kami, kelak akan Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali
kulit mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain, agar
mereka merasakan azab. Sungguh, Allah Maha-perkasa,
Mahabijaksana.” (QS. An-Nisa’ ayat 56).

Tafsir al-Misbah menjelaskan: Sesungguhnya orang-
orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, yakni kafir yang
mengingkari keesaan Allah dan kebenaran utusan-Nya, orang-

orang tersebut akan mendapatkan siksa di neraka. Setiap kali

kulit mereka hangus terkena api neraka maka akan digantikan
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dengan kulit baru supaya kepedihan tidak pernah berhenti
menyiksa mereka. Setiap kali mereka menduga telah
berakhir siksa atas mereka karena hancurnya tubuh mereka,
Allah mengganti lagi kulit yang hangus dengan kulit yang
baru, demikian siksa mereka berlanjut dan tidak terputus.
[Imuwan kemudian berhasil mendapatkan bukti di mana
saraf yang tersebar pada lapisan kulit adalah saraf paling
sensitif akan pengaruh suhu dan temperatur. Kulit adalah
organ sensori dengan susunan serabut-serabut saraf halus
yang sangat sensitif dalam merasakan rangsangan. Hikmah
digantinya kulit orang-orang kafir tersebut adalah bahwa
pada lapisan kulit terdapat saraf-saraf dengan kepekaan
tinggi dalam merasakan nyeri dibandingkan dengan
jaringan-jaringan dan organ bagian dalam, sehingga mereka
lebih merasakan pedihnya siksa neraka. Dengan demikian
ayat di atas menunjukkan mukjizat al-Qur’an yang terbukti

secara ilmiah (Shihab, 2002).

59



2. Sistem Saraf

Peripheral Nervous | /
System

Gambar 2.11 Sistem Saraf Pusat dan Sistem Saraf Tepi
Sumber: Andrade & Walker (2020)

Sistem saraf berfungsi menghubungkan pesan-pesan
dari otak ke tubuh sehingga tubuh dapat melakukan
berbagai kegiatan. Sistem saraf dapat diibaratkan sebagai
jalan raya dari informasi yang mengendalikan dan
mengoordinasi tubuh. Ribuan informasi kecil diperoleh oleh
sistem saraf dari sejumlah organ sensori untuk
diintegrasikan sehingga dapat mengetahui reaksi yang harus
dilakukan tubuh. Struktur sistem saraf meliputi sistem saraf
pusat (central nervous system) dan sistem saraf tepi
(peripheral nervous system). Sistem saraf pusat (SSP) terdiri
atas otak dan sum-sum tulang belakang (medulla

spinalis/spinal cord). Sedangkan sistem saraf tepi (perifer)
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tersusun di luar sistem saraf pusat dengan fungsi
mengantarkan pesan dari dan atau menuju sistem saraf
pusat (Rosi, 2019). Al-Qur’an telah mengisyaratkan otak
sebagai bagian dari sistem persarafan yang mengendalikan

tubuh dalam QS. Al-Alaq ayat 15-16.

() 4l A3 &gl
Artinya: “(15) Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak
berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-
ubunnya, (ke dalam neraka), (16) yaitu) ubun-ubun orang
yang mendustakan dan durhaka.” (QS. Al-Alaq ayat 15-16).
Kalimat “ubun-ubun orang yang mendustakan lagi
durhaka” pada ayat tersebut adalah bagian yang membuat
para ilmuwan tertarik. Menurut Tafsir lmiah Salman, kata
nasiyah ditafsirkan sebagai ubun-ubun yang mana dalam
ilmu fisiologi dipadankan dengan otak depan (lobus frontal).
Ubun-ubun (nasiyah) adalah bagian empuk pada puncak
kepala yang lokasinya bertepatan dengan otak depan yang
diketahui sebagai pusat fungsional dengan tanggung jawab
atas pengaturan fungsi-fungsi tertentu. Tengkorak bagian
dalam memiliki cerebrum yaitu lobus frontal yang berfungsi
membuat rencana dan mendorong perkataan benar dan
dusta serta perilaku baik dan buruk. Lobus frontal dominan
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dalam mengendalikan emosi dan menjadi tempat beradanya
kepribadian manusia. Lobus ini memiliki beberapa fungsi
seperti fungsi motorik, spontanitas, memori, bahasa,
penilaian dan kendali. Kalimat “ubun-ubun orang yang
mendustakan lagi durhaka” merujuk pada ubun-ubun yang
menjadi pusat pusat bermulanya segala tindakan dan
perkataan manusia. Perkataan dan perbuatan yang baik akan
mengantarkan kepada surga, sebaliknya keburukan akan
menjerumuskan manusia kepada neraka. Jadi, ubun-ubun
sebagai pusat perintah dari semua organ memiliki tanggung
jawab atas perbuatan anggota badan lainnya. Fakta ilmiah
tentang ubun-ubun ini baru diketahui sejak 60 tahun laluy,
sedangkan al-Qur’an telah mengisyaratkannya sejak 1400
tahun silam. Demikian menjadi bukti kebesaran Allah SWT
melalui kebenaran ayat-ayat -Nya (Tim Tafsir [lmiah Salman
ITB, 2014).
. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini akan disajikan pada tabel di bawah ini sebagai kajian
pustaka. Kajian pustaka diperlukan dalam sebuah penelitian
untuk memperoleh pengetahuan dan informasi terkait tema
yang akan diteliti. Kajian pustaka juga diperlukan sebagai

bahan perbandingan guna menghindari kesamaan penelitian
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yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah ada.

Kajian pustaka penelitian ini tersaji pada tabel 2.6 berikut.

Tabel 2.6 Kajian Pustaka

Aspek Persamaan Perbedaan
Pendekatan | Pengembangan Pengembangan
Pembelajaran | Lembar Kegiatan | Perangkat
Peserta Didik (LKPD) | Pembelajaran

Pada Materi Pokok
Eubacteria Berbasis

Pendekatan Ilmiah
(Harahap,
Simatupang dan

Susanti, 2019)

Kontekstual dengan
Pendekatan Guided

Inquiry Materi
Tumbuhan  Berbiji
pada Siswa SMK

Farmasi Nusaputera
(Norra, 2018)

Pengembangan

LKPD Berbasis
Pendekatan Saintifik
untuk Melatihkan
Keterampilan
Berpikir
(Khasanah
Supardi, 2019)

Kritis
dan

Pengembangan
LKPD Berbasis
Pendekatan Science,
Technology,
Engineering, And
Mathematics (STEM)
untuk
Menumbuhkan
Keterampilan
berpikir Kritis

Siswa (Simatupang,
Sianturi dan
Alwardah, 2019)
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2.6 Lanjutan

Aspek Persamaan Perbedaan
Keterampilan | Keefektifan LKPD | Pengembangan
yang dilatih | Berbasis Guided | Lembar Kerja

Discovery Untuk | Siswa  Berbasis
Melatihkan Scientific
Keterampilan Proses | Approach
Sains Terintegrasi Pada | Berbantuan
Materi Fotosintesis | Virtual
(Mursitaningrum, Laboratory untuk
Yuliani, dan Yakub, | Melatih
2019) Kemampuan
Berpikir  Kritis
Siswa di SMA
(Timur, Yushardi
dan Supriyadi,
2019)
Pengembangan LKPD | Pengembangan
Model Inkuiri | Lembar Kerja
Terbimbing untuk | Siswa (LKS)
Memfasilitasi Berbasis
Kemampuan Scientific
Komunikasi dan | Approach
Disposisi  Komunikasi | terhadap
(Suryatiningsih, Yunarti | Kemampan
dan Bharata, 2018) Pemecahan
Masalah
Matematis Siswa
(Rambe dan

Listiana, 2018)
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2.6 Lanjutan

Kelas X SMA (Pertiwi
dan Fitrihidajati, 2019)

Aspek Persamaan Perbedaan

Jenjang Pengembangan Lembar | LKPD Berbasis

Sekolah Kegiatan Peserta Didik | Scientific Approach
(LKPD) Berbasis Terhadap
Guided Discovery Materi | Kemampuan
Ekosistem untuk | Pemecahan
Melatihkan Masalah  Peserta
Keterampilan Berpikir | Didik Sekolah
Kritis Peserta Didik | Dasar (Komarudin,

2019)

Validitas dan | Pengembangan
Kepraktisan LKPD | LKPD IPA
Literasi Sains pada | Menggunakan
Materi Jamur untuk Pendekatan
Melatihkan Berpikir | Saintifik Materi Zat
Kritis Siswa Kelas X | Aditif pada
SMA (Sholihah dan | Makanan  untuk
Indana, 2018) Mengembangkan
Keterampilan
Berpikir Kritis
Peserta Didik SMP
(Noviyani,
Nurohman dan

Anjarsari, 2017)

Tabel di atas memperlihatkan adanya persamaan dan
perbedaan yang dapat dijadikan pembanding penelitian ini
dengan penelitian relevan yang sudah ada. Penjelasan dari
kajian pustaka pada penelitian ini yakni sebagaimana uraian

berikut.
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1. Aspek Pendekatan Pembelajaran

a) Persamaan Pendekatan Pembelajaran

b)

Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh
Harahap et al (2019) & Khasanah dan Supardi (2019)
terletak pada pendekatan pembelajaran yang digunakan
untuk mengembangkan LKPD yaitu pendekatan saintifik
(scientific approach). Adapun hasil penelitian oleh
Harahap et al (2019) menunjukkan bahwa LKPD
berbasis pendekatan saintifik mendapatkan rata-rata
presentase 89,49% (sangat baik). Sedangkan penelitian
oleh Khasanah dan Supardi (2019) memperoleh hasil
kelayakan LKPD sebesar 91%. LKPD yang
dikembangkan juga mampu melatih kemampuan
berpikir kritis dengan perolehan rata-rata n-gain
sebesar 0,57 (kategori sedang).

Perbedaan Pendekatan Pembelajaran

Kajian pustaka dengan perbedaan pendekatan
pembelajaran  diperlukan  untuk  mendapatkan
gambaran terkait tema penelitian yaitu pengembangan
perangkat pembelajaran. Penelitian oleh Norra (2018)
menggunakan pendekatan guided inquiry dan berhasil
mengembangkan perangkat pembelajaran yang valid
dan efektif untuk digunakan. Sedangkan LKPD oleh

Simatupang et al (2019) berbasis pendekatan STEM
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(Science, Technology, Engineering, And Mathematics)
memperoleh hasil persentase 90% (sangat layak).
Keduanya berbeda dengan LKPD oleh peneliti yang

mana menggunakan pendekatan saintifik.

2. Aspek Keterampilan yang dilatih

a)

b)

Persamaan Keterampilan

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Mursitaningrum et al (2019) adalah LKPD yang
dikembangkan bertujuan untuk melatih keterampilan
proses sains. Sedangkan persamaan dengan penelitian
Suryatiningsih et al (2018) adalah LKPD dikembangkan
untuk melatih keterampilan komunikasi. LKPD yang
dikembangkan oleh Mursitaningrum et al (2019)
memperoleh hasil yang valid dan efektif untuk melatih
KPS. Sedangkan LKPD oleh Suryatiningsih et al (2018)
memenuhi indikator ketercapaian untuk melatih
kemampuan komunikasi.
Perbedaan Keterampilan

Pengembangan LKPD oleh Timur et al (2019)
memiliki perbedaan keterampilan yang dilatih yakni
berpikir kritis, sedangkan LKPD oleh Rambe dan Listiana
(2018) untuk melatih kemampuan pemecahan masalah.
Keduanya berbeda dengan LKPD pada penelitian ini yaitu

untuk melatih KPS terpadu dan keterampilan komunikasi.
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3. Aspek Jenjang Sekolah

Persamaan penelitian dengan Pertiwi dan
Fitrihidajati (2019) & Sholihah dan Indana (2018) adalah
pengembangan LKPD dengan subjek penelitian siswa
SMA/MA sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
Komarudin (2019) adalah subjek penelitian yakni siswa SD.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat diketahui
kebaruan penelitian ini yaitu LKPD yang dikembangkan
memiliki spesifikasi untuk melatih KPS terpadu dan
keterampilan komunikasi. Selain itu, LKPD berbasis scientific
approach yang dikembangkan juga diintegrasikan dengan
nilai-nilai Islam guna memberikan landasan dan penguatan
keislaman dalam ilmu biologi tanpa mengurangi esensi

materi yang disajikan.
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B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir yang terbentuk dari latar belakang
dan kajian pustaka yang telah disajikan sebelumnya adalah

pada gambar 2.12 berikut.

/ MASALAH \

1. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi sistem
pernapasan, sistem ekskresi dan koordinasi

2. Pembelajaran didominasi metode ceramah sehingga kurang
mendorong pelatihan keterampilan (skill) siswa
Bahan ajar belum memuat integrasi ilmu biologi dengan nilai-

3.
nilai Islam

. J:L /

/ POTENSI \

1. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik (scientific
approach) mendukung kegiatan eksperimen (praktikum)
yang dapat membuat materi lebih mudah dipahami

2. Kegiatan praktikum dapat melatih keterampilan proses sains
terpadu dan komunikasi siswa

3. Model pengembangan 4D dapat digunakan untuk
mengembangkan LKPD berbasis scientific —approach

\ terintegrasi nilai Islam |_| /
5 =
4 N
SOLUSI
Dikembangkan LKPD berbasis scientific approach terintegrasi
nilai islam untuk melatih keterampilan proses sains terpadu dan
keterampilan komunikasi siswliI

N 2

-

HASIL
Karakteristik pengembangan dan kelayakan LKPD berbasis
scientific approach terintegrasi nilai islam dalam melatih
keterampilan proses sains terpadu dan keterampilan
komunikasi siswa berhasil diketahui.

Gambar 2.12 Skema Kerangka Berpikir 69



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Jenis  penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research & Development atau R&D). R&D
merupakan usaha yang dilakukan untuk menghasilkan suatu
produk baru ataupun mengembangkan produk yang sudah
ada (Khoiri, 2019). Produk yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah bahan ajar berupa LKPD berbasis
scientific approach terintegrasi nilai Islam untuk melatih
keterampilan proses sains terpadu dan Kketerampilan
komunikasi. Model pengembangan yang digunakan adalah
model 4D oleh Thiagarajan et al (1974) dengan langkah

seperti pada gambar 3.1.

‘ Pengumpulan Informasi |
e o DEFINE _ _
1

i
Perancangan Produk !
[ l ! DESIGN

Pengembangan Produk |

‘Validasi Ahli Materi dan Media !

= tidak
| Revisi «+—— Layak

1

1

= |

; ) i
i | !
i Produk dihasilkan .
N 1
1

Pendistribusian Produk

i
_ L DISSEMINATE _

Gambar 3.1 Model Pengembangan 4-D (Diadaptasi dari
Thiagarajan et al, 1974 dalam Yunika et al,, 2020)
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B. Prosedur Pengembangan

Pengembangan LPKPD pada penelitian ini mengikuti
prosedur 4D. Model pengembangan 4D terdiri dari empat
langkah yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (development) dan penyebaran (disseminate)
(Thiagarajan et al, 1974:5). Penelitian ini dilakukan hanya
sampai pada tahap ketiga yakni tahap pengembangan
(disseminate) karena adanya keterbatasan dari peneliti.
Mengikuti model pengembangan 4D, maka proses
pengembangan LKPD pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian menurut Thiagarajan et al
(1974:6) merupakan kegiatan analisis yang dilakukan
untuk menentukan dan mendefinisikan syarat-syarat
pengembangan. Tahap pendefinisian terdiri dari lima
langkah sebagai berikut.

a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis)

Analisis ujung depan adalah studi wuntuk
menemukan fakta permasalahan dan menentukan
alternatif penyelesaian yang relevan dan efisien untuk
dilakukan (Yunika et al, 2020:301). Pada tahap ini,
peneliti menganalisis masalah yang ditemukan pada
kegiatan pembelajaran biologi di MAN Kendal yakni

dengan cara melakukan wawancara atau tanya jawab
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dengan salah satu guru biologi kelas XI dan melakukan
observasi untuk mengetahui kondisi pembelajaran di
sekolah.

. Analisis Siswa (Learner Analysis)

Studi untuk memperoleh informasi terkait karakter
siswa yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan
kebutuhan (Sohilait, 2020:108). Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini ialah mengumpulkan informasi melalui angket
analisis kebutuhan yang dibagikan kepada 32 siswa kelas XI
MIPA 6 dan menyimpulkan hasil analisis dari data tersebut.

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis berupa identifisikasi untuk menentukan
tugas pokok yang akan diberikan kepada siswa sehingga
kompotensi minimal dapat dicapai (Sohilait, 2020:108). Pada
tahap ini peneliti menetapkan materi dan tugas yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk memastikan
pemenuhan dan kesesuaian cakupan tugas dengan RPP
sehingga dapat diperoleh garis besar materi yang akan
disajikan dalam bahan ajar (Yunika et al,2020:301). Kegiatan
yang dilakukan peneliti yakni menganalisis kompetensi inti
(KI) dan kompetensi dasar (KD) pada materi yang sudah

dijadikan batasan dan menyusun sintaks pembelajaran.
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional
Objectives)

Kegiatan menyusun tujuan instruksional dengan cara
mengubah hasil analisis sebelumnya menjadi tujuan yang
dapat dinyatakan dalam bentuk perilaku. Tujuan
instruksional ini menjadi dasar perancangan bahan ajar yang
akan dikembangkan (Sohilait, 2020:108). Pada tahap ini
peneliti merumuskan tujuan pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap desain adalah proses membuat rancangan
prototipe produk yang akan dikembangkan. Perancangan
dilakukan setelah analisis data dan penetapan tujuan
pembelajaran (Sohilait, 2020:110). Pada tahap ini peneliti
memilih media dan format LKPD serta menyusun kerangka
LKPD menjadi desain LKPD versi awal.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan adalah tahap yang
menghasilkan produk akhir (final). Tahap pengembangan
meliputi dua bagian yaitu penilaian oleh ahli (expert
appraisal) dan uji pengembangan (developmental testing)
(Sohilait, 2020:111). Tahap pengembangan pada penelitian
ini adalah melakukan evaluasi berupa uji kelayakan pada
LKPD yang telah dirancang pada tahap sebelumnya untuk

kemudian diperbaiki menjadi lebih baik.
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kendal pada
tahun ajaran 2020/2021 dengan subjek penelitian 106
peserta didik kelas XI MIPA 4, 5 dan 6. Sampel diambil dari
populasi enam kelas XI MIPA yang berjumlah 209 peserta
didik dengan menggunakan teknik simple random sampling.
D. Teknik Pengumpulan Data
Supriyadi  (2020:163) mengemukakan bahwa
pengumpulan data menurut sumbernya dikategorikan
menjadi dua yaitu pengumpulan data primer (data yang
diperoleh peneliti secara langsung) dan data sekunder (data
yang diperoleh secara tidak langsung yakni melalui sumber
yang telah tersedia). Pada penelitian ini, data sekunder
diperoleh melalui pengumpulan informasi dari buku, jurnal
dan artikel penelitian lainnya. Sedangkan data primer
diperoleh melalui dua metode pengumpulan data berikut.

1. Observasi: Pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian untuk mengetahui fenomena, situasi dan
kondisi di lokasi tersebut (Supriyadi, 2020:166).
Observasi pada penelitian ini dilakukan di MAN Kendal
guna mengetahui kondisi pembalajaran biologi dan
karakter peserta didik di sekolah.

2. Wawancara: Pengumpulan data melalui kegiatan tatap

muka dan tanya jawab secara langsung oleh peneliti
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dengan narasumber (Supriyadi, 2020:165). Kegiatan
wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan salah satu
guru biologi kelas XI.
. Angket: Metode pengumpulan data melalui sejumlah
pertanyaan ataupun pernyataan yang diberikan kepada
responden  (Supriyadi, 2020:166). Penelitian ini
menggunakan angket sebagai berikut 1) Angket analisis
kebutuhan peserta didik 2) Angket validasi LKPD oleh ahli 3)
Angket penilaian LKPD oleh guru biologi 4) Angket respon
peserta didik.
. Dokumentasi: Pengumpulan informasi melalui sumber
berupa bukti kejadian yang telah berlalu. Bukti tersebut
dapat dijumpai dalam berbagai bentuk seperti teks, gambar
atau karya bersejarah dari seorang tokoh (Sugiyono,
2015:240). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan
bimbingan, angket penelitian, perangkat bahan ajar yang
dikembangkan dan foto kegiatan penelitian.
. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang
telah terkumpul menjadi sebuah informasi baru dengan
karakteristik yang lebih mudah dipahami sehingga dapat
berguna sebagai solusi untuk mengatasi suatu

permasalahan. Teknik analisis data disesuaikan dengan jenis
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data yang diperoleh yakni analisis data kualitatif dan analisis
data kuantitatif (Mukhtazar, 2020). Analisis data pada
penelitian ini seperti pada uraian berikut.
1. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan bukan
dalam bentuk bilangan atau angka (Wahyuningrum,
2020:49). Data kualitatif dikumpulkan oleh peneliti dari
hasil tanggapan, kritik dan saran dari validator ahli,
praktisi (guru) dan peserta didik.
2. Analisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang memiliki
bentuk bilangan atau angka (Wahyuningrum, 2020:50).
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara
menganalisis perolehan skor angket validasi, penilaian
guru dan respon peserta didik. Nilai yang telah diperoleh
kemudian dideskripsikan dan dinyatakan dalam bentuk
kelayakan melalui kriteria penilaian. Kriteria penentuan
kelayakan LKPD oleh para ahli didasarkan pada skala
Likert dengan lima penilaian seperti pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Validasi Ahli

Skala Nilai Kriteria
5 Sangat Layak
4 Layak
3 Cukup Layak
2 Kurang Layak
1 Sangat Kurang Layak

(Sudaryono, 2016:101) 76



Kriteria penentuan hasil penilaian LKPD oleh guru dan
tanggapan dari peserta didik didasarkan pada skala likert
dengan empat alternatif jawaban seperti pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Guru dan Peserta Didik

Skala Nilai Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

(Hasanah et al,, 2021:70)

Skala Likert merupakan alat bantu untuk mengukur
pendapat, sikap dan penilaian seseorang atau kelompok
berkaitan dengan suatu hal (Sudaryono, 2016:100). Pada
penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan skala
Likert untuk mengetahui kelayakan LKPD melalui skor yang
diperoleh. Skor yang telah diperoleh kemudian diakumulasikan

menggunakan rumus berikut.

n
% =— x 100

N
Keterangan:
% = Persentase kelayakan
n = Jumlah skor yang diperoleh

N

Jumlah skor maksimum

(Sabaniah et al., 2019:232)
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Kelayakan LKPD dapat diketahui dari persentase
kelayakan yang telah diperoleh. Ketentuan pemberian makna

dan penarikan simpulan atas kelayakan LKPD menggunakan

interpretasi skor seperti tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Interpretasi Skor

No. | Persentase Penilaian Interpretasi

1. 81%-100% Sangat Layak

2. 61 % - 80% Layak

3. 41 %-60% Cukup Layak

4. 21%-40% Tidak Layak

5. 0%-20% Sangat Tidak Layak

(Sabaniah et al., 2019:232)
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BAB IV
PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan pembahasan  hasil penelitian
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Scientific Approach terintegrasi nilai Islam untuk melatih
Keterampilan Proses Sains Terpadu dan Keterampilan
Komunikasi siswa kelas XI SMA/MA. Sebagaimana tujuan
penelitian yang telah disebutkan pada Bab 1, penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkan dan menganalisis kelayakan
LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai-nilai Islam
untuk melatih keterampilan proses sains terpadu dan
keterampilan komunikasi peserta didik. Penelitian ini
mengikuti prosedur pengembangan 4D oleh Thiagarajan et al
(1974) yang meliputi empat tahap yaitu Define (pendefinisian),
Design  (perancangan), Development (pengembangan) dan
Disseminate  (penyebaran)  sehingga  peneliti  dapat
mendeskripsikan karakteristik pengembangan dan kelayakan
LKPD. Adapun penelitian pada judul ini terbatas sampai tahap
ketiga yaitu tahap pengembangan (development). Pembahasan

dari hasil penelitian ini sebagaimana uraian berikut.

A. Deskripsi Prototipe Produk

Produk yang dimaksud dari penelitian pengambangan
ini adalah LKPD berbasis scientific approach terintegrasi
nilai Islam. Prototipe produk dihasilkan dengan mengikuti

model pengembangan 4D melalui prosedur berikut.
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian memiliki tujuan  untuk
menentukan prasyarat pengembangan LKPD. Berikut adalah
pembahasan dari hasil analisis pada tahap define.

a. Analisis Ujung Depan (Front-End-Analysys)

Analisis ujung depan pada penelitian ini adalah
dengan melakukan kegiatan observasi di lokasi
penelitian yaitu MAN Kendal. Guna mengetahui
informasi terkait situasi dan kondisi pembelajaran
biologi di MAN Kendal, peneliti melakukan pengamatan
secara langsung dan tanya jawab dengan salah satu guru
biologi kelas XI berkenaan dengan proses pembelajaran,
metode dan perangkat pembelajaran yang digunakan
serta perilaku peserta didik ketika mengikuti kegiatan
pembelajaran biologi. Daftar rincian wawancara dapat
dilihat pada lampiran 8 (hlm. 157). Adapun informasi
yang diperoleh dari kegiatan wawancara adalah bahwa
pembelajaran biologi di kelas XI MAN Kendal
menggunakan beberapa metode pembelajaran yaitu
metode ceramah, praktikum dan diskusi. Metode
ceramah paling sering digunakan di antara metode
lainnya. Metode ini kurang efektif dalam mendorong
keaktifan dan melatih keterampilan peserta didik.

Berkaitan dengan metode yang digunakan guru dalam
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kegiatan pembelajaran, peserta didik memberikan respon dan
tingkah laku yang beragam. Beberapa peserta didik berperan
aktif sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran biologi. Berkaitan dengan hal
ini, guru mengatakan bahwa peserta didik menunjukkan respon
paling baik ketika pembelajaran menggunakan metode
praktikum. Peserta didik terlihat semangat ketika mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan metode praktikum. Di antara
materi sistem pernapasan, sistem ekskresi dan sistem
koordinasi yang menggunakan metode praktikum hanya sistem
pernapasan, sedangkan untuk sistem ekskresi dan koordinasi
guru menerapkan metode ceramah dan diskusi. Bahan ajar yang
digunakan adalah LKS dan buku teks dari sekolah yang belum
memuat integrasi Islam dengan ilmu biologi. Berkaitan dengan
hal tersebut, guru menjelaskan bahwa nilai-nilai Islam
disampaikan saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

b. Analisis Peserta didik (Learner Analysys)

Analisis untuk mendapatkan informasi terkait
karakter dan preferensi peserta didik dilakukan dengan
memberikan angket analisis kebutuhan peserta didik yang
terdiri atas beberapa indikator seperti pada lampiran 9 (hlm.
159). Angket analisis kebutuhan peserta didik yang
dibagikan kepada 32 peserta didik kelas XI MIPA 6
menunjukkan informasi bahwa 95% dari mereka antusias

mengikuti kegiatan pembelajaran biologi. Meski demikian,
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sebanyak 70% peserta didik menyatakan masih merasa
kesulitan memahami materi sistem pernapasan, sistem
ekskresi dan sistem koordinasi. Banyaknya materi
menimbulkan  kecenderungan peserta didik untuk
menghafalkan materi bukan memahami konsepnya. Terkait
dengan hal ini, 95% peserta didik mengungkapkan metode
paktikum lebih memudahkan pemahaman konsep dan
materi biologi. Kemudian, 50% peserta didik menyatakan
bahwa integrasi atau keterpaduan nilai-nilai Islam belum
termuat dalam buku paket & LKS dari sekolah dan 100%
peserta didik setuju bahwa mereka perlu mengetahui
keterpaduan ilmu biologi dengan Islam. Informasi yang
diperoleh dari analisis kebutuhan peserta didik ini
memberikan dorongan kepada peneliti untuk
mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik
terintegrasi nilai Islam yang mendukung metode praktikum
dalam pembelajaran sehingga dapat 1) Meningkatkan
motivasi dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran 2) Mempermudah pemahaman konsep biologi
3) Melatih Keterampilam Proses Sains (KPS) terpadu dan
keterampilan komunikasi peserta didik 4) Menambah
wawasan peserta didik akan keterpaduan nilai-nilai Islam

dengan ilmu biologi.
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c. Analisis Tugas (Task Analysys)

Tujuan dari analisis tugas adalah untuk menentukan
tugas pokok yang harus diselesaikan peserta didik. Pada
tahap ini, peneliti melakukan analisis kompotensi dasar (KD)
pada materi yang telah ditentukan yaitu sistem pernapasan,
sistem ekskresi dan sistem koordinasi. Hasil analisis KD
kemudian digunakan sebagai acuan dalam menyusun LKPD.

d. Analisis Konsep (Consept Analysis)

Analisis konsep adalah kegiatan identifikasi konsep-
konsep penting dalam penyusunan LKPD. LKPD pada
penelitian ini disusun dengan mengikuti konsep pendekatan
saintifik dengan tujuan melatih KPS terpadu dan
keterampilan komunikasi peserta didik. LKPD saintifik yang
dikembangkan memuat ringkasan materi terintegrasi nilai
Islam dan petunjuk berupa sintaks atau langkah-langkah
kegiatan eksperimen yang sesuai dengan tahapan metode
ilmiah yakni terdiri dari tahapan berikut 1) melakukan
pengamatan 2) mengajukan pertanyaan 3) menyusun
hipotesis 4) melakukan kegiatan ilmiah 5) membuat analisis
data dan 6) menarik kesimpulan. Selain itu, LKPD juga
memuat evaluasi berupa pertanyaan atau soal yang sesuai
dengan materi dan kegiatan eksperimen yang disajikan.
Penyusunan LKPD saintifik pada penelitian pengembangan
ini juga tidak terlepas dari kesesuian dengan KD pada

kurikulum yang berlaku.
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional
Objective)

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan dari
analisis tugas dan konsep menjadi harapan yang ingin
dicapai dengan adanya pengembangan LKPD. Tujuan ini
menjadi acuan dalam menyusun LKPD sehingga perubahan
yang diharapkan dapat terpenuhi. Adapun tujuan
pembelajaran yang dimaksud sebagai berikut.

1) Peserta didik dapat melakukan identifikasi struktur
dan fungsi organ penyusun sistem pernapasan,
ekskresi dan koordinasi

2) Peserta didik mampu memberikan penjelasan
bagaimana mekanisme terjadinya pernapasan,
ekskresi dan koordinasi

3) Peserta didik mampu melakukan analisis pada
gangguan sistem pernapasan, ekskresi dan koordinasi
beserta teknologi untuk pengobatan penyakit tersebut

4) Peserta didik memiliki motivasi untuk aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran biologi

5) Peserta didik memiliki wawasan akan nilai Islam yang
berkaitan dengan ilmu biologi

6) Peserta didik dapat melatih KPS Terpadu dan
keterampilan komunikasi dengan menggunakan LKPD

berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap desain adalah proses membuat rancangan
prototipe LKPD yang dikembangkan. Penyusunan LKPD
disesuaikan dengan pendekatan saintifik yakni
pembelajaran dengan kegiatan ilmiah sehingga
diharapkan dapat melatih KPS terpadu dan keterampilan
komunikasi siswa. Hasil kerangka LKPD pada tahap ini
adalah berikut.

a. Judul: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Pendekatan Saintifik terintegrasi Nilai-Nilai Islam

b. Komponen LKPD : 1) Cover 2) Identitas LKPD 3)

Kata Pengantar 4) Petunjuk Penggunaan LKPD 5)

Daftar Isi 6) Halaman Pengenalan Metode [Imiah 7)

Halaman Kompetensi Dasar (KD), Indikator

Pencapaian Kompetensi (IPK) dan Tujuan

Pembelajaran 8) Materi terintegrasi Nilai-Nilai

Islam 9) Kegiatan Eksperimen 10) Daftar Pustaka

c. Format LKPD: LKPD yang dihasilkan berbentuk
hardfile dicetak dengan kertas HVS 70 gram/mz2.
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Kerangka LKPD yang dihasilkan selanjutnya diproses
menjadi desain awal LKPD dengan penjelasan berikut.
1. Cover
Cover didesain full color, terdiri atas 1) Judul dengan
jenis dan ukuran font yang lebih menonjol dari pada bagian
lain 2) Ilustrasi yang menggambarkan isi LKPD yaitu
ilustrasi sistem pernapasan, sistem ekskresi dan sistem
koordinasi 3) Sasaran LKPD yaitu siswa kelas XI SMA/MA
4) Logo universitas dan 5) Nama penyusun.
2. Halaman Identitas LKPD
Halaman identitas berisi daftar judul LKPD, nama
penyusun, nama pembimbing dan validator ahli LKPD.
3. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi latar belakang pengembangan,
pengenalan LKPD pendekatan saintifik dan harapan yang
ingin dicapai dengan adanya LKPD yang dikembangkan.
4. Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk penggunaan berfungsi sebagai pedoman bagi
peserta didik dalam menggunakan LKPD.
5. Daftar Isi
Daftar bab dan sub bab yang ada di dalam LKPD.
Tujuannya adalah untuk menunjukkan apa saja yang
termuat dalam LKPD dan memberikan kemudahan bagi
peserta didik dalam menemukan halaman-halaman

tertentu di dalam LKPD.
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6. Halaman Pengenalan
Halaman pengenalan berisi pengenalan akan
pendekatan saintifik dan metode ilmiah.
7. Halaman KD, IPK dan Tujuan Pembelajaran
Kompetensi Dasar (KD) disajikan untuk
menginformasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) berguna untuk menginformasikan
rumusan kemampuan yang menunjukkan ketercapaian KD.
Sedangkan tujuan pembelajaran menginformasikan hasil
dari kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.
8. Materi terintegrasi Nilai Islam
Materi dalam LKPD disajikan berdasarkan urutan KD
yaitu sistem pernapasan (KD 3.8), sistem ekskresi (KD 3.9)
dan sistem koordinasi (KD 3.10). Materi disusun secara
sistematis, disajikan dengan bahasa yang dapat dipahami
dengan baik, kalimat jelas dan tidak menyebabkan
kekeliruan makna serta menggunakan gaya penyajian yang
menarik. Susunan pada lembar materi sebagai berikut.

a. Pendahuluan: Berisi pengenalan materi disertai
ilustrasi yang sesuai. Pengenalan ini berupa fenomena
atau fakta di sekitar yang relevan dengan materi
bahasan sehingga peserta didik merasa lebih dekat dan
memiliki motivasi yang tinggi untuk mempelajari ilmu

biologi.
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b. Peta Konsep: Memberikan informasi berupa sub bab
materi yang ada di dalam LKPD dan akan dipelajari oleh
peserta didik

c. Landasan Materi: Berupa nilai-nilai Islam relevan untuk
menunjukkan keterpaduan Islam dan ilmu biologi.
Integrasi nilai Islam ditampilkan sebelum penyajian
materi sehingga dapat dijadikan landasan peserta didik
dalam mempelajari materi biologi

d. Materi Pokok: Ringkasan materi sesuai dengan KD
disertai dengan ilustrasi yang jelas.

. Halaman Kegiatan Eksperimen (Praktikum)

Kegiatan praktikum disesuaikan dengan materi dan
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik. Kegiatan
praktikum disajikan bervariasi di antaranya adalah kegiatan
observasi, demonstrasi dan simulasi. Kegiatan praktikum
disusun berdasarkan konsep pendekatan saintifik yang
mengadaptasi tahapan metode ilmiah ke dalam proses
pembelajaran. Dengan melakukan kegiatan praktikum sesuai
dengan prosedur metode ilmiah, peserta didik diharapkan
dapat melatih dan mengembangkan KPS terpadu dan
keterampilan komunikasi mereka. Tabel 4.1 berikut
menyajikan indikator KPS terpadu dan keterampilan
komunikasi yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta

didik.
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Tabel 4.1 Indikator Keterampilan

Jenis
Keterampilan
Keterampilan Merumuskan Hipotesis

Indikator Keterampilan

Proses Sains Peserta didik mampu membuat pernyataan
Terpadu umum yang dapat menjelaskan suatu
peristiwa yang kemudian dapat diuji untuk
membuktikan validitasnya
Melakukan Eksperimen
Peserta didik mampu melakukan kegiatan
eksperimen untuk menguji hipotesis
Menganalisis dan Menafsirkan Data

Peserta didik mampu menganalisis dan
menafsirkan data, memberikan penjelasan
yang rasional dari objek, peristiwa atau pola
dari informasi yang dikumpulkan
Keterampilan Komunikasi Tulisan

Komunikasi Peserta didik mampu menyajikan data hasil
pengamatan, analisis dan penafsiran data
secara tulisan dalam bentuk daftar, tabel,
grafik dan angka dengan benar

Komunikasi Lisan

Peserta didik mampu menyajikan data hasil
pengamatan, analisis dan penafsiran data
secara lisan dalam bentuk Kkegiatan
presentasi kelompok dan atau individu

10. Daftar Pustaka
Daftar pustaka memuat sumber referensi yang
digunakan oleh penulis dalam penyusunan LKPD. Referensi
diambil dari sumber yang valid seperti buku, jurnal dan
artikel penelitian lainnya. Daftar pustaka berfungsi
memudahkan peserta didik dalam mencari rujukan

literatur dalam LKPD.
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Desain LKPD yang dihasilkan pada tahap perancangan

(design) ini sebagaimana tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Desain Awal LKPD

Desain Awal LKPD

DISUSUN OLEH : IRMA HANAFIA
PENDIDIAN B0LOGI
un wAusonGo sevaRan KIS

e LKPD @€

(Lembar Kerja Peserta Didik)
T
5 PENDE ‘

F SAINTIF

SISWA KELAS XI SMA/MA

TUJUAN PEMBELAJARAN

AR Melinbn prcchass wd mengeies pengnd ek iohadey bewhain
e

LS el e gmtan permspsss puds v | rsmggat

Gambar 4.1 Desain Cover

Gambar 4.2 Desain Halaman KD

SISTEM
PERNAPASAN

Apa It Sistem Pernapasan?

PENDAHULUAN

EXSPERIMEN 1

AYO MEMBUAT

KAN PERTANYAAN
s ek ks s pre e hosdap et
STEP 3 RUMU

Piporeshs © Mermrn Ko, pengaruh ikansn di dalam. pars-pars Webndep permapaan
aalah

Gambar 4.3 Desain Halaman
Materi

Gambar 4.4 Desain Halaman
Kegiatan Eksperimen
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3. Tahap Pengembangan (Development)

LKPD hasil tahap perancangan (design) merupakan
LKPD yang belum final. Tahap pengembangan ini menguji
kelayakan LKPD hasil tahap design kepada ahli materi, ahli
media dan ahli integrasi Islam. LKPD yang sudah dinyatakan
layak kemudian dilakukan uji coba terbatas ke sekolah untuk
mengetahui penilaian guru dan respon peserta didik.
Pembahasan tahap development sebagaimana uraian berikut.

a. Data Hasil Pengembangan
Data hasil pengembangan LKPD meliputi data
kuantitatif dan data kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa perolehan skor LKPD
oleh validator ahli. Hasil perolehan skor oleh masing-
masing validator sebagaimana uraian berikut.
a. Validasi oleh Ahli Media
Validasi media adalah penilaian LKPD dari
segi tampilan atau desain LKPD. Validasi media
dilakukan oleh Widi Cahya Adi, M.Pd. Uji validasi
media meliputi lima aspek yaitu kegrafikan,
penyajian, konstruksi, didaktis dan praktikalitas.
Hasil angket validasi media dapat dilihat pada
lampiran 14 (hlm. 171). Adapun rekapitulasi

perhitungan skor dan penentuan kelayakan aspek
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media (berdasarkan skala likert) disajikan pada tabel 4.3

berikut.

Tabel 4.3 Data Kuantitatif Rekapitulasi Validasi Media

No. Aspek Persentase Kategori

1. Kegrafikan 85% Sangat Layak

2. Penyajian 100% Sangat Layak

3. Konstruksi 80% Layak

4. Didaktik 100% Sangat Layak

5. Praktikalitas 100% Sangat Layak
Keseluruhan 88% Sangat Layak

b. Validasi oleh Ahli Materi

Validasi materi adalah penilaian materi yang disajikan

dalam LKPD. Uji kelayakan materi dilaksanakan oleh Mirtaati

Na’ima, M.Sc. dengan empat aspek uji yaitu kelayakan isi

materi, penyajian materi, kebahasaan dan kesesuaian dengan

pendekatan saintifik. Hasil angket validasi materi dapat dilihat

pada lampiran 11 (hlm. 164). Adapun rekapitulasi
perhitungan dan penentuan kelayakan materi LKPD tersaji
pada tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Data Kuantitatif Rekapitulasi Validasi Materi
No. Aspek Persentase Kategori
1. Kelayakan Isi 90% Sangat Layak
2. Kelayakan Penyajian 86% Sangat Layak
3. Kebahasaan 77% Layak
4. Kesesuaian dengan 80% Layak
Pendekatan Saintifik
Keseluruhan 83% Sangat Layak
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. Validasi oleh Ahli Integrasi Islam

Validasi integrasi Islam adalah penilaian integrasi Islam
pada LKPD yang dikembangkan. Validasi integrasi Islam
dilakukan oleh Dr. H. Nur Khoiri, M. Ag. Uji validasi integrasi
[slam meliputi tiga aspek yaitu kemampuan penyajian
integrasi, kesesuaian integrasi dan ketercapaian tujuan
integrasi. Hasil angket validasi integrasi Islam terlampir pada
lampiran 17 (hlm. 180). Adapun rekapitulasi perhitungan dan
penentuan kelayakan integrasi Islam tersaji pada tabel 4.5
berikut.

Tabel 4.5 Data Kuantitatif Rekapitulasi Validasi
Integrasi Islam

No. Aspek Persentase Kategori

1. Kemampuan 80% Layak
Penyajian Integrasi

2. Kesesuaian 70% Layak
Integrasi

3. Ketercapaian 90% Sangat Layak
Tujuan
Keseluruhan 80% Layak

2) Data Kualitatif
Data kulitatif didapatkan dari tanggapan dan masukan
para ahli terhadap LKPD yang dikembangkan. Data kualitatif
dari masing-masing ahli sebagai berikut.
a) Data Kualitatif Validasi Media
Data kualitatif yang didapatkan dari ahli media
tersaji pada tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Data Kualitatif Validasi Media

Tanggapan

Perbaikan yang dilakukan

1) Nlustrasi yang digunakan
pada cover LKPD terlalu

Mengganti cover dengan
desain dan ilustrasi yang lebih

ramai sehingga kurang | sederhana dan dapat
efektif dalam | menggambarkan isi LKPD
menggambarkan isi LKPD | dengan baik

2) Tampilan halaman KD | Mengatur kembali tampilan
melewati batas margin | halaman KD sehingga sesuai
kanan dengan batas margin yang

telah diatur

3) Penggunaan shape dengan
sudut 90° pada judul
materi tidak dinamis

Mengganti shape dengan sudut
yang lebih besar dari 90°

4) Peta konsep menggunakan
gambar yang sama tidak

Mengganti setiap gambar pada
peta konsep dengan gambar

hitam-putih

efektif dalam | yang sesuai dengan sub bab
menunjukkan sub  bab | materi
materi

5) Ukuran font teks | Mengganti font dengan ukuran
berbahasa arab terlalu | yang lebih besar sehingga
kecil dapat terbaca lebih mudah

6) Gambar atau ilustrasi | Mengganti semua ilustrasi
masih ada yang | menjadi berwarna sehingga
menggunakan format | lebih menarik dan jelas

7) Desain tidak sesuai antara

Memperbaiki desain sehingga

berbahasa inggris dapat
menimbulkan salah
persepsi oleh peserta didik

satu  halaman dengan | tidak menimbulkan kesulitan
halaman lainnya pada peserta didik ketika
menggunakan LKPD
8) Beberapa teks masih | Mengganti teks sehingga
belum sesuai dengan | sesuai dengan PUEBI
PUEBI
9) Penggunaan kata | Mengganti kata berbahasa

inggris dengan padanan kata
bahasa Indonesia yang sesuai
dan benar

10) Jarak spasi di dalam tabel
terlalu besar

Mengganti jarak spasi di dalam
tabel dari 1,5 menjadi 1 spasi
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4.6 Lanjutan

Tanggapan

Perbaikan yang dilakukan

11) Gambar atau ilustrasi
organ belum menyertakan
sumber gambar

Melengkapi gambar dengan
sumber referensi gambar

12) Gambar  organ
menutupi teks

ginjal

Memperbaiki ukuran dan tata
letak gambar sehingga tidak
menutupi teks yang disajikan

13) Penulisan daftar pustaka
belum sesuai

Memperbaiki kesalahan
penulisan  pustaka sesuai
dengan aturan penulisan

daftar pustaka yang berlaku

b) Data Kualitatif Validasi Materi

Data kualitatif hasil validasi materi disajikan pada tabel

4.7 di bawabh ini.

Tabel 4.7 Data Kualitatif Validasi Materi

inspirasi-ekspirasi

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan
1) Materi pada gangguan | Penambahan materi berupa
sistem pernapasan perlu | coronavirus disease sehingga
ditambah dengan | materi yang disajikan lebih
coronavirus disease aktual
2) Paragraf stimulus pada | Mengganti dengan stimulus
kegiatan pengamatan | yang lebih spesifik sehingga
pernapasan serangga | dapat efektif merujuk pada
terlalu general poin yang akan dipelajari
3) Terdapat header yang | Memberikan judul pada setiap
kosong pada tabel | header tabel sehingga tidak

menimbulkan kesulitan bagi
peserta didik

4) Pertanyaan dengan model
mengisi jawaban pada
titik-titik yang rumpang
tidak dapat melatih KPS
terpadu

Mengganti dengan perintah
mendeskripsikan hasil data
pengamatan dalam bentuk
kalimat sehingga ~mampu
melatih KPS terpadu peserta
didik
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4.7 Lanjutan

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan
5) Perhitungan laju eosin pada | Penambahan kolom
tabel pengamatan pernapasan | perhitungan laju eosin
serangga dapat menimbulkan | menjadi menit I, II, II[, [V & V
kerancauan dengan hanya | sehingga tidak menimbulkan
menggunakan menit ], [l danV | kerancauan bagi peserta didik
6) Pemilihan kata perang | Mengganti kata perang
kemerahan pada bagian warna | kemerahan menjadi merah
hati sulit dipahami oleh peserta | kecoklatan sehingga dapat
didik dimengerti dengan lebih
mudah oleh peserta didik
7) Penulisan nama ilmiah jamur | Mengganti nama ilmiah jamur
penyebab  sariawan belum | penyebab sariawan yakni dari
sesuai Candida albica menjadi
Candida albicans
8) Gambar yang digunakan pada | Mengganti gambar stimulus
kegiatan simulasi filtrasi ginjal | filtrasi ginjal dengan gambar
belum sesuai yang lebih spesifik sehingga
dapat langsung merujuk pada
poin yang akan dipelari
9) Prosedur Kkegiatan simulasi | Penambahan ilustrasi pada
filtrasi ginjal belum disertai | prosedur Kkegiatan simulasi

dengan ilustrasi

filtrasi ginjal sehingga dapat
mempermudah peserta didik
dalam melakukan kegiatan

10) Terdapat ketidak-sinambungan

pada kegiatan percobaan indra
peraba. Langkah pertama
(pengamatan) dan  kedua
(mengajukan pertanyaan hanya
merujuk pada reseptor panas
dan dingin sedangkan langkah
selanjutnya memunculkan
pembahasan terkait perabaan
kasar dan halus

Memunculkan perabaan kasar

dan halus pada langkah
pertama (pengamatan) dan
kedua (mengajukan

pertanyaan) sehingga menjadi
berkesinambungan antara -
langkah satu dengan yang
lainnya
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4.7 Lanjutan

Tanggapan Perbaikan yang dilakukan
11) Pemilihan kegiatan | Mengganti kegiatan praktikum
praktikum untuk materi | mendeteksi peta rasa lidah

indra perasa tidak sesuai
karena konsep peta rasa
lidah sudah tidak berlaku
lagi

menjadi praktikum
identifikasi adanya koordinasi
antara indera perasa dan
pembau

12) Kegiatan mendeteksi gerak
refleks pada materi sistem
perlu penambahan
perlakukan lagi

Menambahkan perlakuan
pada praktikum gerak refleks
yakni dengan perbandingan
gerak refleks ketika tubuh
sedang beraktivitas normal
dengan tubuh melakukan
aktivitas otak tertentu

c) Data Kualitatif Validasi Integrasi Islam

Data kualitatif yang diperoleh dari ahli integrasi Islam

tersaji pada tabel 4.8 di bawah ini.

Tabel 4.8 Data Kualitatif Validasi Integrasi Islam

nilai Islam lainnya

hanya ayat-ayat al-Qur’an. Perlu
ditambah dengan sumber nilai-

Perbaikan yang
Tanggapan dilakukan
1) Integrasi yang dimasukkan | Menambahkan integrasi

Islam dari hadits yang
relevan dengan materi
dalam KLPD

2) Sebagian materi
dilengkapi
Qur’an

belum
dengan ayat al-

Melengkapi setiap materi
dengan ayat al-Qur'an
yang relevan

3) Humanisasi ilmu-ilmu modern
belum dimasukkan dalam LKPD.

Menambahkan

humanisasi ilmu-ilmu

Sebaiknya humanisasi ilmu- | modern sesuai dengan
ilmu modern  ditunjukkan | saran dari ahli integrasi
dengan kegunaan atau | Islam

kemanfaatan ilmu pengetahuan
berbasis integrasi Islam
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b. Revisi Produk
Perbaikan LKPD mengikuti saran dari validator ahli yang
sudah disajikan pada sub bab sebelumnya sehingga
dihasilkan LKPD yang layak untuk digunakan. Hasil revisi
LKPD sebagai berikut.
1) Revisi dari Ahli Media
Perbaikan aspek media tersaji pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Revisi Segi Media
Revisi Desain Cover

OSSN OLEH A FANATA
FENODRAN BOLOG!
unwasonco s YT

LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis PENDEKATAN SAINTIFIK
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam

=0 LKPD 4 @‘a

(Lombar Korfa Peserta Didik)
BERBA

PENDEKATAN

SAINTIFIK

ISWA KELAS X SMAMA D( KB

Gambar 4.5 Sebelum Revisi Gambar 4.6 Setelah Revisi
Revisi Desain Halaman KD

Disusun et v Hanafa

SISTEM = SISTEM (d
mmumsnﬂ

e ERNAPASAN B8

350 3073 perge rpm vy o
[IOIRATOR FINCAFAAN KOVFETINST
mwu e

352 s

P —

11 Mmie it v et b e et

AL e b i e

P ee———————

TN PERGET R

3 T T
ot ez s

[re—

e T —

e s g i s g e ey

ok e e e e e
45) S e ki prgevees g, i e () 2k

Gambar 4.7 Sebelum Revisi Gambar 4.8 Setelah Revisi
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4.9 Lanjutan

Revisi Sudut Shape

~ N
SISTEM PENDAHULUAN
PERNAFASAN
Apa I Sistem Pernafasan?

-

SPORPPREefirat isinya. Diastzra bukdi keagungzn-
N2 sfiah mescpukan sstem organ yang memmngkinian
kbl hidup menjalamin fmgsinya. Salah sanmya adalah
sistem permafasan. Sistem permafin a4k sistem organ yang
berperan dalam memkar udara dari hir ke permwkcaan. daban
permutiaan paru-parn. Udara yasg masuk akas. Glalndian pesyaringss, pespanzngaisn aan
pelemibaban wara, keadian digunakan uank berealsi dalam sel sehingga menghasilkan
energi yang diperhikan oleh R

Gambar 11 Fara-parn.

PENDAHULUAN

Apa lin Srvem PPRAR
Sunzpud besar keagiegan Alh SWT. yap kb
amcpbile sten di sehuch isya. Dy et bkt keagusga

m

Srmber Do (2929)
i Y Ke dalam prw par. Utara yong, manik akan Gk

peayasiegn, pesghuagain can peleatagan whan, Keamdion Gskon vank bereks:
i sel sehivggs mengsln e yang dpakikn ok Wb (Srak &
Limsagiuag, 2014)

By meilmkn fogina S stey Mbh s
penpaan sepert yang dpot &t s gavkar 1. Sitem

Gambar 4.9 Sebelum Revisi

Gambar 4.10 Setelah Revisi

Revisi Gambar

Peta Konsep

PETAKONSEP

PETA KONSEP

Apa yang Akan dipelajari?

Apa yang Akan dipelajari,

SISTEM
PERNAPASAN

Pempasan

Gambar 4.11 Sebelum Revisi

Gambar 4.12 Setelah Revisi

Revisi Ukuran Font Teks Bahasa Arab

INTEGRASI

Struktur sistem persarafun terdiri dari sel.sel saraf yang disebut neuron. Neuron
‘membentuk sistem saraf pusat dan sistem saraf perifer. Sistem saraf pusat (SSP) terdiri atas
otak dan sum-sum tulang belakang (medulla spinalis). Sedangkan sistem saraf tepi (perifer)
adalah susunan saraf di luar y i

araf.

ALQuan telsh mengisyaratkan otak sebagai bagian dari sistem persarafan yang
‘mengendalikan tubuh yaitu pada QS. ALAlaq ayat 1516

INTEGRASI

Stuktr sistem persarafin terdi dari selsel saraf yamg disebut newon. Newon
‘membentok sistem saraf pusat dan sistem saraf pecifer Sistem saraf pusat (SSP) texdii atas
otk dm 2 belskang Sedang
& huar sistem sara pusat yang memhawa pesta ke dan dar sistem saaf. A1-Qu'sm ekah
‘mengisyaratian otak sebaga bagian dans sistem persarafin yang mengendalikan ubuh yaita
pada Q5. AL Alaq ayat

saraftep (e £

Gambar 4.13 Sebelum Revisi

Gambar 4.14 Setelah Revisi

Revisi Gambar

Hitam Putih

STRUKTUR ORGAN

STRUKTUR ORGAN
SISTEM EKSKRESI

Gambar 4.15 Sebelum Revisi

Gambar 4.16 Setelah Revisi
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4.9 Lanjutan

Revisi Desain yang

Tidak Konsisten

dseubion sl tetodp behenga jis
ook, chavdbeon, tob ki g
bt dlam b G i g

L

oo ot Gl N
Netts ks s, s e st
gl petg g Gt ok
sl batei  Stepwcoccs  Nefis
metition ot o4k G Gy 7
sehinep unin vz Eelurion merpwdog L
o -

Gambar 26 Nk

Hoaits v ek Gom b
‘e peniangmn g dsiban e
it v, s bt st .
‘yairubepans A Bdm €

Gambar 27, st

GANGGUAN APA YANG BISA TERIADI
PADA

Elstin s penadicgn pada kil e gefala
it bemersbperaun, bersish. pecapecth
@n palghl Payeb peakt i d
acxaacya ol barems slrgitfhadop beberzpa
jenis ok, ot gban, balan Kia yang
tkaning Gl bedik. degen wm ymg
Lirmya (Sawac & Livanglomg, 2014)

L

S B ()

‘Nefrtts mengekin penadanzie pud pefror
I e
Srepocacna yang menystatin gl k-
it bdem s dmzn fmpEw
Py pefion menebablan wwen masik
B o oo e i ez
Gejala i pemal i i annranya adash
mniomal anemis kelopak maa sembob
e win yang kel sedikt (Sarwadi &
Liwgnmg 214)

HERATITS
‘Flapatcis dalah paracingan pda b st e
‘Penyebab i adal ik v 0 ba
i dsbkm osh keofid i spers
ebiasaan mengors e ltobl G g
oonm G payli m spE
ey dern, ey senti, 2y pen dan
el i, Jenis Bepacss ada g3 macan,
‘yaitahapants A, B dan C (AL 2017,

Sl Ton ot el (420 El

Gambar 4.17 Sebelum Revisi

Gambar 4.18 Setelah Revisi

Revisi Jarak Spasi dan Tata L

etak Gambar dalam Tabel

1 Mk dus sedetsn
Verebur melale dua abarg

|4 Kemusn  smeske [

Aeduanya dengun an |

menghathn ket seper pada

] pamba 4 |
h Ganb $ j

S Potonghh bugian leher 1 Dorong bakon besr sk

bulen besar sepert pad PP R———

b § samg pals
 Resmghan bakm bt o
encbet dun ltaklan pode
bugisn bawah bokcd plastik
youg sulh dipoong 13
¢ | bagantavabnya Gambar |

=

x e i
g dneiian | o ] ¢

© pad Gunbar 2t

Gambar 4.19 Sebelum Revisi

Gambar 4.20 Setelah Revisi
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4.9 Lanjutan

Revisi Penulisan

Huruf Kapital

‘Terinah ; terseinur di pemmimpEn Syam, yaira sahabar Amr
i At i pada kb s i Allsh SWT wabah tersebut dapt besbemn. Kecerdasan
‘el dan ez i Alsh St dpat oesyelamadian Sym: i bl Aszs b Ashpada
saat it berkatn: “Waihat soknicn merussia, penpaiit it menyehar iayainya Esbaran api
Mok hendafiah beriindhg s pepalt o ke buigt-buist!”, Saat it sehah warg
‘mengls iy dengen s bemaban d dxaran daran g gz seberan wabalk
‘merech dan hilang s seka. D i i it it belaar dar A bin Ash dan skl
mymgbasnupm;emimmmdmmhkmum
‘pemmbelajarar: yan dapat kit il dori isah i sy sebaga berdn
=" mmm;ummmﬁmmmmmwum
pemyaiat iy meianda s negeri sedag i Ralian d deke, ma
g kaiian lari awiuar dari megert fo: (Mt aaike, BF. Bukbari &
M)

pemingin Syam, yaira sahabar An

i Ash ra dan padaakbirmya atas zin Allsh ST wabah ersebot dapat berhe. Escardasn
‘el dan dengan fin Allsh Swt capt menyelanadkan Syam dari wabeh Am bin Ash pada
saat ity berkan: "W seklicn mawsi, perpaiat ini menpwbar Iyt kobaran api
Mska hendakiah eriindung dari pevyait i ke bulir-bukit'”. Saat ita-lah sehuruh warg
‘mengkuti anjurannya dengan terus beriahan di dataran-dataan tingzi hingzn ssberan wabl
‘meedia dan hlang sama sekali Dai isah i im Gt belajar dari Ane i Ash dam sebray

tha'um e S negers, mai janedTiah Rajian memeiye Adapm qpoSila
peyalit i melands suau negwri sedang kaiian Kaiian d daiamya, maks janganiah
vl i e de meger iy (Mot alaihi, B Brkbori & Muslm)

Endifs i atas acbiah konsep karantina yang hori i kita benal yait mengisolasi caesah
yang terkena wabah Memrut WHO, karanting adalah pembamsan perzeraion atm
pemisahun orang-orans sshat yang mmsiin telsh rerpapar virus terssber, dari anszon
masyarakat aineya yang bertufun etk memantay gejala, mendstekss kasus sefak dini
an mesmmrys panyebaran at pemmlaren wabsk.

Gambar 4.21 Sebelum Revisi

Gambar 4.22 Setelah Revisi

Revisi Penggunaan Kata berbahasa Inggris

EXSPERIMEN 1
AYO MEMBUAT /
MODEL PARU-PARU

_ K
Tofam

Nebime pemaien
T Nenph don mencke o gt kg
o ol s ke g o

PENGAMATAN

T Jali, begiam 20 yarg Tl ik secrs
ot - spmjang bar, sjing mal, seap b s
amalar” Apa 7 Bermads | Sendaknve mara bemada: sdamr
1220 kal e sesip meniy’ Pertion K berpir
togemars i berai? Cobo smai i renmghan
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gt
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[ E——"
s

BKSPERIMEN |
-

AYO MEMBUAT P!
MODEL PARU-PARU ' ¥

2 st pempas.

e adlah proses
+  pusjng yeng melau dua mekcanisme perapasan yang Gisebut
mpiras don skpimsi.-

N PERTANYAAN
1oy Mpiast dm apoESE

Gambar 4.23 Sebelum Revisi

Gambar 4.24 Setelah Revisi

Revisi Gambar yang Belum

mencantumkan Sumber

Central nervous system

brain

spinal cord

Peripheral
nervous system

k}nmhar 3.11.  Sistem
Saraf Pusat dan_Sistem

Gambar 4.2 Sistem Saraf Pusat
dan Sistem Saraf Tepi
Sumber: Andrade & Walker (2020)

Gambar 4.25 Sebelum Revisi

Gambar 4.26 Setelah Revisi
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4.9 Lanjutan

Revisi Keterangan Gambar yang menutupi Teks

2. GINJAL

Ginjal adalah organ ekskresi yang KORTEKS

Renal papilla
mengeksresikan limbah berupa urin.

Ginjal berbentuk mirip kacang dan

PELVIS

berjumlah sepasang yang terletak di
RENALIS

rongga perut schelah kiri dan kanan ruas- (1019)
ruas tulang pinggang. Fungsi ginjal
adalsh untuk menyaring zatzat sisa
metabolisme  dari  dalam  darah,
mempertahankan kescimbangan cairan iR A
tubuh dan mengeksresikan gula dai

yang melcbihi kadar normal serta merfgatur kescimban; Gambar 2.2. Sruktut Ginjal

dan garam di dalam tubuh dengan j i dalam

2.

gan ckskresi

yang  mengeksresikan  limbah
berupa urin. Benuknya mirip
kacang,  beumlsh  sepasang
terletak di rongga perut sebelah kirk
dan  kaman ruas-uas  tulang
pinggang. Secara umum  struktur
ginjal seperti pada gambar 2.3 yaitu
terdiri dari tiga bagian yaitu cortex
(kulit ginjal), medulla (sum-sum

ginjal) dan renal pelvis atau discbut

dengan pelvis renalis  (rongga

ginjal).  Penjelasannya  adalah

Gasmbar 2.3 Struktur Ginjal
Sumbor: Joha Hopkins Medicine (2020)

sebagai berikut

Gambar 4.27 Sebelum Revisi

Gambar 4.28 Setelah Revisi

Revisi Daftar Pustaka (Waktu Akses Referensi Online)

Gary Hapkins 2020 Demonsiration.

Id.coméa_lesson/00-2/1p2192.shiml

Smoking Danger

Butps:/iwww ed:

Smoking
" 10

Danger Ddmonsiration, (Online),
/a_lesson/00-2/1p2 192k huenl). diskses 28 Desember

2020.

Gambar 4.29 Sebelum Revisi

Gambar 4.30 Setelah Revisi

2) Revisi dari Ahli Materi

Perbaikan aspek materi tersaji pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Revisi Segi Materi

Revisi Penambahan Materi Coronavirus Disease

GANGGUAN APA YANG BISA TERIADI ﬁ
PADA SISTEM PERNAPASAN? e

et ol Kasus. ACIE e pada i 1990 yang mieapetabian
0100 o eeningga) duni

Gambar 4.31 Setelah Revisi

Gambar 4.32 Setelah Revisi
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Revisi Stimulus Kegiatan Pen

ramatan Pernapasan Serangga

Kouugp Penpesn Heien To I —

Tujuzn Mengamati dan memahami pernapasan pada hewan pada hewan (serangga)

Kegiatan Melakukan percobaan untuk mengetzhui bagaimana pernapasan Kegiatan Melakkan egr)
pada serangga

STEP 1: LAKUKAN PENGAMATAN
Salah satu cirl setiap makhfuk hidup adalah melakukan

Gambar 18, Belalang

LANGKAH 1 : LAKUKAN PENGAMATAN

Senmt yang bizsa kifa libat scharihari adalah
1 organisme yang termasuk datam kelas insecta (serangga).
Sebagai organisme hidup semut juga melakukan respirasi
unfuk mengambil oksigen yang diperiukan dalam proses
| metabolisme. Proses metabolisme terjadi setiap saat dan
1 bebeda Uniuk
‘mengetahuinya kifa dapat menghitung Taju metabolisme
pada jenis scrangea terfenty dengan cara mengukur
banyaknya oksigen yang dikonsumsi per satuan wakfu

kecepatannya  antar  spesies.

Gambar 110 Semut
‘Sumber: Jwobiz (2020)

Gambar 4.33 Sebelum Revisi

Gambar 4.34 Setelah Revisi

Revisi Tabel Ins

irasi-EKkspirasi

+ Lengkapi tabel dibawah ini wntuk mendefinisikan kondisi sctiap variabel yang

texbubunz dalom proses inspiresi dam ekspirasi berlangsung!
e |

Volune di
dalam
Rongga Dada

Tekanan di
dalam
Rongga Dada

Disfrazma | PamePam |Rongza Dada

Elspirasi

2 Lengkap: tabel dibswah m unmk mendefimsican kondis: seap vanabel yang
terbubung dalam proses mspiran dan cksparan berlangsung!

[Ee—

Gambar 4.35 Sebelum Revisi

Gambar 4.36 Setelah Revisi

Revisi Model Pertanyaan

mengisi Bagian Rumpang

ik balon besar difarik kebewah, deagan demiian vobume wdaz di dalam botol

[ =)
bool gy tabo Resl__ (MesgmbagMengeapis) Mebamme i
o ... (lspersi Elspias])

+ il besar dleps, dengan demiion volmoe ara i dalam botnl meadi
b {BesuKel, Sehafiuya tekonan v i e botl mena
b (BesarKeeil) Aiampa mbra maci ekl sedoen kel ke ol
bool shegga tabo Besl (MessembangMengenpi]. Mebame i

STEP6: BUAT KESMPULANDAN et Ko yng Sl
Memmzaiben bl dspenzes secans
EOMINEASIEAN! [
Tuftkan ksimpzn yang Xl et an boaueiasian b bepoda kebmpok

Binl

1 Mo ymg Sbut sld madsl paripens ymg menpmee bigim
fras dan eapiras.

begien-bagiznnys pad koloma i bereas il

Gambar 4.37 Sebelum Revisi

Gambar 4.38 Setelah Revisi
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Revisi Kolom Perhitungan Laju Eosin

STEP§: KUMPULKAN DATA DAN ANALISIS KPS Terpadu yang dlatih : Peayajon dan
interpretas data

o Tuliskan hasil pengamatan kalan poda tabel di bawa ni!

Jenis Seranggal | Laju Pergerakan Eosin poda Tabung Skala (cmmenit) [| - Rata-rata
Menit ke | Menit ke 3 Menit ke § i

daam $ menit)

o Berdwsarkan data tersebut, .o (terdapattidak terdapat) perbedaan Konsumsi
oksigen pada jenis serangga yang berbeda.

KPS Terpad yang diat:
Penyajin dan ntarpretsi cita

LANGKAH 5 : KUMPULEAN DATA
DAN ANALISIS

1. Tuliskan hasil pengamatan kalian pada tabel di bavwah ini!

Teis | M | Skl Endudilan sosn tp | mwesi ()| [atereta [Kovenaast Ok
enit Menit ke| Menit ke
pin I
TS I O |

Gambar 4.39 Sebelum Revisi

Gambar 4.40 Setelah Revisi

Revisi Warna Organ Hati

4. HATI

adalah organ lembut
berwama  perang  kemerahan
Yang berbentuk seperti baji,

terletak di bawah diafragma
scbelah kanan badan manusia. 3 -
{

Sebagai alat cksresi berfungsi
‘mengekskresikan getah empedu
7t sisa dari perombakan el
darah merah yang telah dirusak
dan dihancurkan di dalam limpa.
Empedu yang diekskresikan
berfungsi untuk mencerna lemak,
mengakiifkan lipase dan
membantu daya absorpsi lemak di usus dan mengubah zat yang tidak larut alam air menjadi
zat yang lanut dalam air. (Aji, 2017; Irianto, 2017)

‘Gambar 2.4, Proses Sistem Ekskresi pada Hati

4. Hati

Hali berwarma merch kecoklatan, bertuk
sepeti baj, teretak di bawah disfragma

scbelah kanan. Fungsinya mengekskresikan
getah empedu, zat sisa dari perombakan sel
dch merh yang tekh dinusak dan
dihancurkan di dalam limpa. Empedu yang
diekskresikan berfungsi mencema lemak,
mengaktifkan lipase dan membantu daya Common

. . Galbiadder  Dieduct
absorpsi lemak di usus dan mengubah zat

Gambar 2.5 Struktur Hati

tidak Jarut alam air menjadi zat larut dalam  Sumber: Stanford Children’s Health (2020)

i, Struktur bt seperti terthat pada gambar 2.5 dengan perjelasan sebagai berikut

Porial ven
Hepalc
atery

Gambar 4.41 Sebelum Revisi

Gambar 4.42 Setelah Revisi

Revisi Nama Ilmiah Jamur Penyebab Sariawan

Oral Kanidosi (Sariawan) Anesmia

Suuwan tepd kivem adimy | Avesma adoh ketubogan b yang
TP [T [T re——
memvan berkendir mulvt Sarawan | misalnya pikK, erdspat polipacay amor i
itandai dengan munculnya e uka | ronggahidung, (e, 017)
e s s b s
poda dinding molot abom lsertl radang
bervarma e ud ks it

SARIAWAN

Sarlawan atau oral kanidosis adalah gejala erosi
pada kulit mulut karena adanya infeksi jamur Candida
albicans pada membean berlendic mulut. Penyebab
dari sariawan ini adalah kekurangan vitamin C, alergi,
Kekurangan zat besi atau hixa juga akibat penurunan

| e

Gambar 3.1 Sariawan
Sumber: Makarim (2019)

daya whuh. Gejala sariawan ditandai dengan
munculnya sejenis luka berupa kumpulan lapisan
berwama putih pada dinding mulut dalam disenai

radang berwama merah pada mukosa mulut (Irianto,
2017

VITILIGO

Vitiligo adalah kehinan pada kulit yang
ditandai dengan hilangnya pigmen  melanin
sehingga bagian kulit menjadi putih. Gejala
vitiligo adalah munculnya bercak yang berwarna
Tebih muda dari kulit, kemudian akan memutih
secara bertahap. Vitiligo dapat disebabkan olch
beberapa faktor di antaranya adalah kelainan
genetik, peayakit awoimun, swess dan juga

Gambar 4.43 Sebelum Revisi

Gambar 4.44 Setelah Revisi

104




4.10 Lanjutan

Revisi Stimulus Kegiatan Simulasi Filtrasi Ginjal

GINJAL

Konsep ‘Struktur Organ dan Mekanisme Sistem Ekskresi
Tojuan Melakukan percobazn/simulasi fungsi ginjal
“Mengetahui stniktur organ ginjal dan proses penyaringan darih

Kegiatan

STEP 1: LAKUKAN PENGAMATAN

= Kendaruan bermotor menghasilkan asap sebagai lnubal hasil
7 pembakaran Begitn pula mamusia Sefiap wakty, mamsia
melakukan aktivitas metabolisme. Menurut Kalian, zat-zat apa.
saja yaug tubuls kita sebagai basil
dalam tubuk? Organ apa sajakah yang berperan dalam proses.
engeluran fersebut?

Gambar 28, Kendaraan
ang bertalu.lintas di jalan

‘ EKSPERIMEN 1 |

I

GINJAL
SI PENYARING

Konsep Sirukfur organ dan mekanisme sistem ekakreal
Tujuan Menjelaskan struktur organ ginjal dan proses pernyaringan darah
Kegiatan Melakukan percobaan/simulasi filtrasi darah oleh ginjal

LANGKAH 1: LAKUKAN PENGAMATAN
Kendaraan bermotor menghasilkan
limbah hasil pembakaran. Begitu pula manus

waktu manusia melakukan aktivitas metabolisme dan
tubuh perlu mengeluarkan limbali hasil metabolisme
yang tidak diperlukan supaya tubub tetap sehat. Salah

satu mekaniame yang terjadi pada ginjal adalah filrasi,
yaitu penyaringan darah yang mengandung zat sisa
Gammbar 2.8 Motabotisone Manwsia

i Viviaol 2030) ‘metabolisme dari sel di selurub tubuh

Gambar 4.45 Sebelum Revisi

Gambar 4.46 Setelah Revisi

Revisi Penambahan Ilustrasi Simulasi Filtrasi Darah

A Alat dan Baban

1. D bush el isa 250 ml 4 Peagadek

2. Conng. 5. Beras st genggam
3. Kain kasa atau kertas saring 6Ax

B. Prosedur
1. Masukan beras ke dalam gelas kimia AY

3. Peniapkan gelas kimia BY
N
S, Letokkan kain kans 8 atas coroe!

atas conumg!
7, Lakekan peayaringan sumpul tiga ali, amati hasil saringan!

STEP $: KUMPULKAN DATA DAN ANALISIS KPS Topodu yang diaih; Penyajon
dan erpeeta dta

® Elsperimen yang dilakukan acabah simulasi bagaimans ginjal dalar mesyariag
darah. Datam mvndel tersebut i cgunskan untuk mewskil ..., beras sebagai
.+ comng dun bain ks sehagai © dn bl saringan
sehugai y
. finad yaog

Prosedur
1. Masukkan beras ke dalam gelas imia AY
2. Tambahkan air sebanyak 100 ml kemudian aduk menggunakan pengaduk!
3. Persiapkan gelas kimia B!
2 2
5. Letakan kain kasa di atas corong!
6 A X

diaas corong!

7. Lakukan penyaringan sampai tiga kali, amai hasil saringan!

Gambar 4.47 Sebelum Revisi

Gambar 4.4 8 Setelah Revisi

Revisi Praktikum Indra Perasa

STEP 1: LAKUKAN PENGAMATAN

I Liatlah gambar distmping! Kegialan apa yang sedang dilakukan
oleh gadis kel tcrschut? Dia sedang memakan permen! Pormen
adalah salsh satu jajanan yang disukal anak-anak. Apakah Kalian

| | o e 4 ving i et i e
3
& Mengapa ol bisn merasekan rsa permen t?
Gambar 3.5 Anak Keoll
Makan Permen:

LANGKAH 1: LAKUKAN PENGAMATAN

Cambar di samping menunjukkan seorang anak yang
sedung flu. Ketiks kalian flu, apa yang kalian rasskan?
Apakah Kalian merasa hidung terasa tersumbat dan penuh?
Hal ini terjadi Karena adanyn pembengkakan pada area

infeksi virus

Jain itu, ketika 1l

bissanya lidah kita merssa hambar ata kurang bisa

Gambar 3.13 Amsk yang
cdang Flu

- memsakan makanan, Kenapa bisa demikian? Adakah
Suaber: Andcs (2016)

koordinasi antera hidung dim Hdah? Dugaimanakah
Koondinusi itu terjadi?

STEP2: AIUKAN PERTANYAAN KPS Terpadu
Adukuh buggan tertene puda lidah yang Jebils pekas datam mendeiehsi rasa tertentu?

LANGKAII 2; AJUKAN FERTANYAAN
s, i dah? Jika iva,

Gambar 4.49 Sebelum Revisi

Gambar 4.50 Setelah Revisi
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4.10 Lanjutan

Revisi Ketidaksinambungan Praktikum Indra Peraba

STEP 1: LAKUKAN PENGAMATAN

<
A

Siapa yang suka minum ex teh ketika cuaca panas? Saat memegang
gelas berisi e teh terscbut, apakah kalian merasakan rasa dingin pada
Kalian? K ? Sclain

dingin. apalagi yang dapat dirasakan olch kulit kalian?

STEP 2: AJUKAN PERTANYAAN KPS Terpadu yang dilatih : Merumuskan hipotesis
Apakah terdapat reseptor panas dan dingin pada kulit®

STEP 3 : RUMUSKAN HIPOTESIS

Hipotesis:.

LANGKAH 1: LAKUKAN PENGAMATAN

2 .l' /.’ 1:‘ Siapa yang suka minum es teh ketika cuaca panas?

m 7 ‘] Saat memegang gelas berisi es teh tersebut, apakah

? J 4 Kalian merasakan dingin pada tangan kalian? Kenapa
j tangan Kalian bisa merasakan rasa dingin? Selain it,
W - » pemahkah Kalian meraba permukaan berbagai benda

yang berbeda? Apakah kalian bisa merasakan tekstur
permukaan yang berbeda pada benda-benda tersebut?

Gambar 3.4 (3) Tangan memegang
Esteh (b) Tangun memegang batu
Sumber;

2017)

(b) Kompas (2019)

STEP 4: LAKUKAN EKSPERIMEN KPS Terpadu yang dilatih : Melakukan eksperimen
Untuk dapat memecahkan dan menemukan jawaban dari permasalahan di atas. ayo lakukan
eksperimen di bawah ini*

eAlstdinBahan 1. Ampelas kasar, sedang dan halus

2. Gelas berisi air hangat
3. Gelas berii air es

4. Sapu tangan lchar

LANGKAH 2: AJUKAN PERTANYAAN
Mengapa kita dapat merasakan perbedaan temperatur dan tekstur suatu zatbenda? Organ

indera apa yang berperan dan bagaimana mekanismenya?

Gambar 4.51 Sebelum Revisi

Gambar 4.52 Setelah Revisi

Revisi Penambahan Perlakuan

pada Praktikum Sistem Saraf

« Prosedur

1. Minta temanmu duduk di kursi dengan tunghai bawah

menggantung )
2 Jah sata Karettepat

di bawah tempurung lufut temman Anda. Lakokan dengan hati-
hati.
3.Amai gerkan temmm setelsh lutumya dipukul.
Tanyskan pada temanmu gerakan tersebut disengaja ata
tidak

Gambar 318, Memnkul
Lutut dengan Palu Karet

STEP §: KUMPULKAN DATA DAN ANALISIS
« Apa yang terjudi ketika Kalian memulalkan palu karet tepat di bawsh tempurung letak
teman Kalian?

Trowedur

1. Lalukm kegivan m secam berpasangan.

2. (G A Wit sl s o s sk sk 8
Yo dengon. nunghas buwah menggasng!

3. Kemndion pukul salah sotu Lufotzya dengan pah karet
fogt bl B, b tenes s Lakuksn
deagan ba-hagt

4. Amati peraian temma serelab lummya dipull!
Bxgmimankal perak vefleks yang esjadi?

5. (Grp B L 24
memberikan peckikum kepada probandus bengpa
menpejakan

6.Bacdiogkan. gemak selleks yamp dlduda oleh
retdun £rvp A dhn erp B, Adskoh perbedann
ecepatan refeks autara keduimya?

B ——

LANGKAH £ KUMPULKAN DATA
DAY AN ot " —

1. Aps yeng tenadi ketika Ealisn menmiblken paln karet fepat & bawsh tempunmg letak
temam kalim?

« Mengopa kita melakukan geraken refleks (tdak disengaja) ketlka
‘yang tidak terduga?

2. Mengapa kirs meldiakan gerakan refieks (ids) dicengaj) kerla mendapat rngngan
P ——

Gambar 4.53 Sebelum Revisi

Gambar 4.54 Setelah Revisi

3) Revisi dari Ahli Integrasi Islam

Perbaikan aspek integrasi Islam yang dilakukan
berdasarkan masukan dari ahli integrasi Islam tersaji pada

tabel 4.11 berikut.
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Tabel 4.11 Revisi Segi Integrasi Islam

Penambahan Hadits pada Materi

E Y

I 55 e DAL 8 S b sl e £ SN D 5 4 5
LB T k 5ap 3 0 M
Artnys - “Baranguapa ditehendoks Alloh akan mendapat hdayah (peneyyuk), Dia akan
b : Mameyad
sasar, Dia jadikan dadamya sempit dm sesok, saskan-akan dia (sedang) mendaks ke langrt
Demitsaniah Alich menimpatan sttsa kepada arang orany yang fidak bertman = (QS Al
Aa'am - 125)
Pach ayat & atas terdapat korelan dengan dhem fisolop respwas Dalam tafiy al
Mistak kwya M Quaih Shdub Katr yanreh Mrmwgln. dadana
sescorang, M >
babwa sy akwvias mempaoya s tambab dan manfia yang banyak. hatova akas
cendernung kepada pesanbahan by dae manfast yang baoyak it sedemukue bagyakoya
sehinggy © memerdan wadih yang hes Dan sini keaduanys diddidan sebagai
dilpanghon dodarye. Sedmgkn kata harg dverjemablas dengam sk Yakni
mengpumboran sempi£ya sescorang yang ik enegy mespung kebwikon da
kebemann, badkos dadys sesak sehinggy 84k b keboilon yang bersedia
mestsungiaya Keaduaerya kel ity dibwatian seperti seseonmg Jang sedang
daks di lamgrt, ke Juar angkasa Seseorang
akan mengalans sesak aafas pada sax mendaks ke Lngranglon karena berkrangaya
ekamaa udaa daa ckupen yang terad sehap kab bertambad ketiggas sescorng &in
permmkanm bam Mereks bdak mampu bermapas dergan bak barens ezaumenya okupes
yang tersedia sehingga dads mereka menjadi sesak Hal isi adalah sat kemyataan dmiah
yang bar Gkenal sk mamus mebiodon wpays sk melikukon peratian ke b
angias sedanglan a}-Qur'an telab meagisyantiannya sejak abad XV yang hilu

- [ER—— .
£¥a sasearang yang tdak mampy mesampong kebasikan din kebemn sshingz dadmya
sesat dan tidak ada kebalkm yamg barsedsa mendatanginya. Feadaen iha difbarstkon seperti
sesoormg g sedtmg mamaksalkan disi menclai df Jangés yakei malakuikan parjalanan ke
Lusx anskasa. Sessorans akan mengalac sesal copas pada saat mendaki ke Laneit anskasa

a

Seseomang dari persaan bumi Merska fdak mampu berupas dengan balk arena

printromys oksizen yang tereadia sshingza dada masrska meniadi sest. Hal ind adskh Skna

S——

angkasa sadanghan al Quran telah mengisyaratianmya ssjak abad XU yaug laba (Shitsh,

2003). Salain ayar i aras. terdpat hadics farkat posisl Gdur dan pengardinya tbadip
i berik

Sollad iy aly ade i e 00 o 5 08 58 T e g el Bi0n o e
[SLPPUENRERC S e ep Y
Arcoga: Das Toes TIBED A1 Gaifin.dart Abo Daae. 12 bekara, “Nsbs hshameresd A

dengan s baliow. Beiigy pun barcabds “Wahai Rnaidb, iy separ i sapon
erbaringrya pendudut nercha (FR. Thoa Majeh po. 3724, Al Hafih Aba Thotir
ales ackes ins shabi)

Gambar 4.55 Sebelum Revisi

Gambar 4.56 Setelah Revisi

Penambahan Ayat Al-Qur’an pada Materi

Tehega sdatih ingera pendcguan dan
imdera hescimbangan, Telinga weodisi dari tiga
Taginn yiioa Telinga Tu, telinga tengsh dim

romgga tlinga dalam.

gz
telinga luar yomg menyebabikan membran timpani bergetar. Getaran tersebl
sclanjumnyn dncnukan menu inkus daa sezpes melalui maleus Kemudian
petaran sebut disalurkan menuju perilimfa. diatibken messju endolinda dalam
saliun kriklea Bingya akhimyn mencopas ujang akhir saraf dabum organ carii
il diantahan monuju 18K

Allah SWT menjadikan mamsia sehagai makbuk yang paling serpuma Termasuk

i &
sk dapt menzeshni adanya wama, bunyi, msa manis dan pakit, sub dingin dan paras,
hingza keras dam lemmbut suatu benda. Kita dapat menilai eindahon suato benda, objek,
pemandanzn, marpm ketidk-inddban sesuatu tersét melilui panca indra Kita
melabulon proses penginderam bedali-kfi setiap bari sehinzes kit dapat meldlukan
“berhagni kegiatan sepert belajar, membaca al-Gur'an, mencicipi mikann dan yang laimya.
Dengan demikian banyaks sekali manfaat dari panca indera pemberin dari Allah fersshut
(Tagiyuddin, 2000). Oleb karema itn, kelak kina skan diminiai peranggangiawaban as
‘PenEFUan panca inders tersetns sepert dalam Q. AHIR ayat 3.

it 2 g sl B gl godlly 105 fyo e se 8 g sk 55
Aminya: “Dan jangariah ke mengier qpa yme s tdak mempral pengetatun
gy Seunggulnya pendengaran, pengiihian dan R, semue ity akan dimint

fwatya” (31T 35)

4HIDUNG

INDERA PENCIUMAN

Fungsi hidung sdalab unk nenerima
sangsangan henga bau-haven.

b yang berupa sl sam ssbagal resepios, Mekanisens penchiman ferjadi kevika
aat yang meemiliki sifat ban berupa wap alau gas mencapai rescploc bou melalui
s il 2 . o M s e st sl e g,

¥ e ‘o dendit da timbul
[ ! ke sparaf ok 1,

Aetivat

maummmmmmmm
sebagai alat
wmmmmmmmxmmlmm
Dan janganich enghan mengikuti apa-gpe yang kunu tidak mempugal pengrahn
smingra meksudrya adsish hendaknys ki tiddk berucap apa yang tidsk kit keatud,
i apa yanz tidsk kita hethusi pedsbal tidak
menden g, yang denikin i skan mesirbulkan keburikan yang tidk diingickan dan
mgatiah eamgEwiT pendmgaran, ponglihaon dan hati semugn i aian dimina
permerung jawabaya. Unnak 2pa dm bagimuna ki menzzmakan pacs inde

huralac, maba mesjadi kewaoun bag ki Gk meneganaban paoca inders e a0 bk
s dengan katarfaren.

¥ya yang
b i 2002)

Gambar 4.57 Sebelum Revisi

Gambar 4.58 Setelah Revisi
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4.11 Lanjutan

Penambahan Humanisasi Ilmu Kelslaman

S 31558 s b gl 130
“Berpiliriah kume: tentang cipiam Allah dan janganiah keome berfiir tentang Drar Allah™
(HR. Abu Nu'aim dari Toa Abbas).

‘Seram tersirat, hadits intah kepada berpikir
tentamg cipman Allsh yvang mana bersifat komkrit dan dengan merpelyjarinva dapar
‘menehalkan iman ata keyakinan kita terhadap Allsh SWT. Eam ig@ttur dalam bahasa Amab
iarcan scbapa sadakimn barphie ik masjmbaral pareps dsa kemsope dar kubidupn
dunin i b kabidpam kb, . s kil ks Pacipe ¥y yim Alsh SUT. Mol

Perinzh v pemimpin Syam, yaita sahabar Ame
bin Ashra dan atas izin Allh SWT Eecerdasan
‘belimn dan dengam fin Allsh Swt dapar manyelamarkan Syam dari wabsh Amr bin Ash pada
saat i berkata: “Fiha! sakniion mania, penvakir bri merebar ioyalna Robaran api.
Main hamdaliah berlindion dev? penyalat o e bulst-buice!”. Saat forlah sehurat warga

‘menglomn ayjuranmya Dertahan & 5 hingza wabah
‘meredh dan bilane sama sskali. Dari kisal i ki dapar belajar darf A bin At dan seburaly
warga yang bersikap becar mon telah Rasubullah SAW. Torah st

yang dapat kita awkil dari kisab fi di antarnya sebagi berka.

‘posistiva alam. Berdsadkan bal icilah bestaBkkr mengadi salils 53 i pestiag yaog
‘membedskan marnsia dengm mahiuk lainrya. Mamsia dilabirka dengen cibekali berbagai
‘potensi alami aru dalam Tslam disebur firah dan tyzas mamisia adalah mengemtanskan
firrab tersebur supaya berjalan senuai kodratya. Salsh st potensi tersebue adalsh adomya
akal yamg memjadion mamsia mampa memdhami  simbel-simbol, mengmalisa,
merpstanfiighen mopm mesivar beiopdm da dbiop pedld smpo

fenomena alam yang esjadt sepanjang zaman, di antararya adalah fenomena COVID-19 yang
tegjadt belakangan ini. COVID-9 adalah wabah yang disebabikan cleh coronavinus yang
‘pertama kati ditemikan & Witkan Cir pada Deserber 2010, Sebazai aramg vanz beriman
dan memnahami konsep tafaklar hendokeya ki mampn menmgkap, menyersp, dan
‘mengmibil pelajarm dari fanomana COVID-19 ini. Konsep bertafakor dalam menghadapi
wabah ditecaplan fash pada Unmar bin Khatiab, dimana
‘pach Zamen permerinshan belin ol pernal terjadi wabal yang barmmua o daerah Awams,
selbruah Toota sehelah hamat Yerussalem, Palestina. Di dalam ik bingrafi Unnar bin Khariab
arva Mubarmad Fusein Haskal memjelaskan, wabah terssbut menjalar hingea ke Syam
(amm ‘batkan ke Trak qumhmmm\nhm.mummmmm

“4pabila Kalian mendmgar wabah tha'un maelanda sum neger, ma jangmiah Raiian
memaniinya. Adqpin apahila peraldt it melanda ey nesert sedang Kaiian Raiion d
dalamya Mok fangiah kalion Jart eeiuar dari negert i (YAt “alaibi, HE.
‘Bulthari & Mislim).

1. Farmtina, sshaznimana sabda Rasibillah SAW. “dpabils kaiian mendager wabah
tha'un melanda suat: reger. maka jansanid Raiian memamkine. Adamn apabila
peyaRir feu malanda s negert sedares kalion Aolion &f dalameya, makn fasaniah
Janliam i efesar diaré megerd o (Minataqunaladhi, HF. Bukbari & Muslim)
Bindits d atas adalsh konsep kararisa yang hori ini kita kenal yain mengisalasi dserah
yang teckena wabah Mesurct WHO, karmting adalah peribatasin pergerkan atm.
‘pemisaban sebar in talsh terpapar virns tersebur, dari angzom
masyarakat ainnya yang bertufum vtk memanin gejala. mendeseksi kasus sk dini
dan mesmitos perryebamn atn perlran wabah
‘Sabar. sebagaimana hadits riwayat Exarn Brkbarl, dicerftakan sastukali Aisyah bertamya
‘epada Nalii SAW tentang wabah penyakit. Rasullish SAT bersahda
“Fabah perpakit it adaiah orang-orang yang DIA Jehendaki. Alish meyaditanya
. : g bars N .
g g mananp & negerinya, fa barsabar, hanya berfurap balazan dari Allzh Ser

"

waksal d hisababikan olehvirus yang mengpakan Gptaan Yya dan idklah Allsh SWT
i achs hilemaheya. Selain ira,
badis i mengajari mamisia unndk tetap diam di numah demi mencegah penyebaran
wabah, [slam merejak sema oran unhdk tep tenang dm mensiran tikdir Allah.
Sebab, jiks Allah fidak menshendii, virus past tidak alian TeCfangc orang yang
‘bersngiman Feenterman yang diberkan Tl teum bergma unnik masyamkat

sesuam i

Gambar 4.59 Sebelum Revisi

Gambar 4.60 Setelah Revisi

Penambahan Soal Terintegrasi Nilai Islam

+ A ada dacrah e g pek ebadap s et Moz Bl ead?

«  Berdasarkan pecobazn yang felah Kol bl fsilah tabe] bosil pengamatan & bawa

Probendes Baam Letai Taidk Kecap

Laroae 72

Tarotan geram daper

Ao rebsan dene papav

il Larotar mela
Larotar am daper

e dex pn

5. Lidah adalah organ tubuh yang memungkinkan manusia memiliki kemampuan untk
berbicara. Struktur ofot lidsh yang fleksibel mendukung kita membentuk banyak kata
dengan gerakan cepat, terkontrol dan berkesinambungan. Kemampuan lidsh ini patut
kita syukuri dengan menjaganya sebagaimana badits berikut

@ g )

“Bila manusia berada di wakiu pagi, selunih anggota badan tund kepada lisan lalu
berkata, “Taknuilak kepada Allah untuk kans, kami bergantung padamu. Bila Enghau
Turs, kami pun durus. Dan bila Engau bengkok, kami pun benghok.” (ER. Tirmidz)
Perintal untuk menjaga Lisan ini sangat ditekankan oleh ajaran Jslam melalui ayat al-
Qur'an dan hadits. Babkan dalam riwayata Timidzi disebutkan babwa Allsh SWT
‘menjamin surga bagi hamba-Nya yang senantiasa menjaga isan dari perkataan yang
tidak baik.

“Barangsiapa yang difaga oleh Allah dari kejahaan sosuatu yang ada di antara kedua
Jjambangnya (suitu fisan, pen.) dam kejahatan apa yang ada di aniara kedua kakinya
(HR  Timidz)
Uraikan bagaimana pendapat kalian mengensi wrgensi menjaga lisan, mengapa bal ini
‘menjadi perkara penting? Bahaya seperti apa yang dapat difimbulkan oleh lisan? Apa
‘manfaat dan hikmah yang dapat kita peroleh dari avjuran mevjaga Lisan?

(it kemahian, pen), maka dia masuk  surga.”

Gambar 4.61 Sebelum Revisi

Gambar 4.62 Setelah Revisi
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B. Hasil Uji Lapangan

Uji lapangan dilaksanakan di sekolah untuk memperoleh

penilaian LKPD oleh guru dan tanggapan dari peserta didik. Uji

lapangan dilakukan menggunakan angket penilaian guru dan

angket respon peserta didik. Uji lapangan menghasilkan data

sebagai berikut.

1. Penilaian Guru Biologi

Angket penilaian guru meliputi tujuh aspek yaitu

penyajian, bahasa, isi, efektivitas, kesesuaian dengan

pendekatan saintifik dan aspek integrasi Islam. Hasil

angket penilaian guru dapat dilihat pada lampiran 20

(hlm. 186). Adapun rekapitulasi perhitungan dan

penentuan kelayakan LKPD berdasarkan penilaian guru

biologi tersaji pada tabel 4.12 di bawah ini.

Tabel 4.12 Data Rekapitulasi Penilaian Guru Biologi

No. Aspek Persentase Kategori
1. Penyajian 91% Sangat Layak
2. Bahasa 85% Sangat Layak
3. Isi 91% Sangat Layak
4. Kesesuaian dengan 91% Sangat Layak
Pendekatan
Saintifik
5. Integrasi Nilai-Nilai 87% Sangat Layak
Islam
6. Efektivitas 87% Sangat Layak
Keseluruhan 89% Sangat Layak
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Respon Peserta Didik

Uji coba lapangan untuk mengetahui respon dari
peserta didik melibatkan 106 peserta didik (tiga kelas XI
MIPA) dari jumlah populasi enam kelas XI MIPA di MAN
Kendal. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple
random sampling yaitu sampel diambil secara acak tanpa
memperhatikan tingkat kemampuan peserta didik.

Angket respon peserta didik yang digunakan meliputi
enam aspek yaitu aspek bahasa, penyajian, isi, ketertarikan,
manfaat dan Integrasi Islam. Data hasil angket respon peserta
didik dapat dilihat pada lampiran 24 (hlm. 199). Adapun
rekapitulasi perhitungan dan penentuan kelayakan LKPD

berdasarkan respon peserta didik tersaji pada tabel 4.13

berikut.
Tabel 4.13 Data Rekapitulasi Respon Peserta didik
No. Aspek Persentase Kategori
1. Bahasa 81% Sangat Layak
2. Penyajian 81% Sangat Layak
3. Isi 77% Layak
4. Ketertarikan 75% Layak
5. Manfaat 77% Layak
6. Integrasi  Nilai- 88% Sangat Layak
Nilai Islam
Keseluruhan 79% Layak
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Analisis Data
Penelitian pengembangan ini menghasilkan data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif didapatkan dari
skor validasi ahli, penilaian oleh guru biologi dan tanggapan
dari peserta didik. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari
tanggapan dan masukan para ahli dan guru biologi. Hasil data
kuantitatif dan kualitatif telah disajikan pada sub bab
sebelumya dan bagian ini akan menjabarkan hasil analisis
dari data tersebut, yakni sebagaimana uraian berikut.
1. Analisis Data Validasi Materi
Analisis data kuantitatif validasi materi dilakukan
dengan menganalisis perolehan skor dari ahli materi.
Hasil validasi materi menunjukkan skor total 83%
(sangat layak). Persentase tersebut menunjukkan bahwa
materi di dalam LKPD berbasis scientific approach
terintegrasi Islam layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Validasi materi terdiri dari empat aspek
yaitu isi, penyajian, kebahasaan dan kesesuaian dengan
pendekatan saintifik. Aspek yang pertama yakni aspek
isi memperoleh skor kelayakan 90% (sangat layak).
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa indikator pada
aspek isi berupa kelengkapan materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran, keakuratan materi dengan teori

dan perkembangan ilmu pengetahuan serta kesesuaian
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materi dan kegiatan eksperimen dengan tujuan melatih KPS
terpadu dan keterampilan komunikasi telah terpenuhi.

Aspek kedua yaitu aspek penyajian memperoleh skor
validasi 86% (sangat layak). Persentase tersebut berarti
bahwa indikator berupa kejelasan penyajian materi,
ketepatan, keruntutan dan kelengkapan dalam menyajikan
materi telah terpenuhi. Kemudian aspek kebahasaan
memperoleh skor validasi 77% (layak). Skor ini menunjukkan
bahwa indikator ketepatan bahasa dengan perkembangan
kognitif dan sosial-emosional peserta didik, kesesuaian
struktur kalimat, konsistensi tata bahasa dan keutuhan makna
atau pesan yang terkandung dalam bahasa telah tercapai.
Aspek penilaian materi yang terakhir yakni aspek kesesuaian
dengan pendekatan saintifik memperoleh skor 80%. Hal ini
menunjukkan bahwa kesesuaian materi dan kegiatan
eksperimen dalam LKPD dengan prinsip pendekatan saintifik
telah terpenuhi sehingga dapat memfasilitasi pelatihan KPS
terpadu dan keterampilan komunikasi. Hal ini sebagaimana
yang dikemukakan oleh Musfigon dan Nurdyansah (2015)
bahwa pendekatan saintifik mendukung kegiatan ilmiah yang
mampu mendorong siswa untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan secara mandiri.

Analisis data kualitatif validasi materi adalah

menganalisis tanggapan, saran atau masukan ahli materi
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terhadap LKPD berbasis scientific approach terintegrasi Islam
yang dikembangkan. Masukan yang diterima dari ahli materi di
antaranya adalah materi pada bagian gangguan sistem
pernapasan dinyatakan belum lengkap. Materi gangguan
sistem pernapasan pada awalnya hanya tiga penyakit yaitu
pneumonia, emfisema dan kanker paru-paru. Ahli materi
memberikan saran untuk menambahkan materi Coronavirus
disease. Perbaikan dilakukan sesuai dengan masukan ahli
materi sehingga materi yang disajikan dalam LKPD menjadi
lebih lengkap dan aktual. Masukan yang kedua adalah terkait
stimulus yang dipilih untuk kegiatan pengamatan pernapasan
serangga. Stimulus yang digunakan pada awalnya adalah
“Tahukah kalian, kegiatan apa yang kalian lakukan secara
otomatis sepanjang hari, sepanjang malam, setiap hari, setiap
malam? Apa itu? Bernafas! Setidaknya manusia bernafas sekitar
12-20 kali dalam setiap menitnya! Pernahkah kalian berpikir
bagaimana kalian bernafas? Coba amati dan renungkan
bagaimana manusia bernafas!”. Ahli materi menanggapi bahwa
stimulus tersebut terlalu umum dan tidak spesifik mengarah
pada kegiatan ekpserimen yang akan peserta didik lakukan.
Perbaikan yang dilakukan adalah dengan mengganti stimulus
menjadi lebih spesifik dan mengarah pada pengamatan
pernapasan serangga. Stimulus setelah revisi adalah “Semut

yang biasa kita lihat sehari-hari adalah organisme yang

113



termasuk dalam kelas insecta (serangga). Sebagai organisme
hidup, semut juga melakukan respirasi untuk mengambil
oksigen yang diperlukan dalam proses metabolisme tubuh.
Proses metabolisme terjadi setiap saat dan berbeda
kecepatannya antar spesies. Untuk mengetahuinya kita dapat
menghitung laju metabolisme pada jenis serangga tertentu
dengan cara menghitung banyak konsumsi oksigen per satuan
waktu.”

Masukan selanjutnya adalah pada tabel inspirasi
ekspirasi yang memiliki header (kepala tabel) kosong tanpa
judul. Terkait hal ini, ahli materi menanggapi bahwa tabel yang
demikian dapat menimbulkan kesulitan bagi peserta didik
dalam membaca makna tabel. Revisi dilakukan dengan
mengganti tabel inspirasi-ekspirasi menjadi tabel yang benar
tanpa ada header yang kosong tanpa judul. Revisi selanjutnya
yaitu terkait model pertanyaan yang digunakan pada materi
sistem pernapasan. Pada mulanya model pertanyaan yang
digunakan adalah peserta didik diminta untuk mengisi titik-
titik kosong guna melengkapi paragraf rumpang yang telah
disajikan. Ahli materi memberikan tanggapan bahwa model
pertanyaan tersebut tidak dapat melatih KPS terpadu.
Perbaikan yang dilakukan yakni mengganti pertanyaan dengan
model pertanyaan yang bisa melatih keterampilan peserta

didik yakni model pertanyaan meminta peserta didik untuk
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mengilustrasikan model paru-paru yang telah dibuat dan
memberikan keterangan pada masing-masing bagian model
yang merepresentasikan organ paru-paru. Selanjutnya disusul
dengan model pertanyaan melengkapi tabel inspirasi-
ekspirasi sehingga selain mampu mengidentifikasi bagian-
bagian organ pada sistem pernapasan, peserta didik juga
mampu menjelaskan mekanisme atau proses terjadinya
pernapasan.

Revisi berikutnya dari ahli materi adalah pada tabel
pengamatan pernapasan serangga. Sebelum revisi, pada tabel
hanya terdapat tiga kolom perhitungan eosin yakni menit ke-I,
III dan V sedangkan pengamatan dilakukan selama lima menit.
Menurut ahli materi, hal ini dapat menimbulkan pertanyaan
peserta didik kenapa perhitungan laju eosin hanya dilakukan
pada menit ke-I, II dan IIl. Perbaikan dilakukan dengan
menambah kolom perhitungan laju eosin menjadi setiap menit
yakni menit ke-I, II, II[, IV dan V sehingga tidak menimbulkan
pertanyaan bagi peserta didik. Masukan dari ahli materi
selanjutnya adalah pemilihan kata ‘perang kemerahan’ untuk
warna organ hati yang mana sukar untuk dimengerti oleh
peserta didik. Revisi dilakukan dengan mengganti kata ‘perang
kemerahan’ dengan kata yang tidak asing dan lebih mudah

dipahami yakni warna ‘merah kecoklatan’.
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Revisi aspek materi berikutnya adalah pada kesalahan
penulisan nama ilmiah jamur penyebab sariawan. Pada
awalnya nama ilmiah jamur yang ditulis adalah Candida albica,
ahli materi memberikan masukan bahwa nama ilmiah yang
benar adalah Candida albicans. Masukan lainnya yang diterima
dari ahli materi adalah terkait gambar yang dipilih untuk
melengkapi stimulus kegiatan simulasi filtrasi ginjal. Menurut
ahli materi, gambar berupa jalanan yang padat dengan
kendaraan bermotor tidak sesuai dengan paragraf stimulus
yang disajikan dan belum spesifik mengarah pada materi
filtrasi ginjal. Perbaikan dilakukan dengan mengganti gambar
jalanan menjadi gambar metabolisme tubuh manusia sehingga
lebih spesifik mengarah pada aktivitas metabolisme tubuh
yang perlu mengeluarkan limbah metabolisme, di antaranya
melalui filtrasi darah oleh ginjal.

Masukan dari ahli materi berikutnya adalah pada
kegiatan percobaan  indra  peraba  yang  tidak
berkesinambungan antara langkah kegiatan satu dengan
langkah lainnya. Langkah pertama yakni melakukan
pengamatan menyajikan stimulus yang hanya mengarah pada
reseptor panas dingin. Langkah kedua yakni mengajukan
pertanyaan juga hanya menyajikan pertanyaan yang mengarah
pada reseptor panas dan dingin sedangkan pada langkah

keempat yakni melakukan kegiatan eksperimen, tidak hanya
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memuat esensi pembahasan reseptor panas dan dingin tetapi
juga perabaan kasar dan halus. Perbaikan yang dilakukan
adalah memunculkan perabaan kasar dan halus pada langkah
pertama dan kedua sehingga setiap langkah menjadi
berkesinambungan satu sama lain. Selain itu, ahli materi juga
memberikan masukan terkait bentuk kegiatan eksperimen
yang dipilih untuk materi indra perasa. Pada awalnya kegiatan
eksperimen yang disajikan adalah praktikum mendeteksi peta
rasa pada lidah. Terkait hal ini, ahli materi memberikan
masukan bahwa konsep peta rasa pada lidah sudah tidak
berlaku sehingga praktikum tersebut tidak relevan lagi untuk
dilakukan. Perbaikan dilakukan dengan mengganti praktikum
peta rasa lidah menjadi praktikum mengidentifikasi adanya
koordinasi antara indra perasa dengan indra pembau.

Revisi terakhir dari ahli materi adalah revisi pada
kegiatan mendeteksi gerak refleks. Pada awalnya, prosedur
praktikum hanya memukulkan palu karet pada probandus
yang duduk di atas kursi. Ahli materi memberikan masukan
untuk menambahkan satau perlakuan lagi yaitu memukulkan
palu karet pada probandus yang sedang duduk mengerjakan
soal matematika. Dengan demikian dapat peserta didik dapat
menganalisis perbandingan gerak refleks antara tubuh yang
sedang duduk normal dengan tubuh yang sedang melakukan

aktivitas otak.
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2. Analisis Data Validasi Media

Validasi media mendapatkan total skor 88% (sangat
layak). Skor ini menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai pendukung kegiatan
pembelajaran biologi. Validasi media terdiri dari lima aspek
yaitu Kkegrafikan, penyajian, konstruksi, didaktik dan
praktikalitas. Aspek pertama yakni aspek kegrafikan
mendapatkan skor 85%. Nilai ini menunjukkan bahwa
indikator berupa ukuran LKPD, desain cover dan desain isi
LKPD telah terpenuhi. Selanjutnya aspek penyajian
memperoleh skor 100%. Perolehan skor tersebut
menunjukkan bahwa teknik penyajian dan kelengkapan
penyajian media sudah layak. Aspek berikutnya yakni aspek
konstruksi mendapatkan skor 80%. Skor ini menyatakan
bahwa indikator berupa kesesuaian penggunaan struktur
bahasa dan kalimat dalam LKPD telah tercapai. Aspek
berikutnya yaitu aspek didaktis memperoleh skor 100% yang
berarti bahwa LKPD telah memenuhi kesesuaian kebutuhan
dan pengembangan diri peserta didik. Aspek media yang
terakhir yaitu praktikalitas meliputi indikator kemudahan
penggunaan, daya tarik dan manfaat LKPD mendapatkan skor
100%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa LKPD mudah
untuk digunakan, memiliki daya tarik dan bermanfaat untuk

siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Salirawati
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(dalam Sari et al., 2019) bahwa LKPD sebagai ajar memiliki
daya tarik yang dapat mendorong motivasi dan minat peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Analisis data kualitatif validasi media dilakukan dengan
menganalisis tanggapan, masukan atau saran dari ahli media.
Tanggapan ahli media terhadap LKPD berbasis pendekatan
saintifik terintegrasi Islam yang dikembangkan di antaranya
adalah terkait cover LKPD. Ahli media menyebutkan bahwa
desain cover LKPD terlalu ramai sehingga tidak efektif dalam
menggambarkan isi LKPD secara keseluruhan. Revisi yang
dilakukan adalah mengganti cover dengan desain yang lebih
sederhana tetapi dapat menggambarkan isi LKPD dengan baik.
Tanggapan dari ahli media yang lainnya adalah desain LKPD
nampak tidak konsisten antara satu halaman dengan halaman
lainnya. Desain yang demikian dapat menimbulkan
kebingungan peserta didik ketika membaca LKPD. Revisi
dilakukan dengan mengganti desain sehingga menjadi
seragam dan konsisten secara keseluruhan. Revisi aspek media
selanjutnya adalah pada halaman KD di mana teks yang
disajikan pada halaman tersebut melebihi batas margin.
Perbaikan dilakukan dengan mengatur kembali teks sehingga
tidak melebihi batas margin yang telah ditetapkan. Masukan
yang lain dari ahli media adalah terkait shape yang digunakan

untuk membingkai judul materi. Pada awalnya shape yang
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digunakan memiliki sudut 90°, menurut ahli materi sudut
tersebut tidak dinamis. Revisi yang dilakukan adalah
mengganti shape bersudut 90° dengan shape yang memiliki
sudut lebih besar dari 90° sehingga terlihat lebih dinamis.

Revisi dari ahli media berikutnya adalah gambar pada
peta konsep di mana semua sub bab pada peta konsep pada
awalnya menggunakan gambar yang sama. Menurut ahli
media, kesamaan gambar tersebut tidak sesuai dengan tujuan
peta konsep yakni mempermudah peserta didik untuk
mengetahui apa saja yang akan dipelajari melalui peta konsep
yang ada di dalam LKPD. Perbaikan dilakukan dengan
mengganti gambar pada setiap sub bab sesuai dengan materi
masing-masing sub bab sehingga peta konsep yang disajikan
dapat efektif dalam menunjukkan setiap sub bab yang akan
dipelajari oleh peserta didik. Masukan selanjutnya adalah
ukurant font teks berbahasa arab terlalu kecil yang mana dapat
menimbulkan  kesulitan bagi peserta didik ketika
membacanya. Revisi dilakukan dengan mengganti ukuran font
teks berbahasa arab menjadi lebih besar sehingga dapat
terbaca dengan jelas.

Revisi segi media selanjutnya adalah terkait beberapa
ilustrasi di dalam LKPD yang masih menggunakan format
hitam-putih. Menurut ahli media, ilustrasi dengan warna hitam

putih tidak dapat menarik perhatian peserta didik. Warna
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hitam-putih juga menjadikan ilustrasi menjadi kurang jelas
dan dapat menimbulkan kesulitan bagi peserta didik ketika
mencoba memahami makna ilustrasi. Revisi yang dilakukan
oleh peneliti adalah mengganti semua ilustrasi yang masih
berwarna hitam-putih dengan ilustrasi full color sehingga
ilustrasi menjadi lebih jelas dan menarik. Selain itu ilustrasi
yang digunakan pada awalnya belum menyertakan sumber
sehingga dilakukan perbaikan dengan melengkapi sumber
setiap ilustrasi di dalam LKPD. Ahli media juga memberikan
tanggapan bahwa beberapa teks atau kata dalam LKPD belum
sesuai dengan PUEBI. Perbaikan yang dilakukan adalah
mengganti kata yang salah dengan kata yang sesuai dengan
PUEBI. Selain itu, menurut ahli media penggunaan kata
berbahasa Inggris dapat menyebabkan kesultian bagi peserta
didik ketika membaca dan memahaminya sehingga dilakukan
revisi yakni mengganti kata berbahasa Inggris dengan kata
berbahasa Indonesia yang benar dan sesuai dengan kaidah
PUEBI. Tanggapan selanjutnya dari ahli media adalah bahwa
jarak teks di dalam tabel belum sesuai. Pada awalnya jarak teks
menggunakan spasi 1,5 sedangkan aturan yang benar untuk
jarak teks di dalam tabel adalah spasi 1. Revisi dilakukan
dengan mengganti jarak teks di dalam tabel menjadi 1 spasi.
Revisi terakhir dari ahli media adalah revisi daftar pustaka.

Penulisan daftar pustaka dari sumber online masih belum
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sesuai sehingga dilakukan perbaikan penulisan sumber
referensi mengikuti aturan penulisan yang benar.
. Analisis Data Validasi Integrasi Islam

Skor total yang diperoleh dari penilaian LKPD oleh ahli
integrasi Islam adalah 80% (layak). Dengan perolehan total
skor ini dapat dinyatakan bahwa LKPD berbasis scientific
approach terintegrasi Islam yang dikembangkan dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran biologi.
Validasi integrasi Islam meliputi tiga aspek yaitu kemampuan
penyajian integrasi, kesesuaian integrasi dan ketercapaian
tujuan integrasi. Aspek kemampuan penyajian integrasi
mendapatkan skor 80% yang berarti bahwa penyajian
integrasi nilai-nilai Islam dalam LKPD saintifik sudah layak.
Aspek selanjutnya yakni aspek kesesuaian integrasi
memperoleh skor 70% (layak). Persentase ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai Islam yang disajikan dalam LKPD sudah
cukup sesuai dan relevan dengan materi biologi. Kemudian
aspek yang ketiga yaitu ketercapaian tujuan integrasi Islam
memperoleh nilai 90% yang berarti bahwa LKPD yang
dikembangkan dapat menanamkan nilai-nilai keislaman,
menumbuhkan peserta didik yang beriman, bertakwa dan
cakap dalam ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Ikhwan (2014) bahwa Integrasi nilai Islam

dalam pembelajaran dapat membentuk peserta didik yang
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unggul dalam ilmu pengetahuan dengan tetap berlandaskan
pada karakter dan prinsip Islam.

Data kualitatif validasi integrasi Islam diperoleh dari
tanggapan, saran atau masukan dari ahli integrasi Islam terkait
LKPD berbasis scientific approach terintegrasi Islam yang
dikembangkan. Tanggapan dari ahli integrasi Islam yang
pertama adalah bahwa integrasi Islam yang dimasukkan dalam
LKPD belum cukup. Pada awalnya nilai-nilai Islam yang
dimasukkan hanya berupa ayat-ayat al-Qur’an. Ahli integrasi
Islam memberikan masukan untuk menambahkan dalil hadits
yang relevan dengan materi biologi yang disajikan dalam
LKPD. Revisi dilakukan sesuai dengan masukan ahli sehingga
integrasi Islam dalam LKPD menjadi lebih lengkap dengan
adanya penambahan hadits relevan. Masukan selanjutnya
adalah bahwa beberapa materi belum disertai ayatisasi
sehingga dilakukan revisi dengan melengkapi setiap materi
dengan ayatisasi yang benar dan sesuai.

Tanggapan terakhir yang diterima dari ahli integrasi
Islam adalah terkait humanisasi ilmu keislaman yang belum
dimasukkan dalam LKPD. Ahli integrasi Islam memberikan
saran bahwa humanisasi ilmu keislaman dapat dimasukkan
dengan menunjukkan kemanfaatan ilmu pengetahuan berbasis
Islam. Revisi yang dilakukan adalah dengan melengkapi materi

COVID-19 dengan nilai Islam yang relevan yakni wabah yang
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terjadi saat kepemimpinan Amr bin Ash. Tafsir hadits tersebut
memberikan manfaat integasi ilmu pengetahuan berupa sikap
yang harus dilakukan ketika menghadapi pandemi, di
antaranya adalah melakukan karantina. Amr bin Ash pada
waktu itu menerapkan sabda Nabi SAW yang memerintahkan
warga untuk mengisolasi daerah yang terkena wabah. Dengan
berpedoman pada perintah Nabi tersebut Amr bin Ash atas izin
Allah SWT dapat menghentikan dan menyelamatkan Negeri
Syam dari petaka wabah. Selain itu Nabi SAW juga memberikan
nasihat untuk berbaik sangka ketika menghadapi musibah.
Pemikiran yang baik atau positif akan menciptakan respon
tubuh yang positif pula. Mindset akan menjadi lebih optimis
dan tubuh menjadi tidak mudah rentan akan penyakit.
Humanisasi ilmu modern tersebut menunjukkan bahwa
integrasi Islam tidak hanya memberikan wawasan ilmu
keislaman tetapi juga memberikan manfaat berupa ilmu
pengetahuan yang faktual dan relevan dengan kehidupan
semua zaman.
. Analisis Data Penilaian Guru Biologi

Penilaian LKPD oleh guru biologi menunjukkan
perolehan skor 89% (sangat layak). Penilaian LKPD oleh guru
biologi tersebut terdiri dari enam aspek yaitu aspek penyajian,
bahasa, isi, efektivitas, kesesuaian dengan pendekatan saintifik

dan aspek integrasi Islam. Aspek yang pertama yakni aspek
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penyajian mendapatkan skor 91% (sangat layak). Skor
tersebut menyatakan bahwa indikator penyajian tampilan dan
sistematika penulisan LKPD telah terpenuhi. Selanjutnya aspek
bahasa yang terdiri dari tiga indikator yakni pemilihan
karakter, kesesuaian bahasa dan kejelasan struktur kalimat
mendapatkan skor 85% (sangat layak). Persentase tersebut
menunjukkan arti bahwa penggunaan bahasa LKPD sudah
layak. Aspek isi memperoleh skor 91% (sangat layak). Nilai
tersebut berarti bahwa bahwa kesesuaian isi LKPD dengan
indikator keterampilan yang akan dicapai (yakni KPS terpadu
dan keterampilan komunikasi) sudah terpenubhi.

Aspek selanjutnya yaitu kesesuaian dengan pendekatan
saintifik mendapatkan skor 91% (sangat layak). Perolehan
skor tersebut menyatakan bahwa LKPD sudah sesuai dengan
prinsip-prinsip pendekatan saintifik. Aspek integrasi Islam
memperoleh skor 87% (sangat layak). Hal ini berarti integrasi
Islam yang disajikan dalam LKPD sesuai dalam mendukung
ketercapaian tujuan dilakukannya integrasi Islam dalam bahan
ajar. Aspek terakhir yakni aspek efektivitas mendapatkan skor
87% (sangat layak). Persentase tersebut menunjukkan bahwa
LKPD efektif untuk mendukung kegiatan pembelajaran
biologi.

Data kualitatif penilaian guru diperoleh dari tanggapan

dan masukan guru biologi terkait LKPD berbasis scientific
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approach terintegrasi Islam yang dikembangkan. Komentar
guru terhadap LKPD di antaranya adalah bahwa LKPD saintifik
oleh peneliti dapat memudahkan pemahaman konsep dan
materi biologi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Prastowo (2011) bahwa LKPD menyajikan tugas-tugas
yang membantu peserta didik meningkatkan penguasan
materi. Selain itu, guru juga berkomentar bahwa kegiatan
eksperimen yang disajikan dalam LKPD saintifik mampu
membangun kreatifitas peserta didik. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Majid dan Rochman (2014) bahwa
pendekatan saintifik dapat menumbuhkan kreativitas dalam
berinovasi dan berkarya melalui kegiatan ilmiah. Adapun
masukan yang diberikan oleh guru adalah perlunya
penambahan materi essensial yang masih kurang pada setiap
kompetensi dasar (KD).
. Analisis Data Respon Peserta Didik

Perolehan skor dari respon peserta didik terhadap LKPD
berbasis scientific approach terintegrasi Islam adalah 79%
(kategori layak). Penilaian oleh peserta didik meliputi enam
aspek yaitu bahasa, penyajian, isi, ketertarikan, manfaat dan
integrasi Islam. Aspek bahasa mendapatkan skor 81%
(kategori sangat layak) yang berarti bahwa penggunaan
bahasa jelas, dapat dipahami dengan baik dan tidak

menimbulkan  kekeliruan = makna. Aspek penyajian
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memperoleh skor 81% (sangat layak) yang menunjukkan
bahwa struktur dan gaya penyajian LKPD jelas dan menarik
bagi peserta didik. Aspek selanjutnya yakni aspek isi
memperoleh skor 77% (layak). Skor ini menunjukkan bahwa
isi LKPD saintifik yang meliputi materi disertai integrasi Islam
dan kegiatan eksperimen telah sesuai dengan prinsip
pendekatan saintifik dan mampu memfasilitasi peserta didik
dalam melatih keterampilan proses sains dan keterampilan
komunikasi.

Aspek berikutnya yakni aspek manfaat mendapatkan
skor 77% (layak) yang berarti bahwa LKPD saintifik dapat
bermanfaat dalam memudahkan pemahaman konsep dan
materi biologi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Harso dan Fernandez (2019) yang
menyatakan bahwa pendekatan saintifik dengan kegiatan
eksperimen memudahkan siswa dalam memahami konsep
dengan baik. Aspek yang terakhir yakni aspek integrasi Islam
memperoleh skor 88% (sangat layak). Persentase tersebut
berarti bahwa LKPD yang dikembangkan mampu memperluas

wawasan akan keterpaduan Islam dengan ilmu biologi.
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. Prototipe Hasil Pengembangan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk
berupa LKPD berbasis scientific approach terintegrasi nilai
Islam untuk melatih KPS terpadu dan Kketerampilan
komunikasi peserta didik. Format LKPD yang dihasilkan terdiri
dari sepuluh komponen yitu 1) Cover 2) Halaman Identitas
LKPD 3) Kata Pengantar 4) Petunjuk Penggunaan LKPD 5)
Daftar Isi 6) Halaman Pengenalan Metode Ilmiah 7) Halaman
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) dan Tujuan Pembelajaran 8) Materi terintegrasi Nilai
Islam 9) Kegiatan Eksperimen dan 10) Daftar Pustaka.
Tampilan hasil akhir LKPD yang dikembangkan seperti pada
gambar 4.63 sampai dengan 4.68 berikut.
1. Tampilan cover LKPD, tersaji pada gambar 4.63

'LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis PENDEKATAN SAINTIFIK
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam

Disusun oleh: Irma Hanafia

Gambar 4.63 Cover LKPD
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2. Tampilan identitas LKPD, tersaji pada gambar 4.64

>» <«

IDENTITAS
LEMBAR KFRJA PESERTA DIDIK.

Gambar 4.64 Halaman Identitas LKPD

2. Tampilan kata pengantar, tersaji pada gambar 4.65

KATA PENGANTAR

Puii spulur kehatirn Allh SWT yang ans mbmaNys pends dipst
KPD)ini dengambaik. L

menyusun LKPI isi adalah bairwn biologi merepakas salah sati cabamg dari dmu ssiss.
Pensbelajurn sains, termassk bislogi adalsh sshush pesses yang memberi makus das

e snies

sk iian den uj coba
yamg mengarah pads penentan sifn dasar atau prinsip dars sesuai yaog diselidiki viza
dipelajasi. Ol Karena iva, Kesiklum 3013 menggunakan pendelamn saniiik schogsi
pendekatan yang digamakan dalam persbelajaran, Peodkssan saintiik sdalah pendelatan
yamg mendnoog siws ik berpersn akif dalan proses pembelsjaran melalui metxde
lmiah. Dewgan pendekatan sainifik. peseria didik skan mersbangun pengeahusn mereka
sendii melalui berbagai kegiatan ilsish sspenti cksplomssi dom prakiiksm. Dengas
dermikian, berbags kesep pengetabuae yang diperoleh kan mengakar dengan kst dalasa
memri mercka, bukan schedar sori yang menjadi bahan hafalan.

Penulis mengembanghan Lembar Kera Pescra Didik (LKPD) i dengan basis

dan hadits, petunjel kegiatam prakiskum beladsstan meiods dmish dan pertanysan
evalunsi prakiiken, Desgan LEPI ini, peserts didik dibasapkan tidak hanys mesmperolch
s pengetahusn tetap jugn masmpu menerspikan dalm kehidupss sehari b, Penulic
menyadari bk LKPD ini masih meenilki hanysk kekurasgan dae kesslshan. Dengsn
cenag hat penyusun beskenan menerinma saran dan masukan wk perbaikan LKPD ini
menjadiLebih baik. Terimakasih.

Gambar 4.65 Halaman Kata Pengantar
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4) Tampilan petunjuk penggunaan LKPD, pada gambar 4.66

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

Petunju Umum

& LKPD ini menggunakan pesdekatan sainifik yairu pendekaian pembelyjiran d
mama pesena ik berperan akiif dalam pembelsjaran gma memperolch
penpetsbuan melakai berhagal Legiacan besbasis metode ilmish sepeni kegisan
hogilarasi dan prabfikm.

= LKPD berbasis pendskatan ssissifik ink dikenshanghan wmak meluih Keseramsgilan
Pooces Saine Terpabs (KPS Terpadu) dam Kessmmpilan Komunikasi, Adsprn
indikatarnya sdalsh s hagai berikur.

Ketrrampilen Kosasdiad

Keterumyetin Keasinusi L

5 Keterampilan Kununibass Terslis

& Pada setiap topik pembelsfaran terdapat percobaan s eksperinen seserhing ying

mcacbubumg persaharman ksoser
[ Petmnjuk Kinssus
+ Gumakan LKPD i sezara beskelompak: Minalsh

= Hacalah penganuar dan peta konsep wrichin dahulu untuk mesdapatian gamibaran
tckait apa yang akan pesera ik piar,

+ Boca dan pohumsi maseri dm imsgrasngs dengan aywi-syst b Quran dan badics.
Lot

+ Kerjkan ool evaluas ok sl mengsi pesahaman kansep berkaisn
domgan prakikemm yong el iakukan.

1

Gambar 4.66 Petunjuk Penggunaan LKPD
5) Tampilan daftar isi LKPD, tersaji pada gambar 4.67

DAFTAR ISI

Gambar 4.67 Daftar Isi LKPD
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6) Tampilan halaman pengenalan metode ilmiah, tersaji pada

gambar 4.68

Gambar 4.68 Halaman Pengenalan Metode Ilmiah

Pengenalan Metode Ilmiah

Pendekatan saintifik adalsh pendekatan pembelsjiran dimina peserta
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7) Tampilan KD, IPK dan Tujuan Pembelajaran, pada gambar 4.69

Gambar 4.69 Halaman Pengenalan Metode Ilmiah
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gambar 4.70 sampai dengan 4.76

8) Tampilan halaman materi terintegrasi nilai Islam, tersaji pada

( SISTEM

e ATAGAN PENDAHULUAN
Apa e Sitem Permapasan?

S i g AN, g
o b b By T i Wi g

hidup menjolaskan fungsinys Salh snmya adilh sisem
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Gambar 4.75 Pokok Materi III

Gambar 4.76 Pokok Materi IV
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9) Halaman kegiatan eksperimen sesuai dengan pendekatan

saintifik, tersaji pada gambar 4.77 sampai dengan 4.80
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BABV
PENUTUP

A. Simpulan
Bagian ini menyajikan simpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis
scientific approach terintegrasi nilai-nilai Islam untuk
melatih keterampilan proses sains terpadu dan
keterampilan komunikasi siswa SMA/MA.

1. Penelitian mengikuti prosedur 4D oleh Thiagarajan et
al (1974) sehingga berhasil mengembangkan produk
yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam.
LKPD yang dikembangkan memuat tiga materi yakni
sistem pernapasan, sistem eksresi dan sistem
koordinasi. Adapun isi LKPD terdiri dari sepuluh
komponen yaitu 1) Cover 2) Identitas LKPD 3) Kata
Pengantar 4) Petunjuk Penggunaan LKPD 5) Daftar Isi
6) Halaman Pengenalan Metode Ilmiah 7) Halaman
Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) dan Tujuan Pembelajaran 8) Materi
terintegrasi Nilai Islam 9) Kegiatan Eksperimen dan
10) Daftar Pustaka.

2. Kelayakan LKPD yang dikembangkan berhasil

diketahui dari hasil validasi ahli, penilaian oleh guru
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biologi dan respon dari peserta didik. Perolehan skor
validasi LKPD oleh tiga ahli yakni ahli materi sebesar
83% (sangat layak), ahli media 88% (sangat layak)
dan ahli integrasi Islam 80% (layak). Penilaian
kualitas LKPD oleh guru sebesar 89% (sangat layak)
dan respon peserta didik sebesar 79% (layak).
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa LKPD
berbasis scientific approach terintegrasi nilai Islam
yang dikembangkan oleh peneliti layak untuk

digunakan.

. Saran

Penelitian pengembangan LKPD berbasis
scientific approach terintegrasi nilai Islam ini
membutuhkan penelitian lebih lanjut guna menguji
efektivitas LKPD dalam melatih keterampilan proses
sains terpadu dan keterampilan komunikasi peserta
didik. Selain itu, diperlukan penyempurnaan LKPD
sebelum dilakukan penyebarluasan LKPD sehingga
kualitas LKPD dapat terjamin serta sesuai dengan

kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
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Lampiran 7: Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Pengetahuan

Kompetensi Dasar Keterampilan

3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem pernapasan dan
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga
dapat menjelaskan proses pernapasan serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
pernapasan manusia

4.8 Merencanakan, melaksanakan, dan menyajikan
hasil analisis data dari berbagai sumber mengenai
pengaruh pencemaran udara terhadap kelainan
pada struktur dan fungsi jaringan organ pernapasan
manusia

3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem ekskresi dalam
kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi
yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia

4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
dan kelainan pada struktur dan fungsi organ yang
menyebabkan gangguan sistem ekskresi manusia
dan teknologi terkait sistem ekskresi melalui
berbagai bentuk media informasi

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur
jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi
dan kaitannya dengan proses koordinasi serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
koordinasi manusia.

4.10 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup
dan kelainan pada struktur dan fungsi organ sistem
koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem
saraf dan hormon pada manusia melalui berbagai
bentuk media informasi

(Kemendikbud, 2018:53-54)
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Lampiran 8: Kisi-kisi dan Hasil Wawancara Guru Biologi

Narasumber Samsul Hadi, M.Pd
Sekolah MAN Kendal
Jabatan Guru Biologi Kelas XI

Indikator dan

No. . Pertanyaan Jawaban
Tujuan

1. Mengetahui lamanya | Berapa lama | 24 Tahun
guru mengajar di | Bapak/Ibu mengajar
sekolah di MAN Kendal?

2. Mengetahui  jumlah | Berapajumlah peserta | 209 siswa/ 6
siswa di kelas didik yang ibu ajar di | kelas

kelas Bapak/Ibu saat
ini?

3. Hasil belajar siswa | Bagaimana hasil | Hasil  belajar
dengan metode yang | belajar siswa di kelas | baik, hasil
digunakan guru pada  pembelajaran | belajar  pada

Sistem  Pernapasan, | sistem

Sistem Ekskresi dan | pernapasan

Sistem Koordinasi? dan sistem
ekskresi lebih
baik
dibandingkan
dengan sistem
koordinasi

4. Mengetahui cara guru | Apa model | Ceramabh,
dalam menyampaikan | pembelajaran  yang | praktikum dan
materi dan | sering Bapak/Ibu | diskusi
penggunaan  model | gunakan pada saat
pembelajaran proses pembelajaran?

5. Mengetahui respon Bagaimana respon | Respon siswa
siswa terhadap cara siswa pada | baik, terutama
guru dalam mengajar | pembelajaran dengan | pada materi

model pembelajaran | yang dibuat
yang Bapak/Ibu | praktikum
gunakan?

6. Mengetahui keaktifan | Bagaimana keaktifan | Masing-masing
siswa dalam proses | siswa pada  saat | kelas berbeda
pembelajaran proses pembelajaran? | responnya
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7 Apakah dalam proses | Ya, pada
dan pembelajaran beberapa
8. Mengetahui Bapak/Ibu sering | materi
pengalaman guru | menggunakan metode
dalam menggunakan | praktikum/eksperime
metode n/percobaan?
praktikum/eksperime | Apakah dalam materi | Ya, pada materi
n/percobaan Sistem  Pernapasan, | sistem
Sistem Ekskresi dan | respirasi
Sistem Koordinasi ibu | serangga
pernah menggunakan
metode
praktikum/eksperime
n/percobaan?
9. Mengetahui bahan | Bahan ajar apa saja | Buku paket dan
ajar yang digunakan | yang Bapak/Ibu | LKS
guru dalam proses | gunakan dalam proses
pembelajaran pembelajaran?
10. | Mengetahui Apakah dalam proses | Pernah, pada
pengalaman guru | pembelajaran sistem
dalam menggunakan | Bapak/Ibu pernah | peredaran
LKPD menggunakan LKPD | darah,
yang Bapak/Ibu atau | menggunakan
sekolah susun | LKPD dari
sendiri? mahasiswa
penelitian
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Lampiran 9: Kisi-Kisi dan Hasil Angket Analisis Kebutuhan

Peserta Didik Kelas XI MIPA 6

No. Indikator dan Pertanyaan Hasil
Butir Tujuan
Aspek Materi
1. Mengetahui minat | Apakah anda antusias | 95%
atau antusiasme | mengikuti pembelajaran | Ya
peserta didik | Biologi? 5%
terhadap Tidak
pembelajaran
biologi
2. Mengetahui Apakah anda mengalami | 70%
kesulitan belajar | kesulitan mempelajari | Ya
peserta didik pada | materi Sistem Pernapasan, | 30%
materi sistem | Sistem Ekskresi dan Sistem | Tidak
pernapasan, sistem | Koordinasi?
ekskresi dan sistem
koordinasi
Aspek Metode Pembelajaran
3. Mengetahui metode | Apakah dalam materi | 100%
pembelajaran yang | Sistem Pernapasan, Sistem | Ya
digunakan oleh guru | Ekskresi dan Sistem
Koordinasi Bapak/Ibu guru
telah menerapkan metode
pembelajaran  bervariasi
selain ceramah, yang lebih
menarik (misalnya
demonstrasi, percobaan,
simulasi, diskusi dan lain-
lain)?
4. Mengetahui Apakah anda tertarik | 95%
dan pendapat  peserta | mempelajari materi Sistem | Ya
5. didik tentang | Pernapasan, Sistem | 5%
metode praktikum Ekskresi dan Sistem | Tidak
Koordinasi dengan metode
praktikum?
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Apakah menurut anda | 95%
pembelajaran dengan | Ya
metode praktikum lebih | 5%
membantu dalam | Tidak
penguasaan konsep materi
tersebut dibandingkan
dengan metode ceramah?
Aspek Bahan Ajar

Mengetahui bahan | Apakah Bapak/Ibu guru | 95%

ajar yang digunakan | anda menggunakan bahan | Ya

oleh guru ajar khusus untuk | 5%
mengajarkan materi Sistem | Tidak
pernapasan, Sistem
Ekskresi ~dan  Sistem
Koordinasi tersebut
(misalnya : lembar Kkerja,
modul dan lain-lain.)?

Mengetahui sumber | Apakah anda memiliki | 55%

belajar yang dimiliki | buku teks atau buku | Ya

dan digunakan | pegangan lain  untuk | 45%

peserta didik mempelajari materi Sistem | Tidak
Pernapasan, Sistem
Ekskresi dan Sistem
Koordinasi tersebut?

Mengetahui Apakah bahan ajar yang | 50%

keterpaduan ilmu | digunakan telah memuat | Ya

Biologi dengan nilai- | keterpaduan ilmu Biologi | 50%

nilai Islam dalam | dengan nilai-nilai Islam? Tidak

bahan ajar yang

digunakan guru dan

peserta didik

Mengetahui pendapat | Perlukah anda, sebagai | 100%

pendapat peserta | seorang siswa mengetahui | Ya

didik tentang integrasi | keterpaduan ilmu Biologi

ilmu Biologi dengan | dengan nilai-nilai Islam?

nilai-nilai Islam dalam

bahan ajar
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Lanjutan

10. Mengetahui pendapat
pendapat peserta
didik tentang
pengembangan
bahan ajar berupa
LKPD berbasis
Pendekatan Saintifik
terintegrasi nilai
Islam

Apakah anda setuju jika
dikembangkan bahan ajar
Biologi berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
jenis eksperimen melalui
Pendekatan Saintifik untuk
digunakan dalam proses
pembelajaran sehingga
materi tersebut lebih mudah
dipahami?

95%
Ya
5%
Tidak

(Sumber: Mardiana et al., 2019. Analisis Kebutuhan Siswa di SMA
Negeri 3 Bolo Terhadap Bahan Ajar Bergambar pada Materi
Plantae. Diadaptasi oleh penulis)
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Lampiran 10: Kisi Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No.

Aspek

Indikator

No.Butir

1.

Isi

Kelengkapan dan kesesuaian
materi dengan kompetensi dan
tujuan pembelajaran

1,2

Keakuratan materi  dengan
konsep dan perkembangan ilmu

34

Kesesuaian kegiatan eksperimen
dengan indikator KPS terpadu
(Merumuskan hipotesis,
melakukan eksperimen dan
menginterpretasi data)

Kesesuaian materi dan kegiatan
eksperimen dengan indikator
keterampilan komunikasi
tertulis (Menemukan ide utama
bacaan dan menyajikan
informasi atau data dalam
bentuk tulisan)

Kesesuaian kegiatan eksperimen
dengan indikator keterampilan
komunikasi lisan
(Menyampaikan gagasan dan
atau hasil temuan secara lisan)

Kesesuaian evaluasi dengan
teori dan konsep

Penyajian

Kejelasan  dan  keruntutan
penyajian materi

9,10

Kesesuaian penyajian ilustrasi,
tabel dan penomoran

11,12

Variasi Penyajian

13

Kelengkapan penyajian

14

Bahasa

Kesesuaian  bahasa dengan
tingkat perkembangan peserta
didik

15,16

Ketepatan tata bahasa dan
struktur kalimat

17,18, 19,
20,21
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Kesesuaian
dengan
Pendekatan
Saintifik

Mengamati (Penggunaan panca
indra untuk memperoleh
informasi)

22

Menanya (Merumuskan
pertanyaan)

23

Mengumpulkan informasi
(Melalui kegiatan ilmiah maupun
pencarian sumber yang sudah
ada)

24

Mengasosiasi atau  menalar
(Berpikir logis dan kritis dalam
mengolah informasi)

25,26

Mengkomunikasikan
(Menyajikan hasil temuan dalam
bentuk lisan dan tulisan)

27

(Sumber: Kemendikbud. 2017. Kajian Buku Teks dan Pengayaan:
Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013 Serta
Kebijakan Penumbuhan Minat Baca Siswa; Lestari et al. 2018.

Validitas dan Praktikalitas LKPD Materi Kingdom Plantae
Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Peserta Didik Kelas X
SMA/MA. Diadaptasi oleh penulis)
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Lampiran 11: Hasil Validasi Ahli Materi

LFMEBAR VALIDASI (AHLI MATERT)
Lembar Kerja Peserta Didik (LEPD) Berbasis Scimrific Approach Terintegras Nilai
Flam Untuk Melatih Ketersmpilan Proses Sains Terpadn Den Keterampian
Komailasi

Tudul Penelitian : Penpembanzan  Lembar Ferja Peserta Didik (LEPD) Berbaziz Seiemlc
Approack Terimteprasi Nilai Izlam 1mtok hlslstih Esterapipilan Proses Sains Terpada dan
Eeterampilan Eoenmikasi Siswa MAN Fendal

Penyumn :  Inma Hanafla
Pembimbing  :  Dr.H Imail MAz
Arifah Purneraninerum, b 5c
Intansi : Pendidilkan Biolagi UM Walizonan Semarang

Denpan adamya penmembanezn Lembar Kerjs Peserta Dndik (LEFD) Berbasi
Sciemefic Approack Terintegrasi Nilai Islam untok Melatih Keterampilan Proses Saims
Terpadn dan Keferampilen Kopmpikazi, Saya memchon bantusn BapakTbo untuk
meneisi lembar validas i Lembar valida ini digmaksn unfuk mengetsn pendapat
BapakTbo selskm shli materi tethadsp kelmvakan produk berupa LEFD veng dituat
Pendapat, saran, penilaisn byifik dan kvmentar BapakThu akan ssmest bermanfast wk
untuk menzizi lembar validas ini zaya menmcaplan terima kasih

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDAST

Tilah tanda check list () pada kolom yans BapakTou anzeap sesusi dengan sspek vanz ada
Eiriteria penilsian -

Skar 5 - Sanzat Baik (SE)

Skar 4 : Baik (E)

Sloar 3 - Culonp (T}

Skar 2 : Kirang Baik (KB)

Skar 1 : Sangat Karang (5K}
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Sebelum mengisi lembar validasi, Saya mohon Bapakfbu untuk mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Wama : Mirtaati Ma'ma

KIP - I98E0930 201903 2 016
Instansi : UIN Walisongo

Tabel 1.1. Penilaian LEPD

N Aspek Butir Penilainn Skala Penilaian | Komentar
1]2]3 415
L Kelayakan [zi I. Kelengkapan materi  sesuai 5
dengan tupsn pembelajzran
X Kesesuaian  maleri  dengan ]
mdikator
1 Kemkumian materi  sesuai ]
dengan teari dan koosep
4. Kesesnaian  materi  denpan ]
perkembangan ikmua
5. Kegizian melatih ]

kelerampilan proses sxins
terpadu  sisaa  (Merumuskan
hipobesis, mengidentifikasi
variabel, melakukan eksperimen
dan mengimerpretasi data)

£ Kegiatan mendorang 5
keterammpilan komunikasi tertulis
sizwa (Menemukan ide mama
bacaan, menyampaikan
wefgagaon melahi  tulian
membual dan membaca table
dan angka)

7. Kegiatan menderang ]
keterampilan komunikasi lisan
siswa  (Menyampaikan  ide
socara  |san,  mengungkapkan
kemhali  hazil pembicaraan,
memberkan  presentasi  sesuad
denpan rencara kepads audiens )

E. Pertanyaan mendukung teor q
dan komep

X Kelayakan 9. Kejelasan  penyajian  maleri 5
Penyajian dan kegiatan pembelyjaran

1. Kerumutan pemyajian materi 5
dan kegiatan pembelzjaran

11. Kesesuaian  dan ketepatan Y
tlustrasi dengan materi

12, Ketepatan  pemomoran dan Y
penamaan tabel gambar
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Tabel 1.1. Lanjutan

Mo,

Azpek

Burir Penilaian

i

Komentar

13 Varasi dalam pazyajian
materi dan kegiatan

pambalajaran

14. Eslangkapan peoyajian
[pendabuluan-daftar  isi-daffar
pustaica)

Eehahaaaz

15. Eqsasuaizn damgan timghkat
perksmbangan kognitif sosial
sznosional peserta didik

16. Eqterpabaman pesarta didik
tarhadap peuan yang teckandemg

17. Estepanan stukmr kalmat
dan kebalmam itilak

1. Entartmtem
amtarbab'mbbeb kalimat'alinga

19, Equtmhan  paknz  dzlam
hah/subbabialinea

20. Eqteparan tata bakasa dan
#pan wemal dengan kaidah yang
bezar

21. Eomststenst PeOEunaan
istilah, simbol dan atan lambang

Esuenaian
dengan
Pandikatan
Saitifk
(Serenrific
Approack)

22 LEPD memimilitmi siswa
unhek menggumakan panca mdra
unhek  memperoleh  ndbrmasi
minky: dengan mangaesati
mambaca din melihat (ranpa
atxa dongan alat)

23.LEPD! memancing siswa
unhek mequmuskan pertanyaan
tarkait topk  yzng  akan
dipelajari atau  meagajukan
pertamyman  totang  mdbrmai
yang diamati, atam pertanyaan
unhek  meodapatian  nformasi
tambahan temfng zpa  yang

24, LEPD memfmilita iswa
untzk  malakukan eksperimen,
percoibaan, kegiatan
peoyelidikan atm  membaca
mnzbar yang rekvan

23. LEPD) mandorong  siswa
unhek mengolah mformasi yang
mdah diimepnkan dari Easdl
kegiztan ckiperiman, percotaan,
kegiztan pemwlidican membaca
mnber yang rekvas
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Tabel 1.1 Lanjutan

Ne.

Aspek

Butir Penilaian

Skala Penilaian Komentar

1

-

3

26.LEPD membenkan
pertanyaan kepada siswa untuk
menalar (proses berpikir logis
dan sistematis)

27 LEPD memfasilitasi siwa
untuk  berkormmkasi melalw
kerjazama kelompok,
menyampaikan hasil
pengamatan dan menyampaikan
kesmpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertubs atan
media lamnya.

PERBATEKAN
PETUNJUK :
1. Apabila terjadi kesalahan pada Lembar Kerja Peserta Didik ini, mohon untuk dituliskan

jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
2. Mohea berikan saran perbaikan pada kolom (b))
Tabel 1.2. Perbaikan LXPD

Mo Jenis hoernlaban {a) Snran Perbnikan (h)
1. Masih terdapat sedikit kesalahan tulis Dicek kembali penulisan
baku
Komentar/Saran
Kolom Komentar dan Saran

Setelah revisi, silahkan dicek ulang tata tulisnya. pastikan bahwa sudah sesua dengan aturan

yang berlaku.
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Tabd Eriteria

Tabel 1 3. Interpretasi Skor dalam Penilzim Felryakan I EPD

Ha | Panibin ctes
[ T Targul Leysk

T |6l %- 0 Tayak

3 | el - Tukup Layak

N EEEE Tich Layak

I T Targal Tk Layek

{Sabamizh, Wizarni dan fumirei, 2018, Penimgioaes Kemempuan Serpildr Kreanf delalsd [embar
Kirjg Feserns ik @LRPY Rerbasts Creame Problem Safiep Diklahio - Fonal Pendidiioon din

Kesimoal

Pazubslyjaran Biologd 32

Lenhar Ferja Peserts Didik ini dimyatikanm -
1. Layak dipmakan fanma revisi
@Jmﬁmmm@;im

3, Tick layak digymakan

(iohoo dibeni fanda lingkamn pada nomar yang sesuai denzan kesimpulan Bapak Too)

Semarang, 12 Agstis 2020

NIP. 19860930 201603 2 016
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Lampiran 12: Analisis Hasil Validasi Ahli Materi

Tabel Perhitungan Hasil Validasi Materi

Aspek
. . Kesesuaian dengan
No Nama Ahli Kelayakan Isi Kelayakan Penyajian Kebahasaan Pendekatan Saintifik
1| 2|3|afls|e| 7|8 9 0 [ 1| a2z | a3 | e [ DB MM 2 2 22| 28 | 2a | 25 | 26 | 27
L mlgzaatl Na'ima, s| 4|5|s|5|4|afala|a|a|s|a|s5|alal3|3|a|a|s|a|a|a]|a]|a]|an
Jumlah per aspek 36 26 27 24
% per aspek 90% 86% 77% 80%
Kategori per aspek Sangat Layak Sangat Layak Layak Layak
% Keseluruhan aspek 83%
Kategori keseluruhan Sangat Layak

Persentase Kelayakan LKPD = n x 100
N
= g x 100
135
= 83
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Lampiran 13: Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator No.Butir
1. | Kegrafikan Ukuran 1,2
Desain sampul (cover) 3-10
Desain isi 11-20
2. | Penyajian Teknik penyajian 21
Kelengkapan penyajian 22
3. | Konstruksi Kesesuaian penggunaan 23
bahasa dan struktur kalimat
4. | Didaktis Kesesuaian dengan 24
kebutuhan dan
pengembangan diri peserta
didik
Kemudahan penggunaan 25
5. | Praktikalitas | Daya tarik 26
Manfaat 27

(Sumber: Kemendikbud. 2017. Kajian Buku Teks dan Pengayaan:
Kelengkapan dan Kelayakan Buku Teks Kurikulum 2013; Lestari
et al. 2018. Validitas dan Praktikalitas LKPD Materi Kingdom
Plantae Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Peserta Didik Kelas
X SMA/MA. Diadaptasi oleh penulis)
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Lampiran 14: Hasil Validasi Ahli Media

LEABAR VALIDAST (AHLI MEDLY)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKD) Berbasis Sciensific Amproach Terintegrasi Nilai
Islam untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Terpada dan Keterampilan
Komumilasi

Todul Penelitian : Penppmbemean Lembar Forja Peserta Didik (LEPD) Berbaziz Scienfc
Approack Terinteprasi Wilai Izlam mmmk halatih Esterampilan Proses Sains Terpadn dan
Eeterampilan Eonnmikas Siswa MAN Eendal

Penyunm - Irrna Hanafia
Pembimbins . Dr. H Ionail MAr
Arifah Purnamaninarm b5
[nstanai . Dendidikan Biolesi TICY Walisonzs Sermarans

Denpan adama pengembanesn Lembar Kerja Peserts Dadik {LEPD) Berbatk
Scienefte Approach Terintegrasi Nilai IElam nntok Melatih Keterampilan Prozes Saims
Terpadn dan Keterampilan Komunilasl Sava memahon tantoan Bapak Tou uniuk menziz
lembar validas i Lembar validasi ini disunakan uofuk meneetsbod pendapat BapakTiu
selabm ahli media terhadap kelayakan produk berupa LEPD vang ditust Pendspat, ssran
validaz ini, sava meniraphoan terima kaah

PETUNJUK PENGISIAN LEMEAR VALIDAST

Isilsh tardia check kst () pada kolom yang Bapak Tou anzesp sesusi dengan aspek vang ads.
Eiriteria penilaian -

Skar 5 : Sangat Baik (SE)

Skur 4 : Baik {E)

Skar 3 : Culoap (T}

Skar 2 - Kurang Baik (KE)

Skar 1 : Sangat Kiorang {SE)
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Sebehmn mengme lembar validan, Sava mohon BapakTou wniuk menmis denhtas secara
lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Hama :Wid Cahya Ady MPd

NIP - 199206192015031014

Instanz - Pendhdikan Biolog, Universifas Islam Negen Walisongo Semarang

Tzbel I.1. Pemlaian IEPD

No. Aspel: Indilzator Butir Penilaian Komentar

lzala Penilaia
Pentlaian 1

0|
5
Y

1. |Kemfikan | Ulmran 1L ﬁnmmn ukuran
denzan
sandar 130 [ A4
{210 = 297 mm), A5
{148 = 210 mm), B3
{176 % 250 m)

2. Pomiliban  ukuran y
LEPFD  disesuatkan
demean isi mater

Diesain Samgpul Penampilan  unsur y
{Cover) . kak  pada
sampul muka,
belakang dan
paizuing - secan
harmonis  memiliki
mama dan kesatuan
sarta konsisten

b

4 Wim unsw fata y
letak How e ]
kesebmoban  dapat
memberkan MmN
terterfu dan  dapat
menmperjelas
materiisi LEPD

5  Humf yang Y
sampul menark dan
rmidah dibaca

5 Tofl TEFD pada v
sampul memberikan
mivmasi  seran
cepat tantang materi
B LERD
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No.

Indikator

Butir Penilaian

HKomentar

Tudul LERD
fitampilkan  lshdh
menonjol  daripada
wama lntar
helakangmya

Thasirasi sampul
LEFD

menzmambarkan
isi/mater] ajar

Ihismasi dEammpilkan
ses1al denzan hentk,
wama din  ukuran
obyeknya  sehingpa
fidak  menimbukan
salah perafgan

10.

Tidak  berlhihan
dalim  mengramakan
Lombinasi jenss buruf
dan warma

Diesain Isi

l. Unsr tata letak

lengm (ol
kegmtan  helajar,
aibjudnl  kegatan
belajar dam  amgka
halaim)

11

Judul sefiap kegmtan
difulis secara kngkap
fizertal dengan angka

kezmiam

13

Panempatan  thismast
sebagai latar belikanz
il mengEangEL
judul teks dan angka
halanmn

14,

Spasi aptar teks dan
is aniar
panamafjelas

5 Jamk spasi  tdak

terlaba lebar atan tidak
terla SEmpit
whingza
mepmdahkan  dalam
memhaca

14.

Tidak  berlehihan
dalim  menzramakan
jemis huruf dan varist
bouf (Do,  fralic,
capital)
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No.

Aspel

Indikater

Batir Penilaian

Komentar

7. Thistrasi isi akurat,

proporsionzl, tidak
pemafiin dan
mampa
menmmEkanjan
malma dari objek

. Fzternzan

ihastrask Fambar
ditenpatkan
berdekatin denzan
iasrasi  demgan
modal yaog
berbeda dari Fumuf
1*!

Penemmpatan nomar
halaman

disesnaikan dengzan
umsur tata letak

N

Penemmpatan  fudul
ihistrasi, keteranzan
gambar dan nemor
halaman tidak
LEnzzrem
kzjelasan
PeETTANpALD
informasi pada teks
sehingEa fidak

pemabaman sizwa

b

Penyajian

Telmik
Penvajian

SEtemanka  sajean
dabm setiap hab

kansistensi,
kenuniutan dan

kelogizan

Kelenzlapan
Penvajian

Kooponsn  LEPD
dizakan  secam
lenpkap meliputi -

(prasata pendaulu
an

penrruraan LEFD,
daftr  &sf), L
(fojan
pembelsjaran,
pemyajian  materi
dan kegisfam) dan
Pemmip  (daffar
puztaka)
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Tabel 1.1. Lanjutan

No.

Aspel

Tndikator

Bufir Penilaian

Skala Penilaian

R

Komentar

1

Konstruks

Bahaza  dam
Kalimat

L¥PD
mensEunakan
strukfur hahasa
yapg bemar dan
jelaz, muish
dan efisen  seria
manzEumakan
kalimat vang
bommnikatf  dan
interaktif

111134

Didalais

dengan
Kebutulan
peserta  didik

Penzembanzan
dii - peserta

Uraian L¥FD
menpertatikan
kemampuan peserta
didik, mampa
mendarong pesera
fidk mmk kb
parcaya diri dam
beramgsunz jawab
g mampn
mendorong peserta
mandini

e

Pralfikalitas

Kemndahan

denzan
kesahmuhan sl
LEFD yane omudah
e o
dan jemis lmrof
omudsh dibaca,
i ul
yang prkts dm
dilenghapi petumjk
umum yarg jelas

Daya Tanik

Penammpilan  LEPD
manmu
meppenzanabi
ketertarikan  siswa
terhadap  LEFD
denpan  kombmasi
yang serasl jelas
dan sesual dengam
pesan yang imgm
disampaikan

Manfaat
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Petunjuk :

1. Apabila terjadi kesalshan pada Lembar Kerja Peserta Didik ini, mohon untuk dituliskan
jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)

2. Mohon berikan saran perbaikan pada kolom (k)

Tabel 1.2, Perbaikan LKPD

No Jenis Kesalohan () Surun Perhaikan (b}
Komentar/Saran
Kolom Komentar dan Saran LKPD

Setelah dilakukan revisi, LKPD ini sudah dapat digunakan dalam pembelajaran
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Tabel Kriteria
Tabel 1.3. Interpretaszi Skor dalam Penilsisn Eelayskan [ EPD

e, | Pac Peail Toterpeetas

1. B1%-100% Sangat Layak

3. 51 % - B0 Tayak

3. 1% -0 % Cukosp Layzk

[ T % - 40 % Tidak Layak

5. 0 % - 20 % Sangat Tidak Layak

(Sabaniah, Winami dan Jumirni, 2019 Penmgkanmn Kemampuan Berpicir Krearg® Melalui Lembar
Eerjx Pesaria Didik (LEPD) Berbasis Crearive Problem Solving. Diklabio : umal Pendidikan dan
Pembelajaran Biologi 3(2).)

Kesimpulan
Lembar Eerja Peserta Didik ini dimyatakan -
@La)’ak dipumakan tanpa revisi
2. Layak digunaksan dengan revisi sesnsi saran
3. Tidsk layak digumakan
(MMohon diberi tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengsn kesimpulsn Bapak Tha)

Semarang, 30 Agnstas 2020

Walidato i Miedia

(Widi Adi! MPd)
NIF 19920619201903 1014
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Lampiran 15: Analisis Hasil Validasi Ahli Media

Tabel Perhitungan Hasil Validasi Media

Aspek
Kegrafikan Penyajian Kons- Didaktis Praktikalitas
No Nama Ahli 5 val truksi
1 2 5 7 9 (1’ i ; ; 1 ; é ; ; ; g 21 22 23 24 25 26 27
Widi Cahya
1. Adi, M.Pd 5|5 4 5 45| 5| 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4 5 5 4 5 5 5 5
Jumlah per aspek 85 10 4 5 15
% per aspek 85% 100% 80% 100% 100%
. Sangat Sangat
Kategori per aspek Sangat Layak Layak Layak Layak Sangat Layak
% Keseluruhan o
aspek 88%
Kategori keseluruhan Sangat Layak
Persentase Kelayakan LKPD = n x 100
N
= g x 100
135
= 88%
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Lampiran 16: Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Integrasi Islam

No Aspek Indikator No.Butir
1. | Isi Kemampuan penyajian 1
integrasi
Kesesuaian integrasi 2,3
Ketercapaian tujuan Integrasi 4,5

(Sumber: Winarti. 2015. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Fisika Bermuatan Integrasi Islam-Sains untuk Menanamkan
Nilai-Nilai Spiritual Siswa Madrasah Aliyah. Diadaptasi oleh

penulis)
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Lampiran 17: Hasil Validasi Ahli Integrasi Islam

LEABAR VALIDAST (AHLT INTEGRAST ISLAM)
Lembar Eerja Peserta Didik (L KPIY Berbasis Sefensfic Appreach Terintegrasi Nilai
Islam untuk AMelath Keterampilan Proses Sains Terpadu dan Keterampilan
K hasi

Judul Papelitian - Pengembanpan Lembar Kenja Peserta Didik (LEPD) Barbasis Scientific
Approach Tenmtegrasi Mila Islam wntuk Melath Keterammilan Prozes Sams Terpadu dan
Eeterampilan Kommmikas Sizwa MAN Kendal

Pemrusim :  IrmaHanafia
Pembimbing : DrH Ismml MAg
Anfah Purmamaningrum, M Se
Instansi :  Pendidikan Biolog UDN Walisenpo Semarang

Dengan adanya penpembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LEPDY Berbasiz
Sciemitfic Approach Terinteprasi Nila Islaum unituk Melatih Katerampilan Proses Sains
Terpadu dam Keterampilan Komunikszi, Saya memchon banfuan BapakThu untuk
mengisi lembar vahdas im. Lembar validasi m digunakan wniuk mengetabun pendapat
BapakTou selaku ahli miegrazi I:lam terhadap kalayakan produk berupa LEPD yang dibuat
Pendapat, saran, penilaian, kntik dan komentar Bapak/Tbu akan sangat bermanfaat wntuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas ITEPD im. Atas banfuan dan kesediaan BapakTou
untuk mengis lembar validast im, saya mengucapkan terma kash

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDAST

Isilah tanda check Bist {4} pada kolom yeanz Bapak/Thn anzgap sesuai dengan aspek yang ada.
Erntenia penilaian :

Skor 5 - Sangat Baik (3B)

Skor 4 - Baik (B)

Skor 3 - Culup (C)

Skor 2 - Eurang Baik (KB)

Skor | - Sangat Ewrang (SE)
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Sebelum mengisi lembar validosi, Sava mobon BapalfTha unluk mengisi slmlits sear

lieriekap terlibih diabuli.
IBENTITAS
Wama : Die. H. N Khoird, b Ay
NIP + TR AN 2100
[nakargi : DY Walisoniza
Tahel L.1. Penilaian LE.PD
N ik Indikirer Bty P liiy Skila Penillidan K i i
Penlhlan 1(3]413
i |l Krmampon | | Kenumpuea, [
Fenyajlan memakin s
Innegrail miegril  Lilam  dilsm
LKPD  Biii  vamy
tpringegrag nilai lsbim
1. K.estieiann Mrak il E
Kok ival al-Qur'an dengan
Indegras| knmse ilmu Rinkgi
1Kepisn  nilinil ¥
Ll ying ditsanke
tlalam rmaiemi
Ketercapaian | Limegrasi Dslan vang v
Tiijuis dbdjihos dalaim LKPD
Integrui apu —_—
nibai bemlaman pads sisua
4 Ireegrea yang disyitan ¥
dapar menueshah Wik
PN SN TR
ayal-ayal abu'ah yagy
berksitn  dmges ilma
Thokegt (K bramya monen
i iz, i

diibeeil  dan sdon
kendinasi)
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Perbail:an
Petunjulk :

1. Apabila terjadi kesalshan pada Lembar Kerja Peserta Didik ini, mohon unnk diruliskan
jenis kezalshan atan kekorangan pada kolom (z)

2. Mlohon beriksn saran perbaikan pada kolom (b}

Tahel 1.2. Perbakan LEPD
No Jenis Kesalahan ()

Saran Perbaikan (b)

Cr'an

2. | 3ebagian maten babom ads avatizasmya

I | Integrazi vamez dimasubdsn hamva syat-ayat al- Perlo  ditambsh  denem

mbﬂlpmgmhmhlam

3. | Humanizasi thm keislaman behom ada

Komentar/Saran
Kolom Eomenter dan Saran LEFD

Lakukcan revis sema saran,
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Tabel Kriteria

Takel 1.3, Interpretasi Skor dalam Penilaisn Eelavakan LEFTy

His, Peraentine Pemlsn It pietiasi

1. K% 11H%G Sanpst | ayak

I, NS [F

1 A1 - 0l % Cukup Ligak

4. 21 - Al % Tiiluk Laysk

EX - 20 % Sangat 1idek Lovak

(Szbemizh, Winarei den Fordarmid, 2019, Penizshno Kemmgum Berpitir Eremjf Mblalvi Tsmbar
Kerjx Pererta Dii (LEPD} Berbasciz Cremive Probiow Seiing. Diklabip : Tumal Pandidfan dan

Kesimpulan

Pemhzlziaren Bialos 3(2))

Lembar Kerja Pazerta Didik ini dinyatakon :
1. Layvak digumaksn tanpa revizi
@..a}'ak digumakan dengsn reviz semai saran
3. Tidak Lavak dizunskan
(MIobon diberi tands linglkeran pada nomor vans sesuai densan kesimypulan Bapak T

Walidator Ahli Integrasi Islam

{Dr. H. Nar Kbeiri, bL Ag)
KIP. 187705232008121001
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Lampiran 18: Analisis Hasil Validasi Integrasi Islam

Tabel Perhitungan Hasil Validasi Integrasi Islam

No. Nama Ahli Indikator Penilaian
Kemampuan Penyajian Kesesuaian Integrasi Ketercapaian Tujuan
Integrasi Integrasi
1 2 3 4 5
1. Dr. H. Nur Khoiri,
M. Ag 4 4 3 5
Jumlah per aspek 4 7 9
% per aspek 80% 70% 90%
Kategori per aspek Layak Layak Sangat Layak
% keseluruhan 80%
Kategori keseluruhan Layak
% Kelayakan n x 100 %
LKPD ) N
_ @ x 100 %
25
= 80%
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Lampiran 19: Kisi-Kisi Angket Penilaian Guru

No Aspek Indikator No.Butir
1. | Penyajian Kesesuaian tampilan 1
penyajian
Kesesuaian sistematika 2,3,7
penulisan
2. | Bahasa Pemilihan karakter 4
Kesesuaian bahasa 5,6
Kejelasan struktur kalimat 10
3. Isi Kesesuaian materi 11,12
Kesesuaian dengan indikator 19,20
kecakapan hidup yang akan
dicapai (keterampilan proses
sains terpadu dan
keterampilan komunikasi)
4. | Kesesuaian Mengamati 14
dengan
Pengekatan Menanya 15
Saintifik Mengumpulkan informasi 16
(Scientific Mengasosiasi/menalar 17,18
Approach)
Mengkomunikasikan 19
5. | Efektivitas Keefektivan penggunaan 21,22,23
6. | Integrasi Nilai Ketercapaian tujuan 24,25

Islam

pengintegrasian nilai Islam

(Sumber: Ardianti et al.,, 2019. Respon Guru dan Siswa Terhadap
Modul Ethno-Edutainment di Sekolah Islam Terpadu. Diadaptasi

oleh penulis)
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Lampiran 20: Hasil Angket Penilaian Guru

KUESIONER PENELITIAN

‘¥th. Bapak/lbu Guru
i Tempat

Azzalamuralaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan penyusunan skripai seya yang berjudul "Pengembangan Lember Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasie Scientific Approach Terintegrasi Nilai lzlam untuk Melatih Keterampilan Prozes
Sains Terpadu dan Keterumlan Kumunlkas: Suswa MAMN Kendal™. 8eya memohon bantuan Bapak/lbu
untuk berikut ini. untuk Btau

aalaku pengajar Jaji biologi terhadap LKPD yang dikembangkan.
Paendapat, aaﬂ\. |penialaian, kritik dan komentar Bapak/|bu ekan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitaa LKPD inl. Atas bantuan dan kesedisan Bapak/ibu untuk
mengisi respon ini, terima kegih..

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Hormat Saya,
Irme Hanafia

IDENTITAS
Sebelum mengizi kuesioner berikut ini, Seya mohon Bapak//Ibu untuk mengisi identitas terlebih dahubu.

MNama *

SAMSUL HADI

Alamat Sekolah/Madrasah *

Ji Soekamo Hatta Kendel

lini terdiri dari 25 butir
7_ Terdapat empat opel yang d untuk setiap yang diberikan yaitu sanget tidak
setuju, tidak setuju, setuju dan sangat sstuju.
3. Pilinlah pada salah satu opsi yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada.

Tampilan halaman cover LKPD menarik untuk dipalajari oleh siswa *

() Sanget Tidak Setuju
) Tidak Setuju

@ Setuju

() Sangst Setuju

Judul LKPD jelas dan mampu manggambarkan isi matari LKPD *

() Sanget Tidak Setuju
O Tidak Setuju

O sewiu

@ Sangat Setuju
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Penempatan tata letak (judul, sub judul, leks, gambar, nomor halaman) LKPD konsisten
sasuai dengan pola terbantu

(O sangat Tidak Setuju

() Tidak Satuju

O Setju

@ Sangat Seuju

Peamilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang c sasuai
siswa dalam membaca LKPD

(O sangst Tidak Setuju

() Tidak Satuju

O sengu

(®) Sangat Setuju

Tata bahasa dan penyusunan kalimat pada LKPD sesuai dengan perkembangan siswa
sahingga dapat dimengerti dengan baik

(O sangat Tidak Setuju

() Tidak Setuju

O sewiu

® Sangat Setju

LKPD menggunakan bahasa yang komunikatif

() Sangst Tidak Setuju
() Tidak Setuju

@ Ssetuu

(O Sangat Setuju

Judul setiap kegiatan dalam LKPD jelas *

(O Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

O Setuju

(®) sanget Sewiju

Langkah-langkah sstiap kegiatan dalam LKPD disajikan dengan runtut dan mudah dipahami *
alsh siswa

() Sanget Tidak Setuju
) Tidak Satuju

@ Setju
() Sangat Setuju
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Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam LKPD jelas sshingga mempermudah siswa melakukan
samua kegiatan yang ada dalam LKFD

() Sangst Tidak Setuju

() Tidak Satuju

@ Setuu

(O sanget Setuju

Struktur kalimat jolas dan tidak manimbulkan makna ganda *

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

@ setuju

O Sangst Setju

Materi dan kegiatan yang disajikan pada LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai

() Sangat Tidak Setuju

() Tidak Setuju

@ Setuju

(O sanget Setuju

Materi dan kegiatan yang disajikan pada LKPD sesuai dengan indikator pencapaian
kompatensi (IPK)

() Sangat Tidak Setuju

() Tidak Satuju

O setu

(®) Sangst Setuju

Penyajian ilustrasifgambar pada LKPD ini menarik, proporsional dan efisian untuk
mendukung pamahaman siswa

() Sanget Tidak Setuju

() Tidak Setuju

O sewju

(=) Sangat Setuju

LKPD memfasilitasi siswa untuk panca indra

dengan mengamati, membaca dan melihat {tanpa atau dengan alat)

() Sanget Tidak Setuju
(O Tidak Satuju

O Setuju

®) Sangat Sewju
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LKPD mamberlkan partanyaan kepada slswa untuk manalar (prosas berpikir logis dan
sistamatis)

() Sangat Tidak Setuju

O Tidak Setuju
@ Sewju

() sangat Setuju

LKED fasilitasl siwa untuk berk lkas! malalul ker] kal " "

hasil dan
tertulls atau media lainnya.

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju
@ Sewju

() sangat Setuju

hasil analiels secara lisan,

LKPD memancing siswa untuk merumuskan pertanyaan lerkait topik yang akan dipelajari
atau mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati,
atau untuk mendap i i tentang apa yang diamali

() Sangst Tidak Setuju
() Tidek Satuju

O setuju

® Sangat Setju

LKPD memfasilitasi siswa untuk melakukan eksparimen, p
atau membaca sumber yang relevan

kegiatan panyelidi

() Sangst Tidak Setuju

() Tidak Setuju
O setuiu
(®) Sangst Setuju
LKPD o siswa untuk informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
i parimen, gi pany 1 sumbar yang retavan

(0) sangst Tidak Setuju
() Tidek Satuju

O setuju

(® Sangst Setuju

*
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LKPD inl fasilitasl siswa untuk b proses salns terpadu
L% kan hi i identifikasi variabel, melakukan eksperimen dan
data) melalul k kel berbasl: dek saintifik

(O sangat Tidak Setuju
(O Tidak Setuju
@® setju

() sangat Setuju

LKPD inl memfasilitasi siswa untuk melatih ketarampilan komunikasl lisan dan tertulis
melalui salntifik dengan slstemn kerja kelompok

(O Sangat Tidak Setuju
) Tidak Setuju
(® Sewju

() Sangat Setuju

LKPD inl fleksibel untuk digunakan dalam pambslajaran *

Sangat Tidak Setuju
(O sang i
{0 Tidak Setuju

O setju

(®) Sangat Setuju

LKPD yang -

Sangat Tidak Setuju
O sang i
() Tidak Setuju

() setuju

(®) Sangat Satuju

LKPD menciplakan pambealajaran aktif sesual konsep Kurikulum 2013 *

() sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju
(®) Setuju

() sangat Satuju

Milai-rilal Islam yang termuat dalam LKPD sasual dengan konsep ilmu sains (Blologl)

dapat siswa tentang keterkaitan |slam dengan iimu
pengetahuan, khususnya limu biclogl mater sistam pamapasan, sistam ekskresi dan s/stem
koordinasi

Sangat Tidak Setuju
() Sang. j
() Tidak Setuju

(O setuju

(8) Sangat Setuju

.
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Komentar umum dan saran perbaikan : *

Sangat sigwa untuk materi dan ifitas siswa
serta sudsh diintegrasikan dengan Alqur an maupun hadist, namun perlu penambahan materi essensial
pada setigpkD
Kasimpulan kalayakan LKPD *

() Layak digunakan tanpa revisi
(® Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

(O Tidak layak digunakan

This coment is neither crested nor endorsed by Gacgle.

Google Forms
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Lampiran 21: Analisis Hasil Penilaian Guru

Tabel Perhitungan Hasil Penilaian Guru

Aspek
Kesesuaian Integrasi
No Penyajian Bahasa Isi Dengan Pendekatan Efektivitas Islgm
Nama Guru Saintifik
1|2 (3|4|(5|6|7|8]|9]10 11 | 12 13 14 | 15 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 21 24 25
1. Samsul Hadi 3 41414143 4 |3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4
Jumlah per aspek 11 24 11 22 14 7
% per aspek 91% 85% 91% 91% 87% 87%
. Sangat Sangat
Kategori per aspek Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak Layak
% Keseluruhan aspek 89%
Kategori keseluruhan Sangat Layak
umlah skor yang diperoleh 100 9
% Kelayakan LKPD = yane .p - x100%
Jumlah skor tertinggi
_ ﬁ x 100 %
100
= 89%

192




Lampiran 22: Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

No. Aspek Indikator Nomor Butir

1. Bahasa Kesederhanaan Bahasa 1
Kejelasan kalimat 2
Pemilihan karakter 3

2. Penyajian Kejelasan penyajian 4
Kesesuaian tampilan penyajian 5

3. Isi Kesesuaian materi dan kegiatan 7,9,11
Kesesuaian dengan pendekatan saintifik 6,15
Kesesuaian dengan indikator kecakapan hidup yang 8,16
akan dicapai (keterampilan proses sains terpadu dan
keterampilan komunikasi)

3. Ketertarikan Perhatian terhadap LKPD 12
Kepuasan terhadap LKP 13

4. Manfaat Kepercayaan diri menggunakan LKPD 14
Ketercapaian tujuan pembelajaran 10,17,18

5. Integrasi Nilai Ketercapaian tujuan pengintegrasian nilai Islam 19, 20

Islam

(Sumber: Ardianti et al.,, 2019. Respon Guru dan Siswa Terhadap Modul Ethno-Edutainment di

Sekolah Islam Terpadu. Diadaptasi oleh penulis)
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Lampiran 23: Hasil Angket Respon Peserta Didik

KUESIONER PENELITIAN
Agzslamualaikum Wr. Wh.

Perkenalkan nama Says lma Hanafia mahasiswi Fakuhas Saing dan Teknologi LUIN Walizongo

dengan skripsi saya dengan judul "Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasia Scientific Approach Terintegrasi Milai Isfam untuk Melatih Keterampilan
Proses Saina Terpadu dan Keterampilan Komunikas! siswa MAN Kendal”, seya mohon kesedisan
pan/p terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
saya berikut ini. inl bersifat independen, hasil kuesioner dan data
pribadi bersifat rahasia dan hany di untuk i jan. Ates bantuan dan
kesediaan Siswa/Siswi untuk mengisi kuesioner ini, Saya sampaikan terima kasih.

‘Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Hormat Saya,
Irma Hanafia

IDENTITAS RESPONDEN
&ebelum mengisi kuesioner berikut ini, Seya mohon Siswe/Siswi untuk mengisi identitas terlebih
dahulu.

Mama *

Algyah Fatikhatut Tazklya

Janis Kelamin *

O Lakiiski

(® Perempuan

Kelas *

X MIPAS

Patunjuk Pengisian Kuesionar

1. Sebelum jsi ner ini, pastikan i dan dengan benar
LKPD yang dibuat oleh peneliti.
2 Kuesioner ini terdini dari 20 butir pernyataan.
3. Terdapet empat opsi yang di untuk setiap pemy yang diberikan yaitu sangst tidak
setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju.
4. Pilihlah pada salah satu opsi yang Ands an i dengan tangg Anda terhadap
LKPD yang dibuat oleh peneliti.

Lembar Kerja Peserta Didik {LKPD) an bahasa yang mudah di i *

() sangst Tidak Setuju
() Tidak Satuju

@ Setuju

O sangst Setju

LKPD menggunakan kalimal yang jelas dan tidak menimbulkan makna ganda *

() Sangat Tidak Setuju
() Tidak Satuju

@ Ssetuj

O Sangat Setuju
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Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan mempermudah saya dalam *
mambaca LKPD

(O sangat Tidak Setuju
() Tidak Setuju

O setuju

@ sangan Sewju

Petunjuk kegiatan dalam LKPD disajikan dengan jelas, sehingga mempermudah saya dalam *
melakukan semua kagiatan

() Sanget Tidak Setuju

() Tidak Setuju

® Setuju

() Sangst Sewju

Struktur dan gaya penyajian LKPD ini jelas dan menarik *

(O Sanget Tidak Setuju
O Tidak Setuju

@ Setuju

(O Sangat Sewju

Sefiap kegiatan yang ada dalam LKPD ini mendorong saya untuk menerapkan metods
iimiah yang meliputi : E i

dan

(O Sanget Tidak Setuju
(® Tidak Satuju

O Setuju

() Sangat Sewiu

Dari setiap kegiatan yang ada dalam LKPD saya dapat mengamibil ide-ide atau konsep
penting mengenai materi sistem pemapasan, sistem skskresi dan sistam koordinasi
() Sanget Tidak Setuju

) Tidek Setuju

® sewiu

O Sangat Sewju
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Variasi kegiatan, soalipertanyaan dan ilustrasi pada LKPD ini membanku saya
mengembangkan keterampilan prosas sains tarpadu saya, yang meliputi : merumuskan
ipotesi : jikan dan i data

() Sanget Tidak Setuju
() Tidsk Setuju

@ setup

O sangat Satuju

Melalui kegiatan berbasis Pendekatan Saintifik, Saya dapat menghubungkan materi yang
saya pelajar dengan hat-hal yang telah saya lihat, lakukan, alau saya pikirkan dalam
kehidupan sehari-hari

() Sangat Tidak Setuju

) Tidek Setuju

@) Setuju

() Sangst Setuju

Saya dapat membangun dan memperckeh pengatahuan secara mandir melalui serangkaian *

kegiatan dalam LKPD ini

O Sangat Tidak Setuju
() Tidek Satuju

@ Setuju

{0 Sangat Sewju

Materi, kegiatan dan pertanyaan dalam LKFPD ini dapat saya pahami dan pelajari dangan
baik

() Sanget Tidak Setuju

() Tidak Setuju

O setu

(®) Sanget Setuju

Isi LKPD ini sesuai dengan minal saya *

(O Sanget Tidak Setuju
(®) Tidak Setuju

O Setuju

(O SBangat Setju
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‘Saya senang mempalajar materi sistem sisten ekskrasi dan sistem
dengan 1LKPD i saintifik ini

(O Sangst Tidak Setuju
() Tidak Setuju

@ Setju

(O sanget Setuju

Dengan menggunakan LKPD ini saya percaya dapat memahami konsep dengan baik dan
berhasil dalam tes (khususnya pada materi sistem pemapasan, sistern ekskrasi dan sistemn
koordinasi)

() Sanget Tidak Setuju

(O Tidak Setuju

® sewju

() Sangst Setuju

Saya dapat membangun pengetahuan secara aktif dan mandiri melalui kegiatan berbasis
pendekatan saintifik pada LKPD ini

() Sanget Tidak Setuju

() Tidak Satuju

@ Setviju

(O sanget Setju

LKFD sistam j i dapat malatih
katerampilan komunikasi saya melalui interaksi antar leman selama kegiatan pembalajaran

) Sangst Tidak Setuju
() Tidak Setuju

@® Sewiu

O sangat Setuju

Maleri dan kegiatan pada LKPD ini saya dalam jari mater sisterm
pemapasan, sistem ekskresi dan sistem koordinasi dengan baik

() Sangst Tidak Setuju
() Tidak Setuju

@ semju

() Sangat Semju

Pertanyaan/soal pada LKPD ini memantapkan pemahaman konsep yang sudah saya
dapatkan dari kegiatan berbasis pendekatan saintifik

() sangat Tidak Setuju
) Tidak Setuju

& setuu
() Sanget Satuju
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Ayal-ayat al-Quran dan hadils yang dii ikan dengan materi dalam LKPD
saya tentang tslam dengan iimu biolagi (khususnya sistam
pemapasan, sistem ekskrasi dan sistem koordinasi}

() Sanget Tidak Setju
() Tidak Setuju

® Setuju

(O sanget Setuju

Integrasi nilai-nilai Islam yang termuat dalam LKPD mampu mendarong saya melihat
kebesaran Allsh SWT dalam maleri sistem permapasan, sistem akskresi dan sistem
koordinasi

() Sangat Tidak Setuju

) Tidak Setuju

@) Setuju

() Sangat Setwju

created nor Google,

Google Forms
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Lampiran 24: Data Hasil Angket Respon Peserta Didik
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70
63

75

61

69
64
63

62

63

61

56
60
71

64
56
74
53

56
64
60
60
60
75

3

3

3
2
4
3
3
4
3
3
3
3
3
3

3
3
4
3
3
3
3
3
3
4

3
3
2

3
3
3
3
3
3
4

3
3

3
2
3
2
3
3
4

11133

313|414 [4]3]4|4]14]4
4133|4133 [3[4]3
4141413 |3[4(3]4]|4
41413|13|12(3[3[3]3

313|313 [3[4]4(4]14]4

4133|333 [3[3]3

3131313344133
31313131313 [3[3]3
3141313133 [3[3]3
31313141313 [3[3]3
31312131212 [3[3]|3

31313131313 [3[3]3

313|133 [4[4]4(4]14]4

413413313 [3]3]3

313131313 [3[2]3]|3

3131414444344

11212413

313314413333
31313134133 ]3]|3
414141313 ]|3[3]|3]|3

31313131333 ]3]3
31313131313 [3[3]3
4134|4144 ]3[4]3

5
5

5

5
5

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56
57

58
59
60

61

62

63

64

65

66
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64
60
70
65

68
64
60
62

60
60
72

60
66
56
67
57
71

59
60
60
60
63

66
62

67

68

69

70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89
90
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51

61

63

60
60
64
77
60
71

59
64
61

65

60
60
64

6721

79

369

93

359

84

322

76

335

79

322

76

318

75

333

78

324

76

317

75

336

79

327

79

77

335

79

333

78

335

79

333

78

339

80

347

82

343

81

339

80

356

84

91

92

93

94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106

Jumlah

% Butir
% Total

x 100 %

% Kelayakan LKPD

x 100 %

6721

8480

79%
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Lampiran 25: Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik

No. Aspek Butir Indikator Persentase Kategori
1. Bahasa 1,2,3 81% Sangat Layak
2. Penyajian 4,5 81% Sangat Layak
3. Isi 6,7,8,9,11,15, 77% Layak
16
4, Ketertarikan 12,13 75% Layak
5. Manfaat 10,14,17,18 77% Layak
6. Integrasi Nulai-Nilai 19, 20 88% Sangat Layak
Islam
Keseluruhan 79% Layak
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Lampiran 26: Dokumentasi Kegiatan Observasi
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Lampiran 27: Dokumentasi Lembar Wawancara Guru & Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik
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